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ABSTRAK

Nadhira Nur Hidayati 037118019 Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku. Skripsi Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Pakuan Bogor, 2022. Penelitian ini dengan jenis penelitian eksperimen
quasi desain dua kelas. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku kelas IV melalui penerapan model Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video di kelas eksperimen dan penerapan
model pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Subjek penelitian ini
adalah kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota
Bogor yang terdiri dari 58 peserta didik. Pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Teknik
analisis yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis data yang meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, kemudian uji hipotesis dengan menggunakan
uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai rata-rata N-Gain dan ketuntasan hasil belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas
eksperimen sebesar 75 dengan ketuntasan hasil belajar 96,5%,
sedangkan nilai rata-rata N-Gain pada kelompok kelas kontrol yaitu
sebesar 54 dengan ketuntasan hasil belajar 86,2%. Hasil uji hipotesis
menyatakan Ho ditolak dan H, (hipotesis alternatif) diterima karena nilai
thitung (5,89887) > tanel (2,00324) dengan dk 56 dan taraf signifikansi 0,05
(5%). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning Berbantuan
Media Video terhadap hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor
Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata kunci: Problem Based Learning, Video Cerita Fiksi, Hasil Belajar,
Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan pemerintah dibidang
pendidikan, dikembangkan secara terpadu dan mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki peserta didik.
Untuk memudahkan pencapaian kompetensi  kurikulum 2013
menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik
disebut juga dengan pembelajaran terpadu. Karena pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan mata pelajaran
yang menghubungkan beberapa mata pelajaran, pembelajaran
memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur
melalui hasil belajar. Hasil belajar merupakan pencapaian akhir yang
diperoleh peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar
dapat diukur dari tes yang diberikan oleh guru.

Fakta yang terjadi hasil belajar masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan sebelum
penelitian dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota
Bogor, terdapat jumlah peserta didik di kelas IV yakni 58 peserta didik
yang terdiri 29 peserta didik pada kelas IV-A dan 29 peserta didik pada
kelas IV-B. Hasil informasi dari guru kelas IV, menyatakan bahwa hasil

belajar yang diperoleh peserta didik terdapat 60% dengan jumlah 35



peserta didik yangtelah mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dan peserta didik lainnya kurang dengan 40% dengan jumlah 23
peserta didik, sedangkan pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil
belajar mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekitar 75%. Hasil
belajar yang diperoleh peserta didik masih kurang dikarenakan pada saat
proses pembelajaran peserta didik hanya melihat dan mendengar
penjelasan dari guru, selama pembelajaran peserta didik kurang berperan
aktif, peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan masalah, peserta
didik masih acuh tak acuh saat guru menjelaskan, dan pada saat
pembelajaran dilaksanakan peserta didik merasa cepat bosan. Sehingga,
peserta didik mendapatkan hasil belajar yang rendah.

Penerapan model dan media pembelajaran diperlukan sebagai
upaya melihat pengaruh hasil belajar, Model Problem Based Learning
sebagai model yang ada pada kurikulum 2013 dipandang dapat
memberikan pengaruh pada hasil belajar Subtema Keunikan Derah
Tempat Tinggalku. Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning
mendorong peserta didik untuk belajar mandiri, mempersiapkan peserta
didik untuk berpikir kritis dan analitis, memotivasi peserta didik,
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi dan
keterampilan sosial, mampu memecahkan masalah nyata yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan. Perpaduan antara model dengan media
pembelajaran mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Salah satu

media pembelajaran adalah media audio visual yang diantaranya



merupakan video. Menggunakan video dalam pembelajaran dapat
membantu guru ketika menyampaikan materi. Selain itu suasana belajar
tidak monoton dan peserta didik tidak cepat merasa bosan, sehingga
peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan.

Pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan
video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik mendapat
perhatian.yang dilakukan oleh beberapa peneliti yakni, berdasarkan
temuan penelitian Alfianiawati, dkk (2019) bahwa terdapat pengaruh
model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dikelas V SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam. Hasil
penelitian diperkuat oleh Handayani & Muhammadi (2020) bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V Sekolah
Dasar Negeri Gugus 4 Kecamatan Padang Timur Kota Padang.
Berdasarkan hasil peneliatan, hal ini membuktikan bahwa terdapat
pengaruh hasil belajar dengan model Problem Based Learning
berbantuan media video pembelajaran.

Penelitian ini memiliki perbedaan pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya yakni adanya berbantuan media video pembelajaran
sehingga penelitian yang dilaksanakan dalam penerapa model problem
based learning lebih optimal. Adapula perbedaan objek penelitian yang
dilakukan oleh penelitian ini yakni pada peserta didik kelas IV SD

Negeri Margajaya 1 Kota Bogor di kelas IV-A yang berjumlah 29



peserta didik dan kelas IV-B berjumlah 29 peserta didik. Sementara
itu, penelitian yang dilakukan oleh Alfianiawati, dkk (2019) pada kelas
V SD Negeri 29 Dadok Tunggul Hitam di  kelas V-A yang berjumlah
29 peserta didik dan V-B 29 peserta didik. Sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Muhammadi (2020) yakni
seluruh  peserta didik kelas V  Sekolah Dasar Negeri Gugus 4
Kecamatan Padang Timur Kota Padang yang terdiri atas 10 sekolah.
Berdasarkan latar belakang di atas, oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil
Belajar Subtema Keunikan Derah Tempat Tinggalku” pada peserta didik
kelas IV Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor Semester Genap

Tahun Pelajaran 2021/2022.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas

maka dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik hanya melihat dan mendengar penjelasan dari guru.
2. Peserta didik kurang berperan aktif pada saat pembelajaran.

3. Peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan masalah.

4. Peserta didik masih acuh tak acuh saat guru menjelaskan.

5. Peserta didik merasa cepat bosan pada saat pembelajaran.

6. Peserta didik mendapatkan hasil belajar yang rendah.



C.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti membatasi masalah yang berfokus pada:

1.

2.

Hasil belajar pada aspek kognitif C4-C6.

Model Problem Based Learning pada langkah-langkah kegiatan.
Media pembelajaran pada video pembelajaran.

Subtema pembelajaran penelitian ini pada subtema keunikan daerah
tempat tinggalku.

Penelitian ini dibatasi pada kelas IV SD Negeri Margajaya 1 Kota

Bogor Tahun ajaran 2021/2022.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan

masalah di atas, maka masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem

Based Learning berbantuan media video cerita fiksi terhadap hasil belajar

subtema keunikan daerah tempat tinggalku pada peserta didik kelas IV

Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1?”

E.

Kegunaan Hasil Penelitian
1. Kegunaan Teoretis

Kegunaan dalam penelitian ini adalah dapat memberi informasi
tentang adanya pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning berbantuan media video pembelajaran terhadap hasil belajar



subtema keunikan daerah tempat tinggalku pada peserta didik kelas

IV SD Negeri Margajaya 1 Kota Bogor.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Peserta Didik

Penerapan model Problem Based Learning dengan
berbantuan media video pembelajaran dapat menumbuhkan minat
dan motivasi belajar peserta didik sehingga tercipta interaksi yang
baik antara guru dan peserta didik, meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku,
menambahkan wawasan mengenai model pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan serta menumbuhkan rasa ingin tahu
peserta didik sehingga peserta didik dapat aktif dan berpikir kritis

selama proses pembelajaran.

b. Bagi Guru

Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan guru dalam
pembelajaran, meningkatkan kreativitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran, dapat mendorong guru untuk lebih inovatif dalam
melakukan proses belajar mengajar sehingga tercipta suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan sebagai bahan
pertimbangan bagi guru untuk mengembangkan model

pembelajaran yang tepat agar pembelajaran lebih efektif.



c. Bagi Sekolah

Penerapan model Problem Based Learning dengan media
video pembelajaran di sekolah dapat menumbuhkan kerja sama
antar guru dengan peserta didik, agar sekolah dapat meningkatkan
kegiatan belajar mengajar secara professional dan meningkatkan

mutu pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti manfaat penelitian ini yaitu untuk dapat
mengembangkan wawasan tentang penerapan model Problem
Based Learning berbantu media video pembelajaran dan untuk

menyelesaikan syarat lulus S1.



BAB Il

KAJIAN TEORETIK
A.Kajian Teoretik
1. Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
a. Pengertian Hasil Belajar

Pembelajaran berlangsung secara sadar antara pendidik dan
peserta didik dan direncanakan di dalam dan di luar ruang untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik yang ditentukan oleh
hasil belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Novita dkk (2019, p.
64) hasil Belajar adalah tercapainya tujuan pendidikan oleh
pendidik meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dari
prestasi belajar peserta didik.

Pendapat serupa juga diungkapkan Jihad (2013, p. 14) hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dari perubahan perilaku yang
berkelanjutan selama periode waktu tertentu dalam bidang kognitif,
afektif, dan psikologis dari proses pembelajaran. Selain itu,
pendapat yang dikemukakan oleh Supardi (2015, p. 2) menyajikan
hasil belajar dari tingkat pencapaian saat ini sebagai perilaku yang
meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor serta kebiasaan,
sikap, dan penghargaan.

Hal ini ditegaskan oleh Cintia dkk (2018, p. 71) hasil belajar
adalah keterampilan baru yang diperoleh peserta didik dengan

melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan



pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikologis.
Sedangkan menurut Sani (2019, p. 38) hasil belajar adalah
perubahan perilaku atau keterampilan (sikap, pengetahuan,
keterampilan) yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan

kegiatan dinamika belajar.

b. Penilaian Hasil Belajar

Pembelajaran yang dilakukan sangat ditentukan oleh hasil
belajar. Dalam kurikulum 2013, hasil belajar dapat diukur
berdasarkan keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagaimana menurut Saputra (2018, p. 27) penilaian hasil belajar
dibagi menjadi tiga bidang berikut. 1) Kognitif, dilihat dari hasil
belajar atau pemikiran intelektual. 2) Afektif, dilihat dari hasil belajar
emosional, sikap dan kepribadian. 3) Psikomotor, dilihat melalui
keterampilan dari hasil belajar.

Adapun pandangan serupa yang diungkapkan Lestari (2017,
p. 77) Bloom membagi hasil belajar menjadi bidang kognitif, afektif,
dan psikologis. Kognitif mengacu pada pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan intelektual. Afektif menggambarkan sikap, minat
dan nilai serta pemahaman dan pengembangan pengetahuan serta
penyesuaian diri. Dalam keterampilan psikomotorik atau
kemampuan untuk mengaktifkan dan mengkoordinasikan gerakan.

Hal ini didukung oleh pandangan Magdalena dkk (2021, p. 50)

bahwa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan aspek
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yang harus diperoleh setelah belajar. Kognitif adalah arah yang
mencakup pengetahuan (kecerdasan) peserta didik, Afektif adalah
arah yang mencakup sikap peserta didik, Psikomotor adalah arah
untuk menangkap kemampuan peserta didik.

Hal ini diperkuat oleh pendapat menurut Mulyani (2017, p.
146) hasil belajar dapat dicapai melalui pembelajaran, yang meliputi
tiga ranah yaitu domain kognitif, afektif, dan psikomotor. Dalam
ranah kognitif, hasil belajar dapat diukur dengan ulangan harian,
yang pada akhirnya memberikan gambaran seberapa banyak yang
dapat dicapai seorang peserta didik di dalam kelas. Dominasi
afektif dapat ditentukan dari observasi kelas dan wawancara
peserta didik.

Begitu pula menurut Nurrita (2018, p. 175) menurut klasifikasi
Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kelompok ranah vyaitu
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif, terdapat
enam aspek yakni aspek memori (C1), pemahaman (C2), aplikasi

(C3), analisis (C4), sintesis. (C5) penilaian (C6).

c. Faktor Hasil Belajar

Apabila proses belajarnya sama, maka hasil belajar yang
dicapai seseorang belum tentu sama. Karena proses belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor, maka keberhasilan hasil belajar
dapat bergantung pada banyak faktor internal dan eksternal

sebagaimana dikemukakan Musfigon (2012, p. 8) hasil belajar
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dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor yang terdapat dalam
diri (faktor internal) dan faktor yang timbul dari luar atau lingkungan
(faktor eksternal). Faktor dalam diri, terutama yang memiliki
keterampilan. Faktor ini sangat dipengaruhi oleh keberhasilan
prestasi belajar.

Pendapat serupa yang dikemukakan oleh Syafi'i, dkk (2018, p.
123) mengemukakan bahwa hasil belajar peserta didik dapat
dipengaruhi dalam banyak hal, namun faktor tersebut dapat
dibedakan menjadi dua faktor utama yaitu faktor eksternal, faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut berasal dari
diri peserta didik itu sendiri, seperti faktor fisik (fisiologis), faktor
psikis, dan faktor kematangan atau kematangan fisik dan psikis.
Sedangkan faktor eksternal tersebut berasal dari luar diri peserta
didik itu sendiri, seperti keadaan atau kondisi keluarga, keadaan
sekolah dan kondisi lingkungan masyarakat.

Begitu pula pula menurut Slameto (2015, p. 54) faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar diidentifikasi menjadi dua bagian,
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari peserta didik itu sendiri, dan faktor eksternal adalah faktor yang
berasal dari luar peserta didik. Adapun jenis-jenis faktor internal
adalah faktor-faktor seperti kesehatan, minat, kemampuan, dan
motivasi. Jenis faktor eksternal adalah keluarga, misalnya pola

asuh, hubungan keluarga dan keuangan keluarga. Faktor
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pedagogis seperti metode pengajaran, kurikulum, kondisi konstruksi
dan hubungan guru-murid dan sebaliknya. Faktor masyarakat
seperti  kegiatan kemahasiswaan dan pengaruh sesama
masyarakat terhadap kehidupan di dalam dan di sekitar
masyarakat.

Hal ini diperkuat oleh Saputra (2018, p. 26) dimana dijelaskan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor
internal (dalam diri) seperti 1) faktor fisik, yaitu faktor kesehatan dan
kecacatan. 2) faktor psikologis, vyaitu intelegensi, perhatian,
kepedulian, bakat, kedewasaan, persiapan. 3) faktor kelelahan,
yaitu kelelahan fisik dan mental. Sedangkan faktor eksternal (luar
diri) seperti 1) faktor keluarga yakni pendidikan orang tua,
hubungan keluarga, dan suasana keuangan keluarga. 2) Faktor
sekolah yakni metode pengajaran, kurikulum, hubungan guru-
murid, bahan ajar, kondisi bangunan dan pekerjaan rumah. 3)
Faktor masyarakat yakni membentuk kegiatan masyarakat, teman
bergaul dan kehidupan masyarakat.

Sedangkan menurut Sani (2019, p. 38) ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal peserta didik dan
faktor eksternal peserta didik. Secara keseluruhan, 70% hasil
belajar dipengaruhi oleh kompetensi (faktor internal) dan 30% oleh
lingkungan (faktor eksternal). Faktor lingkungan yang paling

berpengaruh terhadap hasil belajar adalah kualitas pembelajaran.
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d. Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Sesuai dengan ketetapan dalam  kurikulum 2013,
pembelajaran saat ini berbasis tema, yang dimana setiap temanya
terdiri dari 4 subtema dan satu subtema terdiri dari 6 pembelajaran.
Tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas IV semester
genap, Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Subtema 2 Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku Pembelajaran ke-1. Berdasarkan buku
tematik terpadu kurikulum 2013 Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Pembelajaran ke-1
terdiri dari beberapa muatan pembelajaran yakni Bahasa Indonesia
dan IPA. Pembelajaran yang dilaksanakan berbantuan media video
pembelajaran yang berisikan tentang cerita fiksi. Materi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam subtema keunikan daerah
tempat tinggalku yakni unsur-unsur cerita fiksi sedangkan materi
dalam pembelajaran IPA yakni tentang pengaruh gaya dengan
gerak di lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa hasil
belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku adalah
keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku meliputi aspek

kognitif, afektif dan psikomotor yang diperoleh dari kegiatan
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pembelajaran mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam cerita
fiksi dan pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.

2. Model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Pembelajaran
a. Pengertian model Problem Based Learning

Pembelajaran kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar berbasis
tematik dengan pendekatan saintifik, didukung dengan berbagai
model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan beragam. Salah satu
model pembelajarannya adalah model Problem Based Learning.
Dalam model Problem Based Learning peserta didik diberikan
masalah sebagai titik awal untuk belajar, kemudian diselesaikan
dengan penyelidikan dan menerapkan pendekatan pemecahan
masalah.

Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Mastika Yasa
(2019, p. 72) model Problem Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan
masalah. Prosesnya dimulai dengan identifikasi dan analisis
masalah, sehingga menghasilkan solusi.

Pendapat serupa juga diungkapkan Sutirman (2013, p. 39)
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning
adalah model pembelajaran yang diawali dengan memahami suatu
masalah, mencari alternatif pemecahan, dan memilih solusi yang

tepat untuk memecahkan masalah tersebut.
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Adapun pendapat lain menurut Prasetyo & Nisa (2018, p. 85)
berpendapat bahwa model Problem Based Learning (PBL) adalah
model pembelajaran yang mendukung dan memfasilitasi metode
pembelajaran peserta didik dalam menemukan dan memproses
informasi yang terhubung dengannya, kemudian menganalisis
informasi tersebut melalui observasi dan analisis mengenai dunia
sosial dan lingkungan. Model Problem Based Learning juga
merupakan model pembelajaran yang efektif yang dapat digunakan
untuk proses berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, menurut Juliawan, dkk (2017, p. 4) model Problem
Based Learning adalah model pembelajaran yang mengembangkan
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah tingkat tinggi
dengan menghadapkan peserta didik pada masalah dan
mengumpulkan informasi baru tentang masalah tersebut.

Sedangkan menurut Surya (2017, p. 42) model PBL adalah
model pembelajaran yang langkah awalnya menggunakan masalah
dunia nyata untuk mempelajari dan menguasai pengetahuan inti
dan konsep sumber materi pembelajaran untuk menghasilkan

pengetahuan baru.

b. Karakteristik Model Problem Based Learning
Model Problem Based Learning memiliki karakteristik dalam
setiap pembelajarannya sebagaimana menurut Hotimah (2020, p.

6) karakteristik proses pembelajaran model Problem Based
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Learning bercirikan masalah, pembelajaran berpusat pada peserta
didik dan pembelajaran kecil, maka setiap pembelajaran model
problem based learning memiliki karakteristik masing-masing
kelompok.

Adapun pendapat lain yang dikemukakan dari Sutirman (2013,
p. 40) karakteristik Problem Based Learning adalah berpusat pada
peserta didik, menggunakan metode ilmiah, memecahkan masalah
yang menarik dan penting, menggunakan sumber belajar yang
berbeda, berkolaborasi, dan guru berperan sebagai fasilitator.

Hal ini ditegaskan oleh pandangan Hosnan (2014, p. 300)
karakteristik model Problem Based Learning melibatkan kolaborasi
dalam pembelajaran, tampilan realitas, terkait dengan berbagai hal
disiplin ilmu dan menghasilkan hasil atau karya.

Sedangkan menurut Sani (2018, p. 131) karakteristik Problem
Based Learning yaitu 1) Bersifat praktis, umum dan penting. 2)
Sangat jelas. 3) Kompleks, terdiri dari beberapa komponen. 4)
Permasalahan mungkin tampak spesifik atau nyata, tetapi tidak
sepenuhnya disajikan.

Begitu pula menurut Ramlawati, dkk (2017, p. 4) model
Problem Based Learning memiliki tiga karakteristik utama yaitu
peserta didik berpartisipasi sebagai agen dalam situasi masalah,
mengatur kurikulum di sekitar tema keseluruhan sehingga peserta

didik dapat belajar dengan situasi yang sesuai secara bermakna
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dan terhubung, dan menciptakan lingkungan belajar di mana guru
melatih pemikiran peserta didik serta mengarahkan untuk
mengajukan pertanyaan dan memperdalam pemahaman peserta

didik.

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Penerapan model Problem Based Learning meliputi langkah-
langkah dalam proses kegiatan belajar mengajar sebagaimana
menurut Surya (2017, p. 42) langkah model Problem Based
Learning meliputi orientasi masalah peserta didik, organisasi
pembelajaran peserta didik, bimbingan pembelajaran secara
individu atau kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan
pekerjaan, dan menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Pendapat serupa menurut Ramlawati (2017, p. 5) tahapan
model Problem Based Learning adalah mengarahkan peserta didik
pada masalah, mengorganisasikan peserta didik menuju
pembelajaran, mengarahkan peserta didik secara individu dan
kelompok, mengembangkan dan mempresentasikan pekerjaan
yang telah dilakukan, menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Rahmadani (2019, p. 80)
bahwa langkah-langkah model Problem Based Learning adalah

sebagai berikut: 1) Mengorientasikan masalah kepada peserta
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didik, guru mengkomunikasikan tujuan dan mengimplementasikan
untuk memecahkan beberapa masalah 2) Peserta didik
diorganisasikan untuk belajar, guru membantu peserta didik
mengatur tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah. 3)
Mengarahkan peserta didik secara individu atau kelompok, guru
membimbing secara individu atau kelompok, melakukan percobaan
dan memberikan solusi untuk memecahkan masalah. 4)
Mengembangkan dan mempresentasikan karya, guru akan
membantu peserta didik dalam menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan atau video. 5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah, guru membantu peserta didik dalam
refleksi atau evaluasi dengan menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Hal ini dipertegas oleh Rosidah (2018, p. 65) penerapan
model Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima fase utama,
meliputi: 1) Orientasi pemecahan masalah, guru menjelaskan
tentang tujuan pembelajaran yang akan diterapkan, dan mendorong
peserta didik harus berpartisipasi aktif dalam kegiatan pemecahan
masalah. 2) Mengorganisasikan pembelajaran, guru
mengorganisasikan peserta didik dengan membantu mereka
menentukan cara memecahkan masalah dan mengorganisasikan
tugas-tugas pembelajaran. 3) membimbing peserta didik secara

individu maupun kelompok, guru memotivasi dan membimbing
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peserta didik dalam mengumpulkan data yang relevan. 4)
Mengembangkan dan mempresentasikan karya, guru
menggunakan laporan pemecahan masalah untuk
mengembangkan dan mempresentasikan pekerjaan peserta didik.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah,
guru membimbing dalam proses refleksi dan evaluasi proses
meneliti solusi dari masalah yang dilaksanakan.

Sedangkan pendapat menurut Kurniasih dan Sani (2016, p.
50) pada model problem based learning, terdapat langkah-langkah
persiapan yaitu langkah-langkah identifikasi masalah, pengumpulan
data, analisis data dan pemilihan solusi, masalah, rencana
pelaksanaan, memecahkan masalah, mengatur percobaan dengan
rencana yang diberikan dan mengambil tindakan untuk

memecahkan masalah.

d. Kelebihan Model Problem Based Learning

Adapun kelebihan dalam menerapkan model problem based
learning dalam pembelajaran, sebagaimana menurut Junaidi (2020,
p. 31) kelebihan model problem based learning adalah peserta didik
lebih  memahami konsep yang diajarkan, peserta didik dapat
memecahkan masalah dan mengembangkannya, berpikir untuk
membuat belajar lebih bermakna, kemampuan memberi informasi
berdasarkan pola peserta didik, peserta didik dapat merasakan

manfaat belajar karena masalah dipecahkan dalam kehidupan
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nyata, peserta didik dapat memecahkan masalah sehari-hari dan
meningkatkan keterampilan.

Sementara itu, pendapat menurut Yulianti (2019, p. 402)
kelebihan model PBL adalah pemecahan masalah dalam PBL
cukup untuk memahami isi pembelajaran dan dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, keahlian
peserta didik yang menantang dan peserta didik yang berprestasi
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran PBL, mendukung
proses transfer agar peserta didik memahami masalah sehari-hari,
membantu peserta didik memperdalam pengetahuannya, dan
membantu mereka bertanggung jawab atas pembelajarannya
sendiri, dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
serta praktis.

Hal ini ditegaskan oleh pendapat Hotimah (2020, p. 7) bahwa
model problem based learning memiliki beberapa keunggulan,
antara lain: 1) Kepuasan terhadap kemampuan menantang dan
menemukan pengetahuan pengetahuan baru peserta didik. 2)
Meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar. 3) Peserta didik
membantu memberikan pengetahuan untuk memahami masalah
kehidupan nyata. 4) Membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan baru dan bertanggung jawab dalam belajar. 5)
Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan beradaptasi

dengan informasi baru.



21

Begitu pula menurut Kurniasih & Sani (2016, p. 49), model
problem based learning memiliki keunggulan sebagai berikut: 1)
Mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif peserta didik. 2)
Tingkatkan keterampilan pemecahan masalah sendiri. 4)
Mendorong peserta didik untuk berinisiatif dan belajar mandiri. 5)
Model PBL diterapkan dengan pembelajaran bermakna. 6) Model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
mengembangkan keaktifan belajar dan motivasi belajar intrinsik
peserta didik, serta sekaligus mengembangkan hubungan
interpersonal saat kerja kelompok.

Sedangkan menurut Shoimin (2014, p. 48) kelebihan model
problem based learning adalah mendorong peserta didik untuk
memecahkan masalah dalam situasi kehidupan nyata, mengurangi
beban peserta didik dalam menghafal atau mengingat informasi,
peserta didik dapat menilai sendiri kemajuan belajarnya, peserta
didik memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara ilmiah
melalui kegiatan diskusi dan mempresentasikan hasil kerjanya, dan
siswa dapat mengatasi kesulitan belajarnya sendiri dalam kerja

kelompok.

e. Kekurangan model Problem Based Learning
Selain kelebihannya, model Problem Based Learning juga
memiliki kekurangan, sebagaimana menurut Shoimin (2014, p. 50)

kelemahan model Problem Based Learning atau model
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pembelajaran berbasis masalah adalah tidak berlaku dalam setiap
pembelajaran ada bagian guru yang berperan aktif, dalam
menyajikan materi PBM lebih cocok untuk pembelajaran yang
membutuhkan keterampilan pemecahan masalah yang spesifik,
dan dalam kelas dengan keragaman peserta didik yang tinggi akan
sulit untuk membagi tugas.

Sementara itu menurut Kurniasih & Sani (2016, p. 50),
kekurangan model Problem Based Learning adalah sebagai
berikut: 1) Model PBL secara teknis kompleks dan membutuhkan
konsentrasi dan kreativitas peserta didik yang tinggi. 2)
Pembelajaran perlu dipersiapkan dalam waktu yang lama. 3)
peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan sebelumnya,
mungkin tidak benar-benar mengetahui apa yang penting bagi
mereka. 4) Kesulitan Guru adalah moderator dan mendorong
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada
menyarankan solusi.

Sedangkan menurut Hotimah (2020, p. 7) model Problem
Based Learning juga memiliki kelemahan sebagai berikut: 1) Ketika
peserta didik tidak tertarik atau berpikir bahwa masalah yang
dipelajarinya sulit untuk dipecahkan, sehingga mereka takut untuk
mencoba. 2) Peserta didik mempelajari apa yang ingin mereka

pelajari karena beberapa peserta didik tidak memahami materi
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pemecahan masalah dan mengapa harus mencoba memecahkan
masalah yang dipelajari.

Hal ini ditegaskan oleh Junaidi (2020, p. 32) Masalah model
Problem Based Learning meliputi: 1) Mengidentifikasi masalah
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan pengetahuan dan
pengalaman yang dibutuhkan peserta didik saat ini. 2)
Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan waktu yang lama.
3) Tantangan bagi peserta didik adalah mengubah kebiasaan
mereka dan belajar dengan memikirkan bagaimana memecahkan
masalah.

Begitu pula menurut Yulianti (2019, p. 402) kekurangan dari
model Problem Based Learning (PBL) adalah: 1) Peserta didik takut
untuk mencoba lagi ketika kurang tertarik atau tidak yakin. 2) PBL
membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan. 3) Peserta didik
memiliki sedikit motivasi untuk belajar karena tidak mengerti

mengapa masalah tersebut diselesaikan.

f. Pengertian Media Video Pembelajaran

Video pembelajaran termasuk media audiovisual dengan
unsur dapat dilihat dan didengar secara bersamaan. Selain itu,
video pembelajaran dapat mendukung dan mempermudah proses
pembelajaran antar peserta didik dan guru. Seperti yang

dikemukakan oleh Sukiman (2013, pp. 187-188) media video
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pembelajaran adalah komponen atau seperangkat media yang
secara bersamaan menampilkan gambar dan suara.

Pendapat serupa yang dikemukakan oleh Hadi (2017, p. 100)
video pembelajaran adalah media yang mengandung unsur audio
(suara) dan visual (gambar). Hal ini didukung oleh Yuanta (2019, p.
93). media video pembelajaran merupakan salah satu media yang
dapat digunakan untuk pembelajaran menyimak. Media video dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dengan memungkinkan
mereka mendengar dan melihat gambar secara bersamaan. Fitur
video dapat menyajikan informasi, menjelaskan proses,
menjelaskan konsep kompleks, mempelajari keterampilan,
menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap.

Hal ini diperkuat oleh Melinda, dkk (2017, p. 160) media video
pembelajaran merupakan salah satu jenis media audio visual yang
dapat menampilkan benda bergerak dengan bunyi yang sesuai.
Video memberikan informasi, menjelaskan proses, menjelaskan
konsep yang kompleks, mempelajari keterampilan, dapat
menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap.

Adapun pendapat berbeda sebagaimana menurut Hardianti &
Asri (2017, p. 125) media video pembelajaran merupakan salah
satu media audio visual yang banyak digunakan untuk keperluan

pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar.

g. Kelebihan media video pembelajaran
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Pembelajaran dari media video pembelajaran dapat
mempermudah proses kegiatan belajar, sebagaimana menurut
Hardianti & Asri (2017, p. 126) kelebihan dari media video
memungkinkan peserta didik untuk mengoptimalkan waktu
belajarnya dengan menggunakan manfaat pembelajaran media
video, menghadirkan pengalaman baru dan memberikan informasi
yang lebih akurat dan menarik.

Begitu pula menurut Wisada dkk. (2019, p. 145) memiliki
pandangan serup yakni kelebihan dari media video pembelajaran
adalah kemampuannya untuk menampilkan dengan jelas unsur
warna, suara, gerak dan urutan, serta kemampuan untuk
membuatnya lebih menarik dengan menggunakan berbagai media
seperti film, foto, slideshow dan rekaman yang dapat menarik
perhatian peserta didik. Hal ini akan menciptakan motivasi peserta
didik, meningkatkan pembelajaran, memperjelas pentingnya bahan
ajar, membantu peserta didik lebih memahami dan
mengembangkan metode pembelajaran lebih beragam serta
memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi dalam lebih
banyak kegiatan belajar.

Sementara itu menurut Kustandi (2013, p. 64) kelebihan
penggunaan media video untuk pembelajaran adalah: 1) Video
dapat mengintegrasikan pengalaman kunci peserta didik selama

diskusi, membaca, dan praktik. 2) Video dapat menampilkan objek
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yang biasanya tidak terlihat. Contohnya adalah bagaimana jantung
bekerja saat berdenyut. 3) Meningkatkan motivasi belajar peserta
didik tentang sikap dan aspek emosional lainnya. 4) Video berisi
nilai-nilai positif yang dapat mendorong refleksi dan diskusi dalam
kelompok. 5) Video dapat menampilkan acara untuk kelompok
besar atau kecil dan kelompok atau individu yang heterogen.

Adapun pendapat menurut Yuanta (2019, p. 95) kelebihan
media video pembelajaran antara lain kemampuan untuk
mengulang dan menjeda video selama pemutaran. Hal ini
memungkinkan guru untuk mengajak peserta didik berbicara
tentang konten, materi, dan pesan dari video yang mereka tonton.
Komunikasi tidak hanya satu arah, guru juga bisa meminta peserta
didik untuk bertanya tentang video yang mereka tonton.

Pendapat serupa menurut Daryanto (2018, p. 174) kelebihan
media video pembelajaran adalah dapat diulang dan dijeda video
selama diputar. Hal ini memungkinkan guru untuk mengajak
peserta didik berbicara tentang konten, materi, dan pesan dari
video yang mereka tonton. Komunikasi bukan hanya satu arah,
guru juga bisa meminta peserta didik untuk bertanya tentang video

yang mereka tonton.

h. Kekurangan Media Video Pembelajaran
Selain kelebihan media video pembelajaran, media video

pembelajaran juga memiliki kekurangan, seperti dikemukakan
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Hardianti & Asri (2017, p. 126) kekurangan dari media video
pembelajaran yakni makan waktu yang lama dan agak mahal.

Hal serupa dari Kustandi, dkk (2013, pp. 64-65) memiliki
kelemahan menggunakan media video pembelajaran, yaitu bahwa
video tersebut seringkali mahal dan memakan waktu lama untuk
diperoleh. Tidak semua peserta didik dapat menyampaikan
informasi selama pemutaran video, karena visual dan audio terus
berlanjut. Video yang tersedia mungkin tidak selalu memenuhi
kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang diinginkan kecuali jika
video tersebut dirancang dan dibuat khusus untuk memenuhi
kebutuhan.

Pendapat lain menurut Yuanta (2019, p. 95) adalah kurangnya
video pembelajaran tidak akan berdiri sendiri dalam
penggunaannya. Video pembelajaran ini memerlukan alat bantu
seperti layar LCD untuk presentasi dan speaker untuk proyeksi
audio yang jernih. Penggunaan video pembelajaran ini bersifat satu
arah, peserta hanya perlu memperhatikan media video dan guru
perlu memperhatikan.

Hal ini diperkuat oleh Novita, dkk (2019, p. 67) kekurangan
media video pembelajaran ini adalah kurangnya proyektor di
sekolah, biaya produksi media, dan keterbatasan alat yang
digunakan. Begitu pula menurut Daryanto (2018, p. 174)

kekurangan media video pembelajaran saat ini dapat dipelajari: 1)
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Kontradiksi, pencarian yang tidak tepat dapat menimbulkan
keraguan tentang bagaimana menafsirkan gambar yang
ditampilkan. 2) Dokumen Pendukung, video memerlukan mesin
proyeksi untuk menampilkan gambar yang disertakan. 3) Biaya,
untuk membuat video membutuhkan banyak uang.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disintesiskan bahwa
model Problem Based Learning berbantuan media video
pembelajaran adalah model pembelajaran yang menekankan pada
proses pemecahan masalah dengan adanya bantuan media video
pembelajaran yang dapat dilihat dan didengar dalam waktu
bersamaan. Dengan demikian, pembelajaran yang dilaksanakan
dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir peserta
didik, meningkatkan motivasi peserta didik, dan pembelajaran yang

dilaksanakan menjadi lebih menarik.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Risa Fratika
Dewi, Ketut Adnyana Putra dan IG.A. Agung Sri Asri (2017) Program Studi
PGSD Universitas Pendidikan Ganesha dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media
Audio Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV”, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS
antara siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning

berbantuan media audiovisual dan siswa yang mengikuti dengan
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pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD di Gugus VIl
Kecamatan Kuta Selatan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
atau eksperimenn quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas IV SD di gugus VIl Kecamatan Kuta Selatan tahun ajaran 2016/2017
sebanyak 174 peserta didik. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan random sampling yakni peserta didik kelas IV SD No.5
Pecatu sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 peserta didik dan kelas IV
SD No.4 Pecatu sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes, jenis bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar dikelas
IV sd No.4 dan SD No.5 Pecatus. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial (uji-t).
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thing 6,28 > tiaper = 2,00 pada
taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang
menerapkan model problem based learning berbantuan media
audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok
eksperimen X = 79,12 > X = 63,81 pada kelompok kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan
media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS

siswa kelas 1V di Gugus VII Kecamatan Kuta Selatan.
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Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Istikomatin
Napsiah, Muncarno Muncarno, Ujang Efendi (2021) mahasiswa PGSD
Universitas Lampung pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audiovisual
Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1
Sumberagung” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
audiovisual terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimenn
quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD
Negeri 1 Sumberagung yang berjumlah 48 peserta didik. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni
peserta didik kelas IV-A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 peserta
didik dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. Hal ini ditunjukkan dengan
analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik
inferensial (uji-t). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thiung 12,116 >
trabel = 2,05 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik
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yang menerapkan model problem based learning berbantuan media
audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok
eksperimen X = 76,5% > X = 71,8% pada kelompok kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan
media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta Didik Kelas

IV SD Negeri 1 Sumberagung.

C.Kerangka Bepikir

Berdasarkan kajian teoretik di atas, dapat disusun kerangka berpikir
pengaruh hasil belajar Subtem Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
melalui model Problem Based Learning berbantuan media video cerita
fiksi pada kelas IV-A dan IVB semester genap SDN Margajaya 1 Kota

Bogor Tahun Pelajaran 2021/2022.

Dapat dilihat pada gambar 2.1

Kemampuan Perlakuan Hasil
awal Kelas > dengan model | Belajar
Eksperimen PBL (Posttest)
(Pretest) berbantuan Perbedaan
Hasil
Belajar
Kemampuan Perlakuan Hasil
awal Kelas dengan model |—s| Belajar
Kontrol konvensional (Posttest)
(Pretest)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian Eksperimen Quasi
Dengan 2 Grup.
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Berdasarkan uraian di atas, penggunaan model Problem Based
Learning berbantuan media video cerita fiksi di kelas eksperimen dan
penggunaan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol diduga

terdapat pengaruh hasil belajar.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat diajukan hipotesis
penelitian sebagai berikut: Terdapat Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil Belajar
Subtema Keunikan Tempat Tinggalku Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1

Bogor Kelas IV-A Dan IV-B Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi terhadap
hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Kelas IV

Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1
Kota Bogor, beralamat di J| Pemuda No.6 Dramaga Caringin Bogor
Barat.
2.Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022.

Adapun jadwal penelitian yang dilakukan penelitian adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 jadwal penelitian

No. | Hari/Tanggal Jam Acara Jumlah Keterangan
Pelajaran Tindakan Peserta Didik
1 25 Januari 09.00-10.30 Pra 58 peserta Data peserta
2022 Penelitian didik didik/guru

kelas

2 | 22 April 2022 | 10.00-11.30 | Uji Instrumen 30 peserta Kolaborator 2
didik guru

3 23 Mei 2022 | 12.30-15.00 Penelitian 29 peserta Kolaborator 2
Kelas didik guru

Eksperimen

4 24 Mei 2022 | 12.30-15.00 Penelitian 29 peserta Kolaborator 2

Kelas Kontrol didik guru

32
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C. Desain Penelitian Eksperimen Quasi

Desain dalam penelitian ini yakni, eksperimen quasi desain dua grup
dengan satu kelompok eksperimen (KE) dan satu kelompok kontrol (KK)
Desain penelitian eksperimen quasi ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
(Treatment)
Eksperimen (KE) 0, X O,
Kontrol (KK) 0, - O,
Keterangan:

0O, = Pretest yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sebelum diberikan perlakuan.

O, = Posttest yang diberikan kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sesudah diberikan perlakuan.

X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran
Subtema dengan penerapan model Problem Based Learning
berbantuan media video cerita fiksi.

(-) = Tidak diberikan perlakuan.

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan
perlakuan (treatment) dengan model Problem Based Learning berbantuan
media video cerita fiksi dalam pembelajaran. Sedangkan kelompok
kontrol, kelompok yang tidak diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen
dari kelompok kontrol tersebut diberikan pretest O, dan posttest O, .
Pemberian pretest bertujuan untuk mengukur kemampuan awal peserta
didik dalam kelompok eksperimen dan kontrol. Sedangkan posttest
bertujuan untuk mengetahui hasil akhir dan pengaruh dari perlakuan

(treatment) yang sudah diberikan pada kelompok eksperimen.
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D. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian eksperimen quasi dengan desain dua grup yang
termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif. Eksperimen Quasi
digunakan untuk mendapat informasi mengenai sejauh mana pengaruh
model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi
terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Kelas
IV A dan IV B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Bogor Barat, Kota
Bogor. Pada penelitian ini perlakuan (treatment) yang diberikan pada
kelas eksperimen yakni model Problem Based Learning dan media video
cerita fiksi sebagai variabel bebas (x), sedangkan variabel terikat (y) yakni

hasil belajar Keunikan Daerah Lingkungan Tempat Tinggalku.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Tim Dosen PGSD (2021, p. 56) Populasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan
waktu yang ditentukan. Dalam penelitian ini berasal dari seluruh
peserta didik kelas IV A dan IV B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1
Bogor Barat, Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022
yang berjumlah 58 peserta didik. Data jumlah peserta didik dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 3.3 Jumlah Populasi

NO SD Kelas Populasi
1 Margajaya 1 VA 29
2 Margajaya 1 IV B 29
Jumlah 58

(Sumber: SDN MARGAJAYA 1 Kota Bogor)
2. Sampel
Menurut Tim Dosen PGSD (2021, p. 56) Sampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan sampel
dianggap sebagai sumber data yang penting. Dalam penelitian ini,
yang menjadi sampel yaitu kelas IV A yang berjumlah 29 orang (kelas

eksperimen) dan kelas IV B berjumlah 29 orang (kelas kontrol).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni
teknik tes. Test merupakan suatu alat atau prosedur yang dipergunakan
dalam rangka kegiatan pengukuran dan penilaian. Tes merupakan bagian
tersempit dari penilaian. Tes juga dapat diartikan sebagai alat pengukur
yang mempunyai standar yang obyektif sehingga dapat digunakan secara
meluas, serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan
membandingkan keaaan psikis atau tingkah laku individu. (Sudijono,
2015, p. 66). Dalam pelaksanaannya, pengumpulan data mengenai hasil
belajar berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan empat
alternatif jawaban untuk pilihan ganda. Adapun teknik pengumpulan data

yang digunakan antara lain:
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1. Tes Awal (Pretest) merupakan tes yang dilaksanakan sebelum

diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantu media video cerita fiksi dan model pembelajaran
Konvensional. Tujuan dari pretest ini untuk mengetahui tingkat

pengetahuan awal pada peserta didik.

. Tes Akhir (Posttest) merupakan tes yang dilaksanakan setelah proses
pembelajaran diberikan perlakuan dengan menerapkan model Problem
Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan model
pembelajaran Konvensional. Tujuan dari posttest ini untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik pada Subtema Keunikan

Daerah Tempat Tinggalku.
.Instrumen Penelitian

1. Definisi Konseptual Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku
Hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
adalah keberhasilan peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotor yang diperoleh dari kegiatan berdiskusi dan
melakukan presentasi mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam

cerita fiksi dan pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.
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2. Definisi Operasional Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku

Pembelajaran yang dipilih dari subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku ini, pembelajaran ke-satu yang terdiri dari muatan
pembelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Materi mata pelajaran
Bahasa Indonesia membahas tentang unsur-unsur yang terdapat
dalam cerita fiksi sedangkan materi dalam pembelajaran IPA yakni
tentang pengaruh gaya dengan gerak. Penilaian hasil belajar untuk
kedua muatan pelajaran dapat diukur dengan menggunakan instrumen
soal aspek pengetahuan dengan cara memberi skor melalui pretest
dan postest. Sedangkan untuk penilaian aspek sikap dan keterampilan
dapat diukur menggunakan rubrik penilaian dengan cara observasi

perilaku peserta didik secara langsung dan kinerja peserta didik.

3. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar

Butir soal tes hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku yang terdapat pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia
dan IPA disusun berdasarkan materi yang akan digunakan pada saat
penelitian dalam bentuk kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut.



Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar (sebelum uji coba)
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Muatan Kompetensi | Indikator | Tingkat | Bentuk NBS JBS
Pelajaran Dasar Ranah Soal
3.9 3.9.1 C4 PG 2,3,4, 10
Mencermati Menelaah 9,12,
Bahasa | tokoh-tokoh tokoh- 13, 14,
Indonesia | yang tokoh 17, 18,
terdapat yang 19
pada teks | terdapat
fiksi. pada teks
fiksi.
3.9.2 C4 PG 1,5, 6, 10
Menelaah 7, 8, 10,
unsur- 11,
unsur 15,16,
yang 20
terdapat
pada
cerita fiksi.
3.4 341 C4 PG 21, 23, 12
Menghubungk | Menganalis 24, 26,
an gaya | is 217, 28,
IPA dengan gerak | pengaruh 30, 31,
pada peristiwa | gaya 34, 37,
di lingkungan| dengan 38, 39
sekitar. gerak.
342 C6 PG 22, 25, 8
Menghubu gg gé
ngkan gaya 36’ 40’
dengan '
gerak pada
peristiwa di
lingkungan
sekitar.
Jumlah 40
Pedoman Penskoran :
Skor Maksimal : 100
Skor Penilaian : N = 2ker.ang diveroleh, 4,

jumlah soal




Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar (sesudah uji coba)
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Muatan Kompetensi | Indikator | Tingkat | Bentuk NBS JBS
Pelajaran Dasar Ranah Soal
3.9 3.9.1 C4 PG 2,6,7, 4
Mencermati Menelaah 10
Bahasa | tokoh-tokoh tokoh-
Indonesia | yang tokoh
terdapat yang
pada teks | terdapat
fiksi. pada teks
fiksi.
3.9.2 C4 PG 1, 3, 4, 7
Menelaah 58,9,
unsur- 1
unsur
yang
terdapat
pada
cerita fiksi.
3.4 341 C4 PG 13, 14, 6
Menghubungk | Menganalis 16,17,
an gaya | is 19, 20
IPA dengan gerak| pengaruh
pada peristiwa | gaya
di lingkungan| dengan
sekitar. gerak.
34.2 C6 PG 12, 15, 6
Menghubu 18, 21,
ngkan gaya 22,23
dengan
gerak pada
peristiwa di
lingkungan
sekitar.
Jumlah 23

Pedoman Penskoran :

Skor Maksimal : 100

Skor Penilaian : N =

skor yang diperoleh

X 100

jumlah soal
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4. Uji coba butir soal untuk mengukur (uji) validitas menggunakan
rumus koefisien korelasi biserial
Mp — Mt |p

hi=——o— |2
POt st |q

Keterangan:

Rpbi = Koefisien Korelasi Point biserial
Mp = Rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
Mt = Rata-rata skor total

St = Standar definisi skor total

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap butir
soal.

q = proposi peserta didik yang menjawab salah proposi peserta

didik yang menjawab salah pada setiap butir soal setelah
dilakukan penghitungan r dibandingkan dengan r tabel (r-point
biserial) dengan taraf signifikansi 5% jika r hitung > r tabel maka
dikatakan soal valid.

Jumlah butiran soal yang digunakan untuk menguji tes hasil
belajar kognitif sebanyak 40 soal. Pada setiap butir soal setelah
dilakukan penghitungan r dibandingkan dengan r tabel (r-point biserial)
dengan taraf signifikansi 5% jika r hitung > r tabel maka dikatakan soal
valid. Berdasarkan analisis uji validitas dan koefisien reabilitas soal
terhadap instrumen tes terdapat hasil indeks uji validitas dan koefisien

reabilitas pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Hasil Indeks Uji Validitas dan Perhitungan Koefisisen

Uji Coba Nomor Soal Hasil (%) | Jumlah Butir
Soal
Valid 1,4,7,8,11, 13, 14, 58% 23

15, 16, 19, 20, 22,
23, 24, 25, 26, 27,
29, 30,31,32, 36, 40

Invalid 2,3,5,6,9, 10, 12, 42% 17
17, 18, 21, 28, 33,
34, 35, 37, 38, 39,

Jumlah 100% 40
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Data Uji validitas hasil belajar diatas merupakan jumlah yang
digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah 23

butiran soal.

5. Perhitungan koefisien reliabilitas menggunakan rumus Kuder
Richardson K-R20.

k s* — Xprq
r11:|k—1|1_ 52
Keterangan:
rll = Koefisien reliabilitas tes keseluruhan
k = Jumlah item dalam instrumen
p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab pada item
q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
(=1-p)
sz =varians total
Tabel 3.7 Indeks Kriteria Reliabilitas
Interval Interpretasi
0,80-1,00 Sangat Tinggi
0,70-079 Tinggi
0,60-0,69 Sedang
<60 Rendah

Sumber: Sudijono dikutip oleh Tim Dosen PGSD (2021, p. 76)

Berdasarkan analisis kriteria reliabilitas butiran soal terhadap

instrumen tes terdapat hasil indeks kriteria reliabilitas dibawah ini:

Tabel 3.8 Hasil Indeks Kriteria Reliabilitas

Jumlah Soal Valid | Koefisien Reliabilitas Kriteria

23 KR-20 = 0,891 Sangat Tinggi




6. Perhitungan tingkat kesukaran

p B
=75
Keterangan:
P =Indeks tingkat kesukaran
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B = Banyaknya peserta didik menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Untuk mengetahui butir suatu soal tersebut merupakan mudah,

sedang, atau sukar di bawah ini diberikan klasifikasi dari tingkat

kesukaran yakni sebagai berikut:

Tabel 3.9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Tes

Rentang Tingkat Kesukaran Kategori Tingkat Kesukaran
0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Sudijono dikutip oleh Tim Dosen PGSD 2021, p. 76)

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran butiran soal terhadap

instrumen tes terdapat hasil indeks tingkat kesukaran dibawah ini:

Tabel 3.10 Hasil Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Indeks Jumlah Hasil Nomor Butir
Kesukaran (%) Soal
0,00<p=<0,30 Sukar 0 0% 0
7,13, 14, 15, 16,
0,31<p=<0,70 Sedang 16 70% 19, 22, 23, 24,
25, 26, 27, 29,
30, 31, 32
0,71<p=<1 Mudah 7 30% 1, 4,8, 11, 20,
36, 40
Jumlah 23 100% 23
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7. Daya pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah
(diversifikasi kompetensi siswa). Untuk mengetahui daya pembeda butir

soal hasil belajar dapat menggunakan rumus:

By B
D=2-—= Py — Py
Ja I8

Keterangan:

D =Indeks diskriminasi (Daya pembeda)

B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar

Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar

Jo = Banyak peserta kelompok atas

Jg = Banyak peserta kelompok bawah

P, = B,/]4 = Proporsi perserta kelompok atas yang menjawab benar

Py = Bg/]g = Proporsi perserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3.11 klasifikasi indeks Daya Pembeda (DP)

Indeks Interpretasi DP
0,00<DP=<0,19 Jelek (poor)
0,20<DP <=0,39 Cukup (satisfactory)
0,40 <DP <0,69 Baik (Good)

0,70 <DP =1,00 Baik Sekali (Very Good)

Sumber: Tim Dosen PGSD (2021, p. 77)

Catatan : Pada Daya Pembeda, bila dijumpai soal “jelek” supaya
diganti dengan soal berstatus very good melalui ujicoba lagi, tetapi
jika tidak mau maka dibuang saja; maka soal penelitian= jumlah

soal valid — soal jelek.
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Berdasarkan analisis daya pembeda soal terhadap instrumen tes

terdapat hasil indeks daya pembeda dibawabh ini:

Tabel 3.12 Hasil Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Jumlah | Hasil Nomor Butir Soal
Pembeda (%)

0,00<DP=<0,19 Jelek 0 0% 0
0,20 <DP <0,39 Cukup 6 26% 4, 8,11, 14, 16, 32
0,40 <DP <0,69 Baik 17 74% 1, 7,13, 15, 19, 20,

22, 23, 24, 25, 26, 27,

29, 30, 31, 36, 40

0,70<DP<1,00 | Sangat 0 0% 0

Baik
Jumlah 23 100% 23

H. Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis yakni skor tes yang merupakan hasil belajar

subtema lingkungan tempat tinggalku yang dilakukan secara berurutan,

sebagai berikut:

1. Pemberian skor pada pretest dan posttest, pemberian pretest di awal

pembelajaran dan postest di akhir kegiatan pembelajaran untuk

mengukur kemampuan aspek pengetahuan peserta didik.

2. Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi untuk analisis data hasil

belajar pretest dan posttest dengan cara membandingkan skor pretest

dan posttest dengan rumus N-Gain (Meltzer, 2002) seperti di bawabh ini:

S postest — S pretest

N — Gain =

S maksimal — S pretest
Keterangan:
S pretest = Skor tes awal

S posttest = Skor tes akhir

S maksimal = Skor maksimal
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Tabel 3.13 Kriteria N-Gain

No. Nilai (N-Gain) Kriteria
1 NG = 0,70 Tinggi
2 0,30=<NG <0,70 Sedang
3 NG < 0,30 Rendah

Referensi Tim Dosen PGSD (2021, p. 78)
3. Menghitung skor rata-rata (mean) dan standar deviasi (SD)

a. Skor rata-rata

Xfixi
X = 22

Lfi
Keterangan:

X = Rata-rata
fi = frekuensi masing-masing kelas
X; = tititk tengah masing-masing kelas

b. Standar deviasi

o [MEfin—(Cfix)2
- nn-—1)

Keterangan:
S = Standar Deviasi
N = Banyaknya data
fi = Frekuensi
x; = Nilai tengah kelas
4. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas dengan uiji Liliefors
Uji normalitas galat baku taksiran data penelitian menggunakan uiji

Liliefors (L,) dengan syarat nilai Lpiung <Ltaber Pada taraf signifikan 0,05

(5%) maka dapat dinyatakan data menyebar normal.

Lo = F(Z]) — SZl
Keterangan:
Lo = harga mutlak terbesar

F(Zi) = peluang angka baku
S(Zi) = proporsi angka baku
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b. Uji Homogenitas (uji Fisher)

Uji Homogenitas digunakan untuk membuktikan apakah sample
yang diambil berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji F. Langkah-
langkahnya dalam uji F ini sebagai berikut:

1) Tentukan taraf signifikansi (a) untuk menguiji hipotesis :
Ho : 012 = 022 (Varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen)
Ho : 012 # 022 (Varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak
homogen)

2) Menghitung varian masing-masing kelompok dengan menggunakan

rumus:

g7 - [EY? -Y)’
b= nn-1)

Keterangan:

Siz =Varian

n = Jumlah peserta didik

2Y = Jumlah nilai N-Gain peserta didik

2Y2 = Jumlah nilai kuadrat N-Gain peserta didik

3) Uji homogenitas menggunakan uji Fisher dengan rumus:

3 S?terbesar
"~ S2terkecil

Keterangan:
S2 terbesar = varian terbesar
S2 terkecil = varian terkecil

4) Tentukkan nilai Ftabel untuk taraf sigifikansi a sebagai berikut :
dki = dKpembilang = Na -1, dan dk2 = dkpenyebut = Nb -1
na = banyaknya data kelompok varian terbesar (pembilang)
nb = banyaknya data kelompok varian terkecil (penyebut)
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5) Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fpiung dan
Fiabel. Kriteria pengujian: jika Fhiung 2 Franer maka tidak homogen. Jika

Fhitung < Ftanel maka homogen.

c. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui peningkatan dan juga
perbedaan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji beda rata-rata dilakukan untuk mengetahui signifikasi skor
pretest dan postest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Langkah yang dilakukan untuk melakukan uji hipotesis sebagai berikut:

1) Menentukan taraf nyata (a) dan Ztabel, apabila taraf nyata sebesar

5% atau 0,05, maka pengujian dua arah % :0’705 = 0,025, dengan

derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 — 2)
2) Menentukan kriteria pengajuan
Ho diterima apabila -t 1-1/2a<t<1-1/2a
Ho ditolak apabila -t 1-1/20>t>1-1/2a.
3) Menentukan nilai uji statistic (Nilai t hitung)

Rumus signifikansi:

x1—x2

n n

S. ‘n_l + n—z
Keterangan:
x1 = nilai rata-rata N-Gain kelompok 1
x2 = nilai rata-rata N-Gain kelompok 2
S = standar deviasi gabungan

nl = jumlah subjek kelompok 1
n2 = jumlah subjek kelompok 2



48

I. Hipotesis Statistik
Hipotesis statistik dari penelitian ini, sebagai berikut : perbedaan
hasil belajar subtema keunikan daerah tempat tinggalku melalui model
Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan model
pembelajaran Konvensional.
Hy : 1o = 1y : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar subtema keunikan
daerah tempat tinggalku melalui model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan media video cerita
fiksi dan model pembelajaran Konvensional.
H, : u1 = yo : Terdapat pengaruh hasil belajar subtema keunikan daerah
tempat tinggalku melalui model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dan
model pembelajaran Konvensional.
Keterangan :
H, : Hipotesis nol
H, : Hipotesis aternatif
wy : Nilai rata-rata hasil belajar subtema keunikan daerah tempat
tinggalku melalui model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media video cerita fiksi.
W, . Nilai rata-rata hasil belajar subtema keunikan daerah tempat

tinggalku melalui model pembelajaran Konvensional.
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J. Rencana Jadwal Kegiatan Penelitian
Tabel 3.14 Kegiatan Penelitian

No Jenis Bulan 2021/2022

Kegiatan Nov Des Feb Maret Mei Juni Juli

11234 2|3 3|4 2|3 112(3|4|1|2|3|4
1 Penyusun
an

Proposal
2 Seminar

Proposal
3 Perbaikan

proposal
4 Uji Coba

Instrumen
5 Penelitian
6 Analisis

Data
7 Penyusun

an Skripsi
8 Sidang

Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil pengolahan data penelitian dalam
bentuk deskripsi data, pengujian prasyarat analisis, pengujian hipotesis,

pembahasan hasil dan keterbatasan penelitian.

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota
Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini
dilaksanakan di kelas IV-A dan IV-B pada Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku pembelajaran kesatu dengan jumlah peserta didik
sebanyak 58 responden serta waktu berbeda di setiap penelitiannya.
Penelitian di kelas IV-A sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan
model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi pada
hari senin, 23 Mei 2022. Kemudian penelitian di kelas IV-B sebagai kelas
kontrol dengan menerapkan model pembelajaran konvensional
dilaksanakan pada hari selasa, 24 Mei 2022.

Deskripsi hasil penelitian dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu
data hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada
kelas eksperimen dengan menggunakan model Problem Based Learning
berbantuan media video cerita fiksi dan data hasil belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah sumber data

50
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sebanyak 58 responden, terdiri dari dua kelas yang merupakan kelas

penelitian.

1. Data Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Kelompok Kelas Eksperimen yang Menerapkan Model Problem Based
Learning berbantuan media video cerita fiksi
a) Pretest

Berdasarkan data yang didapatkan sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model problem based
learning berbantuan media video cerita fiksi, maka diperoleh skor
minimal dengan jumlah 35, skor maksimal dengan jumlah 83 dan rata-
rata dengan jumlah 60.

b) Posttest

Berdasarkan data yang didapatkan setelah peserta didik
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model problem based
learning berbantuan media video cerita fiksi, maka skor minimal dengan
jumlah 70 dan skor maksimal dengan jumlah 100 dan rata-rata nilai
postes dengan jumlah 89.

c) N-Gain

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media video
cerita fiksi, maka diperoleh skor N-Gain dengan jumlah skor minimal

49, skor maksimal 100 dan rata-rata N-Gain 75.
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Berdasarkan nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku dengan menerapkan model Problem Based Learning
berbantuan media video cerita fiksi yang diikuti sebanyak 29 peserta
didik, terdapat tabel distribusi frekuensi dengan skor maksimal 100,
skor minimal 49, range 51, kelas 6 dan panjang kelas 9. Distribusi
frekuensi dari data tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik
histogram berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Eksperimen melalui Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Video Cerita Fiksi

Interva Batas Frekuens Nilal . - F_rekuens
I Kelas | (i) Tenga fi.xi fi.xi2 i Relatif
h (xi) (%)
49-57 | 48,5-57,5 2 53 106 | 11236 7%
58-66 | 57,5-66,5 5 62 310 | 96100 17%
67-75 | 66,5-75,5 9 71 639 | 408321 31%
76-84 | 75,5-84,5 4 80 320 | 102400 14%
85-93 | 84,5-93,5 6 89 534 | 285156 21%
94-102 | 93,5-102,5 3 98 294 | 86436 10%
Jumlah 29 453 220 4859320 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi tertinggi
yakni pada interval 67 sampai 75 dan batas kelas 66,5 sampai 75,5
dengan jumlah 9 dan f relatif sebesar 31%. Sedangkan frekuensi
terendah yaitu pada interval 49 sampai 57 dan batas kelas 48,5 sampai
57,5 dengan jumlah 2 dan f relatif 6,9%. Selanjutnya dilakukan
perhitungan statistik deskriptif yang memperoleh mean 76, modus 70,5

dan median 74.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.2 di atas, maka
grafik histogram hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku melalui model Problem Based Learning berbantuan media

video cerita fiksi dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Histogram N-Gain

10 9

Frekuensi (Fi)
D

0
_\/ 48,5 57.5 66.5 75.5 84,5 93,5 1025

Batas Kelas

Gambar 4.1 Histogram Hasil belajar Daerah Tempat Tinggalku
melalui model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Cerita Fiksi

Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar pada subtema keunikan daerah tempat tinggalku menggunakan
model Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi
terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 9 pada batas kelas 66,5 sampai
75,5. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak 2 pada batas kelas 48,5

sampai 57,5.

. Data Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku

Kelompok Kontrol dengan Model Konvensional
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a) Pretest

Berdasarkan dari data yang didapatkan sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model Konvensional
(pretest), maka diperoleh skor minimal dengan jumlah 39, skor

maksimal dengan jumlah 87 dan rata-rata dengan jumlah 67.

b) Posttest

Berdasarkan data yang didapatkan setelah peserta didik
mendapatkan perlakuan dengan menerapkan model Konvensional
(posttest), maka skor minimal dengan jumlah 57, skor maksimal dengan

jumlah 100 dan rata-rata nilai postes dengan jumlah 83.

c) N-Gain

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum peserta didik
mendapatkan perlakuan dan sesudah mendapatkan perlakuan dengan
menerapkan model Konvensional, maka diperoleh skor N-Gain dengan
jumlah skor minimal 25, skor maksimal 100 dan skor rata-rata N-Gain

54.

Berdasarkan nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku dengan menerapkan model Konvensional yang diikuti 29
peserta didik, terdapat tabel distribusi frekuensi dengan skor maksimal

100, skor minimal 25, range 75, kelas 6 dan panjang kelas 13.
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Distribusi Frekuensi Skor N-Gain dari data tersebut dapat dilihat pada

tabel di bawabh ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas
Kontrol melalui Model Konvensional

Interval | Batas | Frekuensi Tglrllla;h fixi fi xi? Frekuensi
Kelas (fi) (X?) : : Relatif (%)
25-37 | 24,5-37,5 4 31 | 124 | 15376 14%
38-50 | 37,5-50,5 10 44 | 440 | 193600 35%
51-63 | 50,5-63,5 8 57 | 456 | 207936 28%
64-76 | 63,5-76,5 5 70 | 350 | 122500 17%
77-89 | 76,5-89,5 1 83 | 83 | 6889 3%
89,5-
90-102 | o5 1 9 | 96 | 9216 3%
Jumlah 29 381 | 1549 | 2399401 | 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi tertinggi
yakni pada interval 38 sampai 50 dan batas kelas 37,5 sampai 50,5
dengan jumlah 10 dan f relatif sebesar 35%. Sedangkan frekuensi
terendah pada interval 77 sampai 89, batas kelas 76,5 sampai 89,5
dengan jumlah 1 dan f relatif 3%. Selain itu frekuensi terendah pada
interval 90 sampai 102 dan batas kelas 89,5 sampai 102,5 dengan
jumlah 1 dan f relatif sebesar 3%. Selanjutnya dilakukan perhitungan
statistik deskriptif yang memperoleh skor rata-rata N-Gain 54, mean 53

modus 47,3 dan median 51,3.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.2 di atas maka
grafik histogram hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku melalui model Konvensional dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini.
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Histogram N-Gain
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(0]
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Batas Kelas
Gambar 4. 2 Histogram Hasil Belajar Subtema Lingkungan
Tempat Tinggalku melalui model Konvensional
Berdasarkan gambar 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar pada subtema Keunikan Daerah tempat tinggalku menggunakan
model Konvensional, terdapat frekuensi tertinggi sebanyak 10 pada
batas kelas 37,5 sampai 50,5. Sedangkan frekuensi terendah sebanyak

1 pada batas kelas 76,5 sampai 89,5 dan batas kelas 89,5 sampai

102,5.

3. Perbedaan Hasil Belajar Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan data skor dari rata-rata pretest, skor rata-rata dari

posttest, dan skor rata-rata dari N-Gain yang didapatkan dari kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol terdapat pengaruh hasil belajar pada
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masing-masing kelompok kelas yang diteliti. Pengaruh dapat dilihat dari

tabel di bawah ini:

Tabel 4. 3 Rekapilitulasi Skor Rerata Kelompok Eksperimen

dan Kelompok Kontrol

Rekapitulasi Nilai

Kelompok Kelas

Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol
Nilai Pretest 35 25
Terendah Posttest 70 57
N-Gain 49 25
Nilai Pretest 89 87
Tertinggi Posttest 100 100
N-Gain 100 100
Nilai Rata- Pretest 60 67
rata Posttest 89 83
N-Gain 75 54

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka grafik histogram rekapitulasi

nilai hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 4. 3 Histogram Pengaruh Hasil Belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dengan Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada subtema keunikan daerah tempat tinggalku menggunakan model
Problem Based Learning Berbantuan Video Cerita Fiksi lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar pada subtema keunikan daerah
tempat tinggalku menggunakan model Konvensional. Hal ini dapat
dibuktikan dari data tabel dan gambar histogram di atas yang
menunjukan adanya pengaruh hasil belajar subtema keunikan daerah
tempat tinggalku dengan menggunakan kelompok eksperimen yang
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media video
cerita fiksi dan kelompok kontrol yang menerapkan model

Konvensional.

B. Pengujian Prasyarat Analisis
Analisis data penelitian dilakukan dengan perhitungan uji hipotesis
yang menggunakan teknik uji t. Sebelum melakukan analisis data, peneliti
harus melakukan uji prasyarat hipotesis terlebih dahulu yaitu melakukan
uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas (Uji Liliefors)
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi data
berasal dari populasi normal atau tidak normal, pengujian ini dilakukan
oleh dua kelompok data yang terdiri dari kelas IV-A sebagai kelas

eksperimen dan Kelas IV-B sebagai kelas kontrol dengan taraf
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signifikan 5%. Pengujian normalitas dilakukan perhitungan dengan
menggunakan uji Liliefors dengan syarat:

Ho = Lnitung™Ltavel, : Sampel berasal dari populasi yang tidak normal.
Ha = Lnitung<Ltavel, : Sampel berasal dari populasi yang normal.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data hasil belajar pada
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada kelompok
eksperimen Lyiung S€besar 0,017 dari jumlah peserta didik sebanyak 29,
sehingga taraf signifikan sebesar a = 0,05 didapatkan dari Liape SEbesar
0,161. Kemudian pada kelompok kontrol Lping Sebesar 0,053 dari
jumlah siswa sebanyak 29, sehingga taraf signifikan sebesar a = 0,05

didapatkan dari Ligne; SEbESAr 0,161.

Tabel 4.4 Uji Normalitas

No Distribusi Kelompok Lhitung | Ltaber | Kesimpulan
Perlakuan

1. | Hasil belajar subtema Keunikan
Daerah  Tempat  Tinggalku
dengan menggunakan model 0,017
Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita
Fiksi

0,161 Distribusi
Normal

2. | Hasil belajar subtema Keunikan
Daerah  Tempat Tinggalku | 0,053 | 0,161 | Distribusi
dengan menggunakan model Normal
konvensional

*) Perhitungan terdapat pada lampiran
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil uji normalitas pada hasil belajar Subtema Keunikan Daerah

Tempat Tinggalku yang menerapkan model Prolem Based Learning
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Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan juga yang menerapkan model

Konvensional dinyatakan berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menganalisa hasil belajar
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku yang bertujuan untuk
mengetahui kedua data populasi sampel memiliki varians yang
homogen atau tidak homogen. Pengujian homogenitas dilakukan
dengan menggunakan Uji Fisher. Kriteria pengujiannya adalah Hg
diterima jika Fritwng < Ftaber , 1alu Ho ditolak jika Friwng > Franel dengan taraf
signifikan a« = 0,05 (5%). Berdasarkan dari hasil perhitungan uji
homogenitas pada data hasil belajar Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku didapatkan Friwung S€besar 1,16 dan taraf signifikasi a
= 0,05 didapatkan Fpe Sebesar 1,85 Data hasil uji homogenitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas

No | Varians yang diuji | Jumlah | dk | Fhiwung | Fraber | @ (0,05)
Sampel
1. | Problem Based
Learning
Berbantuan Media 29 56 | 1,16 | 1,85 | Homog
Video Cerita Fiksi en
2. | Konvensional 29
Jumlah 58
Syarat Uji Taraf Signifikan Fpiung < Frapel
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*) Perhitungan terdapat pada lampiran
Berdasarkan dari data hasil uji homogenitas pada tabel 4.6 diatas
perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku diperoleh Fhiwng 1,61 < Fraper 1,85.
Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar Subtema Keunikan

Daerah Tempat Tinggalku bersifat homogen.

C. Pengujian Hipotesis Penelitian
Setelah melakukan uji prasyarat, yang dimana data hasil belajar

Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dinyatakan homogen,

kemudian selanjutnya melakukan pengajuan hipotesis. Pengajuan

hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah hipotesis nol

(Ho) yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengajuan hipotesis adalah

sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku melalui model Problem Based Learning Berbantuan
Media Video Cerita Fiksi dan model pembelajaran Konvensional.

H. : Terdapat pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku melalui model Problem Based Learning Berbantuan Media
Video Cerita Fiksi dan model pembelajaran Konvensional.

Dalam melakukan perhitungan uji hipotesis nol (Hp) vaitu
menggunakan teknik statistik uji t. Uji hipotesis nol (Hp) dilakukan dengan
perhitungan dari skor rerata N-Gain hasil belajar Subtema Keunikan

Daerah Tempat Tinggalku antara dua kelompok yaitu kelompok kelas
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eksperimen melalui penerapan model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan kelompok kelas kontrol melalui
penerapan model Konvensional.

Selanjutnya yaitu melakukan perhitungan dengan uji t pada taraf

signifikan sebesar 5% atau 0,05, maka pada pengujian dua arah yaitu %:

0'7052 0,025. Maka hipotesis statistiknya sebagai berikut:

1. Hasil dari perhitungan uji t berdasarkan nilai rerata N-Gain kelompok
kelas eksperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan kelompok kelas kontrol
dengan menerapkan model Konvensional

Berdasarkan data rata-rata nilai N-Gain kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol, maka data hasil uji t dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas
Eksperimen dan Kelompok Kelas Kontrol

Kelompok N Dk N-gain thitung trabel
Kelas
Eksperimen 29 56 75 5,89887 | 2,00324
Kontrol 29 54
Kesimpulan thitung > trabel (Ho ditolak dan Ho diterimay)

*) Perhitungan terdapat pada lampiran
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh hasil thiung
sebesar 5,89887 dengan derajar kebebasan (dk) sebesar 56 (29+29-2)
maka diperoleh tipe pada taraf signifikasi signifikasi a2 = 0,05/2 = 0,025

sebesar 2,00324. Adapun pengujian hipotesis menggunakan pengujian
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dua arah maka kriteria pengujian adalah Hy ditolak apabila -2,00324>

thitung> 2,00324.

Berikut dibawah ini adalah gambar kurva untuk penolakan dan

penerimaan Ho pada kelompok kelas eksperimen dengan menerapkan

model Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi

dan kelompok

kelas kontrol dengan menerapkan model Konvensional.

S : |
! Daerah H ! ! Daerah H
I PenolakanH, | ! I Penolakan Ho H
! i = [
I
I
I
_———tee e
: Daerah
: Penerimaan
I H.
|.____|.____I
I
I
I
I
! \i/
-2,00324 2,00324

5,89887

Gambar 4.4 Kurva Penolakan dan Penerimaan Ho Pada Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Ho : Mo = M1 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem Based

Ha @ M1 > Mo :

Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi terhadap
hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat

Tinggalku.

Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi terhadap
hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat

Tinggalku.
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Apabila thiwng terletak antara -2,00324 dan 2,00324 maka Ha
diterima. Setelah dilakukan perhitungan thwung 5,89887 tidak terletak di
antara 2,00324 dan 2,00324 maka hasil penelitian adalah Hy ditolak
dan Ha (hipotesis alternatif) diterima. Oleh karena itu didapatnya tiung >
tranel (5,89887) > (2,00324), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Cerita Fiksi terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat

Tinggalku.

. Hasil N-Gain Dan Ketuntasan Hasil Belajar Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku Untuk Menentukan Tingkat Pengaruh Penerapan Model
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan
Model Pembelajaran Konvensional.

Rekapitulasi nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku untuk menentukan tingkat
pengaruh penerapan model Problem Based Learning Berbantuan
Media Video Cerita Fiksi di kelas eksperimen dan model pembelajaran

konvensional di kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Rekapitulasi Nilai N-Gain dan Ketuntasan Hasil
Belajar Subtema Manusia dan Lingkungan melalui model
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi
dan model Pembelajaran Konvensional

Model N-Gain | Ketuntasan Keterangan
Pembelajaran Hasil Belajar
Problem Based 75 96,5% Model Pembelajaran
Learning yang paling efektif
Berbantuan Media adalah Problem
Video Cerita Fiksi Based Learning
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Konvensional 54 86,2% Berbantuan Media
Video Cerita Fiksi

*) Perhitungan terdapat pada lampiran

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan nilai rata-rata N-Gain model
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi sebesar
75 dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 96,5%. Sedangkan nilai
rata-rata N-Gain model pembelajaran konvensional sebesar 54 dengan
ketuntasan hasil belajar sebesar 86,2%. Grafik histogram rekapitulasi
nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar subtema Manusia dan

Lingkungan dapat dilihat pada gambar 4.5.

Histogram N-Gain dan KHB

120

o0 96,5
1 86,2

30 75

40

20

Problem Based Learning Berbantuan Konvensional
Media Video Cerita Fiksi

H N-Gain KHB (%)
Gambar 4.5 Grafik Histogram Rekapitulasi Nilai N-Gain dan
Ketuntasan Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat
Tinggalku
Berdasarkan nilai N-Gain dan ketuntasan hasil belajar Subtema

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada gambar 4.5 menunjukkan

bahwa model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
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Cerita Fiksi memiliki tingkat efektifitas tertinggi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita Fiksi merupakan model
pembelajaran yang lebih berpengaruh dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini diawali dengan melakukan pra penelitian terlebih
dahulu ke Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor, yang dilanjut
dengan melakukan uji coba instrumen soal diperoleh 23 butir soal yang
valid. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah model
pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita
Fiksi dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada
subtema Lingkungan Tempat Tinggalku.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa skor rata-rata N-Gain hasil belajar Subtema Keunikan Daerah
Tempat Tinggalku antara kedua kelas penelitian. Hasil skor rata-rata N-
Gain diperoleh pengaruh yang signifikan baik antara kelompok kelas
ekperimen dengan menerapkan model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dan kelompok kelas kontrol dengan
menerapkan model Konvensional. Berdasarkan nilai rata-rata kelompok
kelas eksperimen yaitu 75 lebih tinggi dari pada nilai rata-rata skor N-Gain
kelompok kelas kontrol yaitu 54. Setelah dilakukan uji t nilai rata-rata N-

Gain kedua kelompok tersebut yaitu kelompok kelas eksperimen dan
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kelompok kelas kontrol didapatkan thiwng (5,89887) > tiapel (2,00324), dan
dilakukan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Data hasil pengujian homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar
subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku diperoleh Fpiwung = 1,16 dan
Fuapel = 1,85 pada taraf signifikan sebesar a = 0,05. Maka dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa Fhiung<Frabel S€hingga dapat dikatakan distribusi

varians berasal dari kelompok yang homogen.

Hasil penelitian pada ketuntasan hasil belajar Subtema Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku menunjukan bahwa penerapan model Problem
Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi paling berpengaruh
dengan ketuntasan hasil belajar 96,5% sedangkan penerapan model
pembelajaran konvensional dengan ketuntasan hasil belajar 86,2%.

Jadi dapat disimpulkan, bahwa proses pembelajaran akan lebih
baik dan efektif jikka menggunakan model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Cerita Fiksi dibandingkan model pembelajaran
konvensional. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Alfianiawati, dkk (2019) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V SD Negeri 29 Dadok
Tunggul Hitam melalui model Problem Based Learning lebih baik daripada
menggunakan model pembelajaran konvensional karena dengan
penerapan model Problem Based Learning peserta didik memiliki rata-rata

nilai yang lebih tinggi daripada dengan penerapan model pembelajaran
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konvensional, maka dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan setelah pemberian perlakuan dan hipotesis diterima.

Hal tersebut juga terjadi karena model Problem Based Learning
menurut Mastika Yasa (2019, p. 72) model Problem Based Learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada
proses pemecahan masalah. Prosesnya dimulai dengan identifikasi dan
analisis masalah, sehingga menghasilkan solusi.

Selain itu, model problem based learning memilki beberapa
kelebihan seperti yang dijelaskan oleh Kurniasih & Sani (2016, p. 49),
model problem based learning memiliki kelebihan yakni mengembangkan
pemikiran kritis dan kreatif peserta didik, mendorong peserta didik untuk
berinisiatif dan belajar mandiri, model PBL diterapkan dengan
pembelajaran bermakna, model pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, mengembangkan keaktifan belajar dan
motivasi belajar intrinsik peserta didik, serta sekaligus mengembangkan
hubungan interpersonal saat kerja kelompok. Di samping kelebihan model
Problem Based Learning terdapat pula kelemahan, sebagaimana
diungkapkan oleh Yulianti (2019, p. 402) kekurangan dari model Problem
Based Learning (PBL) adalah peserta didik takut untuk mencoba lagi
ketika kurang tertarik atau tidak yakin, PBL membutuhkan waktu yang
cukup untuk persiapan dan peserta didik memiliki sedikit motivasi untuk

belajar karena tidak mengerti mengapa masalah tersebut diselesaikan.
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Hal tersebut juga terjadi karena media video pembelajaran menurut
Melinda, dkk (2017, p. 160) media video pembelajaran merupakan salah
satu jenis media audio visual yang dapat menampilkan benda bergerak
dengan bunyi yang sesuai. Video memberikan informasi, menjelaskan
proses, menjelaskan konsep yang kompleks, mempelajari keterampilan,
dapat menambah atau mengurangi waktu, dan memengaruhi sikap.

Selain itu, media video pembelajaran memiliki kelebihan seperti
yang dijelaskan menurut menurut Yuanta (2019, p. 95) kelebihan media
video pembelajaran antara lain kemampuan untuk mengulang dan
menjeda video selama pemutaran. Hal ini memungkinkan guru untuk
mengajak peserta didik berbicara tentang konten, materi, dan pesan dari
video yang mereka tonton. Komunikasi tidak hanya satu arah, guru juga
bisa meminta peserta didik untuk bertanya tentang video yang mereka
tonton. Sedangkan disamping kelebihan media video pembelajaran
terdapat pula kelemahan, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Sementara itu, menurut Novita, dkk (2019, p. 67) Novita, dkk (2019, p. 67)
kekurangan media video pembelajaran ini adalah kurangnya proyektor di
sekolah, biaya produksi media, dan keterbatasan alat yang digunakan.

Terlebih dari kelebihan dan kelemahan penerapan model Problem
Based Learning dan media video tetap memiliki pengaruh positif terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dari beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Risa Fratika Dewi, Ketut

Adnyana Putra dan IG.A. Agung Sri Asri (2017) Program Studi PGSD
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Universitas Pendidikan Ganesha dalam penelitiannya yang berjudul
“‘Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audio
Visual Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV”, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara
siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual dan siswa yang mengikuti dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV SD di Gugus VI
Kecamatan Kuta Selatan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
atau eksperimenn quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas IV SD di gugus VIl Kecamatan Kuta Selatan tahun ajaran 2016/2017
sebanyak 174 peserta didik. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan random sampling yakni peserta didik kelas IV SD No.5
Pecatu sebagai kelas eksperimen sebanyak 36 peserta didik dan kelas 1V
SD No.4 Pecatu sebagai kelas kontrol sebanyak 34 peserta didik. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
tes, jenis bentuk pilihan ganda. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar dikelas
IV sd No.4 dan SD No.5 Pecatus. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data
menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik inferensial (uji-t).
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thiwung 6,28 > tianer = 2,00 pada
taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik yang
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menerapkan model problem based learning berbantuan media
audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok
eksperimen X = 79,12 > X = 63,81 pada kelompok kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan
media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS
siswa kelas IV di Gugus VIl Kecamatan Kuta Selatan.

Hal ini diperkuat penelitian yang dilakukan oleh Istikomatin
Napsiah, Muncarno Muncarno, Ujang Efendi (2021) mahasiswa PGSD
Universitas Lampung pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media Audiovisual
Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1
Sumberagung” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan model Problem Based Learning berbantuan media
audiovisual terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah dasar. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimenn
quasi dan populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD
Negeri 1 Sumberagung yang berjumlah 48 peserta didik. Penentuan
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yakni
peserta didik kelas IV-A sebagai kelas eksperimen sebanyak 24 peserta
didik dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol sebanyak 24 peserta didik.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data

disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
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berbantuan media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta
Didik Kelas IV SD Negeri 1 Sumberagung. Hal ini ditunjukkan dengan
analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif dan statistik
inferensial (uji-t). Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh thiwng 12,116 >
travel = 2,05 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara peserta didik
yang menerapkan model problem based learning berbantuan media
audiovisualapkan model konvensional. Dan dilihat rerata dan kelompok
eksperimen X = 76,5% > X = 71,8% pada kelompok kontrol. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan
media audiovisual berpengaruh terhadap hasil belajar Peserta Didik Kelas
IV SD Negeri 1 Sumberagung.

Berdasarkan kedua hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat
peningkatan hasil yang berbeda dengan menggunakan model Problem
Based Learning Berbantuan Media Video. Maka dari hasil tersebut dapat
menunjang judul penelitian “Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil Belajar
Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku.”

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dijelaskan sebelumnya, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh
penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Cerita Fiksi terhadap hasil belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat

Tinggalku. Selain itu, hasil uji t dua arah diperoleh thiung 5,89887 dengan
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dk (derajat kebebasan) = 56 maka diperoleh tipe pada taraf signifikan (a=
0,05) sebesar 2,00324. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh hasil belajar subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
melalui penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media
Video Cerita Fiksi karena didapat thiung>taner (5,89887>2,00324), maka
hasil penelitian adalah Ho ditolak dan Ha (hipotesis alternatif) diterima.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video cerita
fiksi dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik kelas 1V
pada Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku dibanding dengan
hasil belajar peserta didik melalui model Konvensional. Dengan demikian
hasil penelitian ini dapat memberikan pembuktian bahwa adanya
pengaruh dari peningkatan hasil belajar pada setiap kelas bukan karena
adanya faktor kebetulan semata, tetapi disebabkan karena adanya faktor
perlakuan pada setiap masing-masing kelas yang didukung oleh beberapa
faktor penentu seperti kemampuan guru pada saat mengelola kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran yang bervariasi, kesiapan guru pada
saat menyampaikan materi, kesesuaian menyampaikan materi
berdasarkan karakteristik peserta didik di masing-masing kelas, dan lain

sebagainya.

E. Keterbatasan Peneliti
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Penelitian eksperimen quasi ini sudah selesai dilaksanakan sebaik
mungkin dengan memerhatikan prosedur pada penelitian ilmiah.
Walaupun penelitian ilmiah ini dilaksanakan untuk menunjukan
peningkatan dalam hasil belajar, tetapi hasil yang mungkin diperoleh tidak
luput dari kekurangan yang diakibatkan dari keterbatasan yang ada.
Sehingga menimbulkan hasil yang masih kurang sesuai dengan yang
diharapkan sebelumnya. Dalam penelitian ini terjadi keterbatasan selama
masa berlangsungnya pelaksanaan penelitian antara lain yaitu:

a. Peneliti dibatasi hanya pada pembelajaran ke-1 Subtema Keunikan
Daerah Tempat Tinggalku, Tema Daerah Tempat Tinggalku.

b. Kurangnya pemahaman materi ajar sehingga masih kesulitan dalam
pengkondisian kelas.

c. Penelitian hanya dibatasi pada peserta didik kelas IV-A dan IV-B
Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 sehingga populasi penelitian
terbatas.

d. Pembelajaran yang dilaksanakan sudah mulai tatap muka, namun ada
sebagian peserta didik yang menjadi malas untuk sekolah tatap muka
sehingga datang ke sekolah menjadi terlambat.

e. Peserta didik membawa handphone ke sekolah, sehingga pada saat
jam pelajaran peserta didik ada yang memainkan handphonenya.

f.  Peneliti yang mempunyai pengetahuan yang masih terbatas sehingga

dapat mempengaruhi penelitian. Akan lebih baik jika peneliti
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mempunyai lebih banyak pengetahuan seputar penelitian ini agar

mendapatkan hasil penelitian dapat lebih optimal.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Model Problem
Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi Terhadap Hasil
Belajar Subtema Keunikan Daerah Tempat Tinggalku pada peserta didik
kelas IV-A dan IV-B Sekolah Dasar Negeri Margajaya 1 Kota Bogor
Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.

Hal tersebut dilihat dari nilai rata-rata N-Gain pada kelompok
eksperimen (IV-A) sebesar 75 sedangkan pada kelompok kelas kontrol
(IV-B) mendapatkan nilai rata-rata N-Gain sebesar 54. Selain itu,
ketuntasan hasil belajar yang diperoleh pada kelompok eksperimen
sebesar 96,5% sedangkan pada kelompok kelas kontrol sebesar 86,2%.
Kemudian hasil pengujian hipotesis menyatakan thiung (5,89887) > tiapel
(2,00324) dengan dk 56 dan taraf signifikansi 0,05 (5%) menunjukkan

bahwa Hg ditolak dan Hj diterima.

B.Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat

beberapa implikasi, diantaranya sebagai berikut:
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1. Bagi Peserta Didik

Memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam proses
pembelajaran dan terciptanya suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan didalam kelas dengan tujuan agar mendorong peserta
didik lebih semangat serta antusias dalam proses pembelajaran pada
subtema keunikan daerah tempat tinggalku Melalui model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi serta mampu memberikan

hasil belajar yang lebih baik.

2. Bagi Guru

Memberikan alternatif model pembelajaran yang variatif dan menarik
seperti penerapan model Problem Based Learning Berbantuan Media
Video Cerita Fiksi pada proses pembelajaran SubtemaKeunikan Daerah
Tempat Tinggalku. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar, membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan serta mampu
mengoptimalkan keterampilan dan kreatifitas guru dalam penerapan

model Problem Based Learning berbantuan media video ketika mengajar.

3. Bagi Sekolah

Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih inovatif dan menarik
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah terutama
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik agar dapat mencapai KKM

yang ditentukan ketika mengikuti pembelajaran pada Subtema Keunikan
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Daerah Tempat Tinggalku dengan menerapkan model Problem Based

Learning berbantuan media video.

C.Saran

Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri Margajaya 1 Kota Bogor semester genap tahun pelajaran
2021/2022, maka terdapat saran sebagai berikut:
1. Bagi Peserta Didik

Bagi Peserta Didik dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi diharapkan
peserta didik lebih antusias dan aktif dalam proses pembelajaran di kelas
dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Sehingga peserta didik
mampu berperan aktif dan bersemangat dalam melaksanakan proses

belajar.

2. Bagi Guru

Dalam melakukan  pembelajaran  sebaiknya guru selalu
memunculkan inovasi baru seperti pengguna model dan teknik
pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dan media
pembelajaran yang menarik serta bervariasi agar peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan keaktifan peserta didik

dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Sekolah
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Untuk meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran, sekolah dapat
menyediakan sarana dan fasilitas pendukung pembelajaran yang lengkap.
Selain itu, hendaknya sekolah memberikan pembinaan dan pelatihan bagi

para guru agar meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalitas guru.

4. Bagi Peneliti

Melalui penelitian yang telah diilakukan oleh peneliti, maka peneliti
disarankan agar lebih menguasai model-model pembelajaran lainnya yang
ada dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Bagi peneliti lain, agar
menerapakan model pembelajaran Problem Based Learning dan model
lainnya lebih baik lagi dari pada peneliti sebelumnya untuk meningkatkan

kaektifan dan kompetensi kognitif peserta didik.
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penelitian yang akan dilakukan oleh yang bersangkutan.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/ibu, kami mengucapkan terima kasih.

J

samdi’Btfdiana, M.Pd.
NIK. 11006025469
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Lampiran 5

BOGOR PEMERINTAH KOTA BOGOR

DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI MARGAJAYA 1
i KECAMATAN BOGOR BARAT
[ Alamat : J1. Pemuda No.6 Dramaga Caringin Telp : 0251 — 8625894 Bogor

No  :421.1/045-MAJAS/158/1V/2022 Bogor, 22 April 2022
Hal  : Perizinan Uji Instrumen

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Isti Wahyuni, S.Pd.
NIP : 196410091986102004
Jabatan : Kepala Sekolah

UnitKerja  : SD Negeri Margajaya 1

Menerangkan Bahwa :
Nama : Nadhira Nur Hidayati
NPM : 037118019
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas  : Pakuan
Semester : 8 (Delapan)

Adalah benar bahwa nama tersebut di atas telah diberikan izin untuk melakukan Uji Instrumen
di SDN Margajaya 1.

Demikian surat izin ini kami dengan sebenernya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

$Spif, S.pd
5440091986102004



Lampiran 6

y & YAYASAN PAKUAN SILIWANGI

o 2 UNIVERSITAS PAKUAN

\ @8k | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\ B Bermutu, Mandiri dan Berkepribadian

Jalan Pzkouan Kotaz Pos 452, E-mail: fisp@umypak ac id, Telepen (0251) $375638 Bogor

Nomor : 4783/WADEK I/FKIP/V/2022
Perihal : 1zin Penelitian

21 Mei 2022

Yth. Kepala Sekolah SDN Margajaya 1 Kota Bogor
di

Tempat

Dalam rangka penyusunan skripsi, bersama ini kami hadapkan mahasiswa :

Nama : NADHIRA NUR HIDAYATI

NPM 1 037118019

Program Studi : PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
Semester : Akhir

Untuk mengadakan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun kegiatan
penelitian yang akan dilakukan pada tanggal 23 Mei s.d. 4 Juni 2022 mengenai:
PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA VIDEO CERITA FIKSI TERHADAP HASIL BELAJAR
SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU

Kami mohon bantuan Bapak/Ibu memberikan izin penelitian kepada mahasiswa
yang bersangkutan.

Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 7

KOTAQBOGOR PEMERINTAH KOTA BOGOR

DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI MARGAJAYA 1
KECAMATAN BOGOR BARAT
_/ Alamat : JI. Pemuda No.6 Dramaga Caringin Telp : 0251 — 8625894 Bogor

No :421.1/074-MAJAS/158/V1/2022 Bogor, 6 Juni 2022
Hal  : Perizinan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SDN Margajaya 1 Kota Bogor, dengan ini
memberikan izin kepada :

Nama : Nadhira Nur Hidayati

NPM : 037118019

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Universitas  : Pakuan

Semester : 8 (Delapan)

Telah memberikan Izin Penelitian di SDN Margajaya 1 Kota Bogor, yang sudah dilakukan
pada tanggal 23 Mei s.d. 4 Juni 2022 mengenai PENGARUH PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA VIDEO CERITA FIKSI
TERHADAP HASIL BELAJAR SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT
TINGGALKU.

Demikian surat izin ini kami buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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FORMAT PRAPENELITIAN/LEMBAR OBSERVASI

(Data Hasil Prapenelitian Skripsi PGSD)

A. Data Sekolah

1. Identitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SD NEGERI MARGAJAYA 1
2 | NPSN 20220439
3 | Jenjang Pendidikan SD
4 | Status Sekolah Negeri
5 | Alamat Sekolah Jl.pemuda No. 6
RT / RW 1 / 6
Kode Pos 16116
Kelurahan Margajaya
Kecamatan Kec. Kota Bogor Barat
Kabupaten/Kota Kota Bogor
Provinsi Prov. Jawa Barat
Negara Indonesia
6 | Posisi Geografis -6,5728 Lintang
106,7405 Bujur

Visi

Terwujudnya peserta didik yang berakhlak
mulia, Unggul dalam IPTEK, mandiri, dan
memiliki kecakapan hidup.

Misi

1. Membentuk generasi yang bertagwa,
jujur, hormat dan santun pada orangtua
dan guru

2. Menijalin tali silaturrahmi antara peserta
didik, guru, kepala sekolah dan
masyarakat sekitar dalam bentuk
pembiasaan Religius.

3. Membudayakan sikap Senyum, Sapa,
Salam, Sopan, dan Santun (5S) di
lingkungan sekolah dan masyarakat.

4. Meningkatkan mutu proses belajar
mengajar antar guru dengan peserta
didik untuk mewujudkan peningkatan
kualitas tamatan agar tercipta sikap
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2. Data Pelengkap

kritis,kreatif, komunikatif dan kolaboratif.

5. Menciptakan  sadar  belajar  dengan
meningkatkan mutu proses belajar mengajar
melalui pemanfaatan IT

6. Membina dan minat dan bakat untuk meraih
prestasi, baik akademik maupun non
akademik.

7. Meningkatkan prestasi kerja yang dilandasi
dengan semangat kekeluargaan dan
disiplin waktu dan mandiri.

8. Mewujudkan lingkungan sekolah yang
bersih, rindang, indah, dan nyaman serta
sehat, harmoni, aman dan tertib.

9. Menumbuh  kembangkan pembelajaran
secara kontekstual sebagai wujud
kecakapan hidup yang berwawasan
lingkungan

10.Membentuk generasi yang bertagwa, jujur,
hormat dan santun pada orangtua dan guru

7 | SK Pendirian Sekolah -

8 | Tanggal SK Pendirian 1951-01-01

9 | Status Kepemilikan Pemerintah Daerah
10 | SK Izin Operasional D -
11 | Tgl SK Izin Operasional| : | 1951-01-01
12 | Kebutuhan Khusus

Dilayani

13 | Nomor Rekening 0095244807001
14 | Nama Bank BPD JABAR BANTEN...
15 | Cabang KCP/Unit BPD JABAR BANTEN CABANG BOGOR...
16 | Rekening Atas Nama BOSSDNMARGAJAYA1BOGOR...
17 | MBS Ya
18 | Memungut luran Tidak
19 | Nominal/siswa 0
20 | Nama Wajib Pajak Bendahara SDN Margajaya 1
21 | NPWP 003433703404000

3. Kontak Sekolah

20 | Nomor Telepon 02518625894

21 | Nomor Fax 0

22 | Email sdnmargajaya0l@gmail.com
23 | Website http://sdnmargajayal.mysch.id/

4. Data Periodik



mailto:sdnmargajaya01@gmail.com
http://sdnmargajaya1.mysch.id/
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24 | Waktu Penyelenggaraan Double Shift/6 hari
25 | Bersedia Menerima Bos? Ya

26 | Sertifikasi ISO Belum Bersertifikat
27 | Sumber Listrik PLN

28 | Daya Listrik (watt) 0

29 | Akses Internet Lainnya (Serat Optik)

30

Akses Internet Alternatif

Telkomsel Flash

Sustainable Development

Goals (SDG)
31 | Sumber air Ledeng/PAM
32 | Sumber air minum Disediakan oleh sekolah

33

Kecukupan air bersih

Cukup sepanjang waktu

34

Sekolah menyediakan
jamban yang dilengkapi
dengan fasilitas pendukung
untuk digunakan oleh siswa
berkebutuhan khusus

Tidak

tangan

35 | Tipe jamban Leher angsa (toilet duduk/jongkok)
36 Sekolah menyediakan Tidak ada
pembalut cadangan
Jumlah hari dalam
47 | Seminggu siswa mengikuti 5 hari
kegiatan cuci tangan
berkelompok
38 | Jumlah tempat cuci tangan 10
39 Jumlah tempat cuci tangan 0
rusak
Apakah sabun dan air
40 | mengalir pada tempat cuci Ya

41

Sekolah memiiki saluran
pembuangan air limbah dari
jamban

Ada saluran pembuangan air limbah
ketangki septik atau IPAL

42

Sekolah pernah menguras
tangki septik dalam 3
hingga 5 tahun terakhir
dengan truk/motor sedot
tinja

Tidak/Tidak tahu
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Stratifikasi UKS

43

Sekolah memiliki selokanuntuk
menghindari genangan air

Ya

44

Sekolah menyediakan tempat
sampah di setiapruang kelas
(Sesuai permendikbud tentang
standar sarpras)

Ya

45

Sekolah menyediakan tempat
sampabh tertutup di

setiap unit jamban
perempuan

Ya

46

Sekolah menyediakan cermin di
setiap unit jambanperempuan

Tidak

47

Sekolah memiliki tempat
pembuangan sampah
sementara (TPS) yang tertutup

Tidak

48

Sampah dari tempat
pembuangan sampah sementara
diangkut secara

rutin

Ya

49

Ada perencanaan dan
penganggaran untuk kegiatan
pemeliharaan danperawatan
sanitasi sekolah

Ya

50

Ada kegiatan rutin untuk
melibatkan siswa untuk
memelihara dan merawat
fasilitas sanitasi di sekolah

Ya

51

Ada kemitraan dengan pihak
luar untuk sanitasisekolah

Ada, dengan pemerintah
daerah

Ada, dengan perusahaan
swasta

V| Ada, dengan puskesmas

Ada, dengan lembaga non-
pemerintah

52

Jumlah jamban dapat
digunakan

Jamban Jamban perempuan
laki-laki
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53 | Jumlah jamban tidak dapat
digunakan

| 2
Jamban Jamban perempuan
laki-laki
0 0

Sekolah memiliki kegiatan dan media komunikasi, informasi dan edukasi(KIE)

tentang sanitasi sekolah

Variabel Kegiatan dan Media Komunikasi,
Informasi danEdukasi (KIE)
Guru Kelas Toilet Selasar | UKS Kantin

53 | Cuci tangan pakai sabun v v v v V4 v
54 | Kebersihan dankesehatan V4 V4
55 | Pemeliharaan danperawatan V4 V4 V4

toilet
56 | Keamanan pangan V4 V4 V4 V4
57 | Ayo minum air v v v v v
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No |Jenis Sarana dan Letak Kepemilikan | Spesifikasi
Prasana
1 Meja Siswa Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
B,3B
2 Kursi Siswa Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
B,3B
3 Meja Guru Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
B,3B
4 Kursi Guru Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
B,3B
5 Papan Tulis Ruang Kelas 1B, 2 Milik Rusak
B,3B Ringan
6 Lemari Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
B,3B
7 Tempat Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
Sampah B,3B
8 Alat Peraga Ruang Kelas 1B, 2 Milik Rusak
B,3B sedang
9 Soket Ruang Kelas 1B, 2 Milik Baik
Listrik/ B,3B
Kotak
Kontak
10 Lemari Ruang Gudang Milik Rusak
11 Rak Ruang Gudang Milik Sedang
12 Lemari/Rak Ruang Gudang Milik sedang
13 Meja Siswa Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang
14 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang
15 Meja Guru Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
16 Kursi Guru Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
17 Papan Tulis Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang
18 Lemari Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
19 Tempat Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
Sampah
20 Jam Dinding Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
21 Alat Peraga Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Sedang
22 Soket Listrik Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
23 Soket Ruang Kelas 6 B, 4 A Milik Baik
Listrik/Kotak
Kontak
24 Tempat Kamar Mandi WC Milik Baik
Sampah Guru Laki-laki
25 Kloset Jongkok Kamar Mandi WC Milik Baik

Guru Laki-laki
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26 Tempat Air Kamar Mandi WC Milik Baik
(Bak) Guru Laki-laki
27 Gayung Kamar Mandi WC Milik Baik
Guru Laki-laki
28 Gantungan Kamar Mandi WC Milik Baik
Pakaian Guru Laki-laki
29 Gayung Air Kamar Mandi WC Milik Baik
Guru Laki-laki
30 Tempat Air Kamar Mandi WC Milik Baik
Guru Laki-laki
31 Lemari Mushola Milik Baik
32 Jam Dinding Mushola Milik Baik
33 Perlengkapan Mushola Milik Baik
Ibadah
34 Tempat Kamar mandi/WC Milik Baik
Sampah siswa
35 Kloset Jongkok Kamar mandi/WC Milik Baik
siswa
36 Gayung Kamar mandi/WC Milik Baik
siswa
37 Gantungan Kamar mandi/WC Milik Baik
Pakaian siswa
38 Tempat Air Kamar mandi/WC Milik Baik
siswa
39 Meja Siswa Ruang Kelas 5 A Milik baik
40 Kursi Siswa Ruang Kelas 5 A Milik baik
41 Meja Guru Ruang Kelas 5 A Milik Baik
42 Kursi Guru Ruang Kelas 5 A Milik Baik
43 Papan Tulis Ruang Kelas 5 A Milik Baik
44 Lemari Ruang Kelas 5 A Milik Baik
45 Tempat Ruang Kelas 5 A Milik Baik
Sampah
46 Jam Dinding Ruang Kelas 5 A Milik Baik
47 Simbol Ruang Kelas 5 A Milik baik
Kenegaraan
48 Soket Listrik Ruang Kelas 5 A Milik Baik
49 Meja Siswa Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
50 Kursi Siswa Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
51 Meja Guru Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
52 Kursi Guru Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
53 Papan Tulis Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
54 Lemari Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Rusak
Ringan
55 Tempat Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
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Sampah
56 Jam Dinding Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
57 Alat Peraga Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Sedang
58 Soket Listrik Ruang Kelas 6 A, 4 C Milik Baik
59 Tempat Kamar Mandi/WC Milik Baik
Sampah guru perempuan
60 Kloset Jongkok Kamar Mandi/WC Milik Baik
guru perempuan
61 Tempat Air Kamar Mandi/WC Milik Rusak
(Bak) guru perempuan Ringan
62 Gayung Kamar Mandi/WC Milik Baik
guru perempuan
63 Gantungan Kamar Mandi/WC Milik Baik
Pakaian guru perempuan
64 Gayung Air Kamar Mandi/WC Milik Baik
guru perempuan
65 Tempat Air Kamar Mandi/WC Milik Baik
guru perempuan
66 Tempat kamar Mandi /\WC Milik Baik
Sampah Siswa
67 Kloset Jongkok kamar Mandi /\WC Milik Baik
Siswa
68 Tempat Air kamar Mandi /WC Milik Baik
(Bak) Siswa
69 Gayung kamar Mandi /WC Milik Baik
Siswa
70 Gantungan kamar Mandi /WC Milik Baik
Pakaian Siswa
71 Gayung Air kamar Mandi /WC Milik Baik
Siswa
72 Tempat Air kamar Mandi /WC Milik Baik
Siswa
73 Meja Siswa Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
74 Kursi Siswa Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
75 Meja Guru Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
76 Kursi Guru Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
77 Papan Tulis Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
78 Lemari Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
79 Tempat Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
Sampah
80 Jam Dinding Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
81 Alat Peraga Ruang kelas 5 B, 5C Milik Rusak
Ringan
82 Soket Listrik Ruang kelas 5 B, 5C Milik Baik
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83 Meja Siswa Ruang Kelas1 C, 2 Milik Baik
C,3C
84 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
85 Meja Guru Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
86 Kursi Guru Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
87 Papan Tulis Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
88 Lemari Ruang Kelas1C, 2 Milik baik
C,3C
89 Tempat Ruang Kelas1 C, 2 Milik Baik
Sampah C,3C
90 Jam Dinding Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
91 Alat Peraga Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Rusak
C,3C Ringan
92 Papan Pajang Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
93 Soket Listrik Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
C,3C
94 Soket Ruang Kelas 1 C, 2 Milik Baik
Listrik/Kotak C,3C
Kontak
95 Meja Siswa Ruang Kelas6 C , 4 Milik Sedang
B
96 Kursi Siswa Ruang Kelas6 C , 4 Milik Kursi Siswa
B
97 Meja Guru Ruang Kelas6 C , 4 Milik Baik
B
98 Kursi Guru Ruang Kelas6 C , 4 Milik Bsik
B
99 Papan Tulis Ruang Kelas 6 C , 4 Milik Baik
B
100 Lemari Ruang Kelas 6 C , 4 Milik Baik
B
101 Tempat Ruang Kelas 6 C , 4 Milik Baik
Sampah B
102 Jam Dinding Ruang Kelas 6 C , 4 Milik Baik
B
103 Alat Peraga Ruang Kelas6 C , 4 Milik Baik
B
104 Soket Listrik Ruang Kelas 6 C , 4 Milik Baik

B
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106 Lemari Ruang Kepala Milik Rusak
Sekolah Ringan
107 Komputer Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
108 Tempat Ruang Kepala Milik Baik
Sampah Sekolah
109 Jam Dinding Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
110 Rak Buku Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
111 | Kursi Pimpinan Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
112 Meja Pimpinan Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
113 | Kursi dan Meja Ruang Kepala Milik Baik
Tamu Sekolah
114 Simbol Ruang Kepala Milik Baik
Kenegaraan Sekolah
115 Filling Cabinet Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
116 | Tiang Bendera Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
117 | Papan Statistik Ruang Kepala Milik Baik
Sekolah
118 Meja Siswa Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
119 Kursi Siswa Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
120 Meja Guru Ruang Kelas 1 A, 2 Milik baik
A 3A
121 Kursi Guru Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
122 Papan Tulis Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
123 Lemari Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
124 Tempat Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
Sampah A 3A
125 Jam Dinding Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
126 Alat Peraga Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Sedang
A 3A
127 Soket Listrik Ruang Kelas 1 A, 2 Milik Baik
A 3A
128 Meja Guru Ruang Guru Milik Baik
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129 Kursi Guru Ruang Guru Milik Baik
130 Meja TU Ruang Guru Milik Baik
131 Kursi TU Ruang Guru Milik Baik
132 Lemari Ruang Guru Milik Rusak
Ringan
133 Komputer TU Ruang Guru Milik Baik
134 Printer TU Ruang Guru Milik Baik
135 Tempat Ruang Guru Milik Baik
Sampah
136 Tempat cuci Ruang Guru Milik Baik
tangan
137 Jam Dinding Ruang Guru Milik Baik
138 Kursi Kerja Ruang Guru Milik Baik
139 Meja Kerja / Ruang Guru Milik Baik
sirkulasi
140 Papan Ruang Guru Milik Baik
pengumuman
141 | Kursi dan Meja Ruang Guru Milik
Tamu
142 Filling Cabinet Ruang Guru Milik Sedang
143 | Penanda Waktu Ruang Guru Milik Baik
(Bell Sekolah)
144 Perlengkapan Ruang Guru Milik Baik
Ibadah
145 Perlengkapan Ruang Guru Milik Baik
P3K
146 Sound system Ruang Guru Milik Baik
147 Laptop Ruang Guru Milik Baik
148 | Papan Statistik Ruang Guru Milik Baik
C.Data Tenaga Kependidikan
No Nama IK NIP Status | yonis PTK
Kepegawaian
1 Apipah Fauziah P | 197509102000032002 | PNS Depag | Guru Mapel
2 | Dadang Djunaedi | L | 196306251983051003 PNS Guru Kelas
3 Dedeh Sa'diah P | 196207251986102002 PNS Guru Mapel
4 Desy Arintawati P |198112042014072002 PNS Guru Kelas
5 Dini Indriani P ]198911032014012001 PNS Guru Kelas
Sunardi
6 Eva Noviana P Guru Honor | Guru Kelas
Anggraeni Sekolah
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7 Fadilla Yunizati, P Guru Honor Guru Kelas
S.Pd. Sekolah
8 Farida Rosada P |196211161988112001 PNS Guru Kelas
9 Henny, S.PD P | 196201271982012002 PNS Kepala
Sekolah
10 Isa Barhatin L | 196407041990031009 PNS Penjaga
Sekolah
11 Lia Meiliana P Guru Honor | Guru Kelas
Sekolah
12 Mulyadi L | 197005042006041002 PNS Guru Kelas
13 Mulyani P | 197312052008012007 PNS Guru Kelas
14 Nia Melania P Guru Honor | Guru Kelas
Sekolah
15 Novia Hasani P Guru Honor | Guru Kelas
Sekolah
16 Parmiyatun P | 196810052007012011 PNS Guru Kelas
17 | Priantin Sulastri P | 197209151999032006 PNS Guru Kelas
18 Rita Ningsih P | 196807022007012010 PNS Guru Kelas
19 Rusmiyati P |197110062008122002 PNS Guru Kelas
20 | Sani Sari Fujiani | P | 199009292014012001 PNS Guru Kelas
Tenaga Tenaga
21 Sujono L Honor Administrasi
Sekolah Sekolah
22 Titin P | 196503181994032001 PNS Guru Kelas
Hartini,s.pd.sd
23 | Tresna Andayana | L | 196809202002121003 PNS Guru Kelas
D. Data Peserta Didik dan Rombel Belajar
Tingkat L P Total
Pendidikan
Tingkat 2 52 38 90
Tingkat 5 46 50 96
Tingkat 4 57 36 93
Tingkat 6 42 48 90
Tingkat 1 39 43 82
Tingkat 3 46 44 90
Total 282 259 541
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No Nama Rombel Tingkat Jumlah Siswa
Kelas L P Total
1 1A 1 12 14 26
2 1B 1 13 13 26
3 1C 1 14 16 30
4 2A 2 17 13 30
5 2B 2 18 12 30
6 2C 2 17 13 30
7 3A 3 17 13 30
8 3B 3 14 16 30
9 3C 3 15 15 30
10 4 A 4 14 11 29
11 4B 4 12 17 29
12 4C 4 19 13 32
13 5A 5 14 17 31
14 5B 5 16 17 33
15 5C 5 16 16 32
16 6 A 6 15 14 29
17 6B 6 13 18 31
18 6C 6 14 16 30

Niﬁa@gﬂ()091986102004
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Lampiran 9

Instrumen Tes Penilaian Hasil Belajar Uji Coba
Nama
No. Absen

Pilihlah salah satu jawaban yang benar di bawah ini dengan memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d dilembar jawaban yang
telah disedikan!

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1-5!

Terjadinya Selat Bali

Manik Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana.
Manik Angkeran dan ayahnya tinggal di Kerajaan Daha, Bali saat Pulau
Bali belum terpisah dengan Pulau Jawa. Manik Angkeran suka sekali
menghambur-hamburkan harta orang tuanya.

Berulang kali Sidhimantra menasihati anaknya. Namun, Manik
Angkeran tidak mau mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya
pun dihabiskan. Bahkan, dia berani berutang kepada orang lain. Pada
akhirnya Manik dikejar-kejar penagih utang. Sidhimantra tidak tega.
Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka.

1. Cerita rakyat yang berjudul "Terjadinya Selat Bali” merupakan salah
satu cerita fiksi, yaitu ...
a.Mite
b.Fabel
c.Legenda
d.Sage

2. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita berjudul "Terjadinya Selat
Bali” yaitu ...
a. Naga Besukih dan Manik Angkeran
b. Naga Besukih dan Sidhimantra
c. Manik Angkeran dan Sidhimantra
d. Manik Angkeran dan Ki Sapa Wira
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Tokoh antagonis yang terdapat dalam cerita berjudul "Terjadinya Selat
Bali” yaitu ...

a. Manik Angkeran

b. Naga Besukih

c. Sidhimantra

d. Ki Sapa Wira

Tokoh protagonis yang terdapat dalam cerita berjudul "Terjadinya
Selat Bali” yaitu ...

a. Manik Angkeran

b. Naga Besukih

c. Sidhimantra

d. Ki Sapa Wira

Latar tempat yang tepat pada cerita tersebut adalah ...
a. Kerajaan daha

b. Kerajaan kutai

c. Kerajaan demak

d. Kerajaan daya

Bacalah cerita berikut ini!

Tegar tidak kuasa menahan tangisnya ketika menuturkan kondisi
keluarganya. la sengaja keluar dari sekolah. la tidak memiliki biaya
untuk sekolah. la harus membiayai dirinya dan sang ibu. Keinginan
Tegar sebenarnya tidak berlebihan. Pengamen cilik yang biasa
mangkal di perempatan jalan itu hanya ingin sekolah.

Cerita di atas memiliki tema ...
a. keikhlasan seorang anak

b. kejujuran seorang anak

c. kesedihan seorang anak

d. ketulusan hati seorang anak

Cermati kutipan berikut!

Kami adalah geng yang selalu bersama, susah atau senang. Duka
atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang nyaris
tidak pernah kami lakukan tanpa bersama. Karena kami adalah
kelompok paling ngetop dan menghebohkan di sekolah kami. Tak
kalah dari geng apapun. Karena kami punya motto biar kecil tapi cabe
rawit. Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe.

Amanat yang terkandung dalam penggalan cerita fiksi di atas adalah

Hendaknya kita selalu setia kawan

Hendaknya kita selalu berkelompok

Hendaknya kita selalumempunyai motto
Hendaknya kita punya kelakuan yang lebih maju

o0 oTw:
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Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 8-11!
Malam itu, Sangkuriang bertapa. Dengan kesaktiannya, ia

mengarahkan para pengawal untuk membantu menyelesaikan
pekerjaannya. Dayang Sumbi diam-diam mengintip pekerjaan tersebut.
Begitu pekerjaan itu hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan
pasukannya untuk menggelar kain sutra merah di sebelah timur kota.
Ketika menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuriang mengira
bahwa hari sudah menjelang pagi. la pun menghentikan pekerjaannya. la
sangat marah karena tidak dapat memenuhi syarat yang diminta Dayang
Sumbi. Dengan kesaktiannya, Sangkuriang menjebol bendungan yang
dibuatnya.Terjadilah banjir besar yang melanda seluruh kota. la pun
kemudian menendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu
melayang dan jatuh menjadi sebuah gunung yang diberi nama
“Tangkuban Perahu.”
8. Berdasarkan cerita di atas, jenis teks tersebut adalah jenis fiksi ...

a. Mite

b. Fabel

c. Sage

d. Legenda

9. Tokoh pada cerita tersebut adalah ...
a. Sangkuring dan Dayang Sumbi
b. Bawang Merah dan Bawang Putih
c. Kabayan dan Nyi Iteung
d. Maling Kundang dan Emak

10. Cerita Sangkuriang merupakan cerita lagenda yang melatar belakangi
terbentuknya ...
a. Bendungan
b. Banijir besar
c. Sampan
d. Gunung Tangkuban Perahu

11. Latar yang menunjukan cerita di atas adalah ...
Bandung kota

o

b. Timur kota
c. Jakarta
d. Bali
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12. Cermati kutipan berikut!

Pada saat berangkat ke sekolah, Sandi melihat temannya yang
sedang bersepeda terjatuh. Pelan-pelan Sandi menghampiri anak
tersebut dan membantunya berdiri.

Watak yang sesuai dengan tokoh Sandi adalah ...
a. Rajin

b. Pemarah

c. Malas

d. Suka menolong

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 13 dan 14!

Alkisah, ada dua pengelana yang sedang melintasi gurun pasir.
Kedua pengelana itu memiliki sifat yang berbeda. Lihatlah setiap Kali
berhenti. Kohar tidak langsung membuka bekal makanannya. la
menunggu sampai Abdullah menawarinya makan dan minum. Senyum
terkembang di bibir Kohar karena mendapat makanan dan air gratis. Jadi,
bekal air dan makanan Kohar masih utuh. Begitulah selama beberapa
hari, Kohar makan dari bekal rekan seperjalanannya.

13. Tokoh utama pada cerita tersebut adalah ...
a. Kohar
b. Penduduk gurun pasir
c. Abdullah
d. Kedua pengelana

14. Sifat kedua pengelana pada cerita tersebut adalah ...
a. Kohar dan Abdullah memiliki sifat pelit
b. Kohar memiliki sifat baik, Abdullah memiliki sifat pelit
c. Kohar dan Abdullah memiliki sifat baik
d. Abdullah memiliki sifat baik, Kohar memiliki sifat pelit

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 15-17!

Di sebuah desa terdapat sebidang sawah. Sawah tersebut dihuni
oleh keluarga tikus dan keluarga cacing. anak tikus bernama Tiko,
sedangkan anak cacing bernama Ciko. Kedua keluarga tersebut hidup
berdampingan, Tiko dan Ciko pun berteman baik. Pada suatu hari, Tiko
dan Ciko bermain bersama mengelilingi sawah tersebut. Saat mengelilingi
sawah, Ciko sering kali tertinggal oleh Tiko. “Tiko, tunggu aku, Kamu
jangan berlari terlalu cepat!” ujar Ciko memanggil Tiko. Tiko yang sudah
berada jauh di depan pun berlari kembali ke arah Ciko. “Maaf, Ciko. Aku
terlalu bersemangat. Bagaimana kalau kamu naik ke atas punggungku?
Kamu pasti suka,” ajak Tiko kepada Ciko. Ciko pun menyetujui ajakan
Tiko. Ciko sangat senang berada di atas punggung Tiko. “Kamu benar,
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Tiko! Berada diatas sini memang lebih seru. aku dapat melihat sekitar
dengan lebih jelas. Terima kasih ya, Tiko,” Ciko terima kepada Tiko.

15.

16.

17.

18.

19.

Cerita di atas merupakan jenis cerita fiksi ...
a. Legenda

b. Saga

c. Fabel

d. Mite

Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas adalah ...

a. Ciko dan Tiko berteman baik

b. Ciko menggendong Tiko

c. Ciko telah membantu Tiko supaya dapat melihat sekitarnya dengan
cara menggendongnya

d. Ciko dan Tiko bersahabat serta saling menolong

Watak tokoh dalam cerita fiksi di atas adalah ...
a. Penyayang

b. Pemarah

c. Tidak peduli

d. Suka berbohong

Perhatikan kutipan di bawah ini !

Si Lancang sudah mulai bosan dengan kehidupan yang serba
kekurangan. la mengeluh. Tampak putus asa. Berkali-kali ibunya
memberi nasihat kepada si Lancang agar anaknya tekun bekerja.
"Sabarlah, Nak! Janganlah kamu terus-terusan mengeluh! Kita
memang harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari. Jangan putus asa dan jangan menyerah." Begitu ibu si
Lancang menasihati anak semata wayangnya itu. Dikutip dari ”Si
Lancang” dalam Kumpulan Cerita Rakyat, Citra Aji Parama, 2007)
Berikut ini merupakan sifat si Lancang, kecuali ...

a. Suka mengeluh
b. Tekun bekerja
c. Mudah putus asa
d. Tidak sabar

Perhatikan kutipan di bawah ini !

Aku tidak bermaksud menyakitinya. Apa yang sudah dilakukannya
sungguh keterlaluan. Aku hanya ingin memberi pelajaran agar ia tidak
terus menggangguku.

Sifat tokoh “Aku" dalam kutipan cerita tersebut adalah ...
a. Pemberani

b. Usil

c. Sombong
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21.

22.

23.
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d. Tegas

Perhatikan kutipan di bawah ini !

Suasana kelas siang itu sangat gaduh. Seorang anak ketahuan
mencuri uang temannya. “Ada apa ini?” kata guru mereka dengan
nada tinggi. "Ada maling bu” kata Dito kepada gurunya.

Latar atau tempat kejadian pada penggalan cerita tersebut adalah ...
a. Disekolah

b. Dipasar
c. Di kantor polisi
d. Dirumah

Pak Darman mobilnya mogok, kemudian Pak Darman meminta
bantuan kepada Bagas dan teman-temannya untuk membantu
mendorong mobilnya sampai ke bengkel terdekat. Mobil tersebut pun
akhirnya bisa berjalan dengan didorong bersama-sama. Peristiwa ini
menunjukkan bahwa gaya dapat ...

a. Benda bergerak menjadi diam

b. Benda berubah arah

c. Benda bergerak semakin cepat

d. Benda diam menjadi bergerak

Perhatikan kalimat di bawah ini!

(1) Sandi menendang bola dengan sangat kuat

(2) Rino mampu menangkap bola dengan satu tangan
(3) Bola yang ditendang Adi membentur kaca

(4) Ali menangkap penghapus yang dilempar Adi
Peristiwa di atas yang menunjukkan bahwa gaya dapat membuat
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ...

a.ldan 2

b.2dan 3

c.2dan 4

d.1dan 4

Saat jalan terlihat sepi, Ahmad mengendarai sepeda dengan cepat.
Kemudian saat ada keramaian, Ahmad mengendarainya dengan
pelan. Peristiwa ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat benda

a. Bergerak dengan lincah

b. Bergerak dengan hati-hati

c. Bergerak cepat menjadi diam

d. Bergerak semakin cepat atau lambat



24,

25.

26.

27.

28.
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Saat kita naik bus dan melaju kencang dan tiba-tiba direm, maka kita
akan terdong kedepan. Peristiwa tersebut menunjukan bahwa ...

a. Bergerak menjadi kencang

b. Bergerak menjadi diam

c. Diam menjadi bergerak

d. Lambat menjadi diam

Perhatikan aktivitas-aktivitas berkut ini!
(1) Mengangkat ember berisikan air

(2) Bermain bola basket

(3) Bermain tarik tambang

(4) Memijat bel

Aktivitas yang berupa dorongan adalah ...
a. 1dan3

b. 2dan 3

c. 2dan4

d. 3dan4

Perhatikanlah gambar berikut!

[}

e

/

Kecepatan busur panah setelah meninggalkan busur yaitu ...
a. Tetap

b. Diperlambat

c. Dipercepat

d. Diam

Perhatikan gambar berikut!

U

&
—

Gaya yang berkerja pada peristiwa di atas yaitu ...
a. Otot

b. Pegas

c. Listrik

d. Gesek

Perhatikan peristiwa berikut ini!
Buah yang jatuh dari pohon pasti ke bawah, pesawat terbang yang
jatuh pasti ke bawah, hal ini membuktikan adanya gaya ...



29.

30.

31.

32.

Gaya otot
Gaya magnet
Gaya gravitasi
Gaya listrik

oo op

Perhatikan peristiwa berikut!

(1) Kelereng yang menggelinding di lantai miring

(2) Bola yang menggelinding lambat di tempat berbatu
(3) Sepeda yang direm akan berhenti

(4) Buah kelapa yang jatuh dari pohon

Berdasarkan peristiwa di atas contoh kejadian

menggunakan prinsip gaya gesek adalah pada nomer ...

a. 1
b. 2
c. 3
d 4

Perhatikan kalimat berikut!
(1) Berat benda

(2) Bentuk benda

(3) Luas permukan benda
(4) Harga benda
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yang bukan

Hal-hal yang mempengaruhi gerak jatuh benda karena gaya gravitasi,

kecuali ...
a. l

oo o
A WN

Budi dan Ani sedang bermain tanah liat, Budi membuat asbak dan Ani
membuat vas bunga dari tanah liat yang mereka mainkan. Hal ini

dapat membuktikan gaya dapat ...

a. Mengubah arah benda

b. Mengubah bentuk benda

c. Mengubah benda diam menjadi bergerak
d. Mengubah benda bergerak menjadi diam

Perhatikan gambar di bawabh ini!
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34.

35.
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Gambar di atas contoh penerapan gaya gesek yang tepat pada nomor

0o
2 wWN P

Perhatikan gambar berikut!

Gambar di samping membuktikan bahwa
gaya dapat mempengaruhi ...

a. Benda bergerak lebih lambat atau cepat

b. Benda bergerak menjadi diam

c. Mengubah bentuk benda

d. Arah gerak suatu benda

Perhatikan gambar berikut ini!

Gaya yang bekerja pada gambar seperti di
samping berupa ...

a. Dorongan

b. Tarikan dan dorongan

c. Gravitasi

d. Pegas

Perhatikan peristiwa berikut!

(1) Lomba tarik tambang

(2) Lomba dorong gerobak

(3) Menutup pintu dari luar ruangan

(4) Mendorong meja

Berdasarkan peristiwva di atas, contoh gaya yang berupa tarikan

adalah ...

a. ldan?2
b. 2dan4
c. 3dan4
d. 1dan3
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36. Dio dan teman-teman sedang bermain bola di lapangan, Dio menjadi
seorang kiper. Dio menangkap bola yang ditendang oleh temannya,
Dio menggunakan gaya agar ...

a. Bentuk benda berubah

b. Benda diam menjadi bergerak
c. Benda bergerak makin cepat
d. Benda bergerak menjadi diam

37. Pak agus mengendarai mobil dengan kecepatan yang cukup tinggi
kemudian ia menabrak pohon sehingga mobil itu penyok, selain
mempengaruhi gerak benda, gaya juga mengubah ...

a. Bentuk benda
b. Jarak benda
c. Isi benda

d. Warna benda

38. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gaya yang berkerja pada peristiwa di samping yaitu ...
a. Pegas
b. Gesek
c. Otot
d. Gravitasi

Dani menutup pintu dari dalam ruangan,
Dani membutuhkan gaya berupa ...

a. Tarikan

b. Dorongan

c. Tolakan

d. Lemparan

40. Perhatikan aktivitas berikut!
(1) Bermain bulu tangkis
(2) Bermain bola
(3) Bermain tanah liat
(4) Bermain tenis meja
Berdasarkan peristiwa di atas, contoh gaya yang dapat merubah arah
benda, kecuali ...
a. 1l
b. 2
c.3
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Uji Tingkat Kesukaran
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Staties MUDAH | MUDAH | SEDANG | MUDAH | MUDAH | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | MUDAH | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | S3EDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | SEDANG | MUDAH | MUDAH
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Lampiran 14

Uji Daya Pembeda

UJI DAYA PEMBEDA INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Hiomar Insirumen
Jumish
N Harms Falommpok Adns
1 4 T -] 23 13 14 1E 12 18 20 22 23 24 25 28 T 28 b Eal 2 ] 40 23
: Wotamal Srmm 3 ae | 1 1 1 1 | 1 1 1 | | 1 1 1 | 1 1 1 | | 1 1 1 23
L . 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12
=t 1 1 1 1 1 1 1 1 1 D 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
Z 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 D 1 = 1 1 rh|
23 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 I
4 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 o 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 I
2 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
2 1 1 1 1 1 o 1 o 1 o 1 o 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
e 1 = o 5 1 1 1 1 1 1 1 o 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
7 1 o 1 1 1 o 1 1 o 1 1 1 1 1 o 1 D 1 = 1 1 17
13 11 12 11 13 ] 11 12 1 11 z 12 12 g1, 1 12 12 11 13 13
0.9333 | o733 o3 07333 | 09333 o8 O.7333 o3 07333 | 07333 o3 o3 osaa? | pisaar o o3 O.7333 05333
3 2 s 1 1 1 1 1 1 1 o 1 1 1 1 1 1 1 o 5 o 1 o o 1 18
iz i Sl 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 1 o 1 o 1 1 5 o 1 1 o 1 18
ac - als Aoty 1 1 1 1 1 o 1 1 5 o 1 1 5 o o o 1 1 1 1 1 1 13
o 1 1 1 1 5 o o o 1 1 1 o 1 1 o 1 5 o 1 1 1 5 13
1z 1 o o 1 1 o 1 o 1 o 1 o 5 o o 1 1 1 1 o 1 12
13 1 1 1 5 1 o o o 5 o 1 o 5 1 1 o 5 o o o 1 1 1
2z 1 1 1 1 1 o 1 o 1 o 1 o 5 o o o 5 o 1 1 o 5 1
3 o o 1 5 1 o o 1 1 o o 1 5 o 1 o 5 o o o o 5 =
1z o o o 5 5 o 1 1 5 1 o o 5 o o o 1 o o o 1 1 =
I o = o 1 1 o 1 o . o 1 o o o . o o 4 o . |
] ] - X X ] - - " E] E] 2 - E] 3 = 7 - 7 7
7= o, o, 0.3 F] 0.3 0.3 04 o2 D2 o2 0.3
o 0,3 o, 2ea7 0.3 0,3 03333 | p4me7 | p33Es 0.3 04 o ama7 O, 3333
e e mk Culousp ul =2 mk Culoup ul =2 mk mk ul ik « ik ik mk Culoup
Julak c
Ll =
Lus 7
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LAPORAN HASIL UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Nama Sekolah
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran

A.ldentitas Sekolah

: SDN Margajaya 1 Kota Bogor

:5/2
: 2021/2022

Nama Guru : Sani Sari, S.Pd/Fadillah Yunizati, S.Pd
Hari/Tanggal : 31 April 2022
Pukul :10.00-11.00
B. Variabel Hasil Belajar
1. Uji Validitas
Uji Nomor Soal Hasil Jumlah
Coba (%) | Butir Soal
Valid 1,4,7,8, 11, 13, 14, 15, 16, 19, 20, | 58% 23
22,23, 24, 25, 26, 27, 29, 30,31,32,
36, 40
Invalid | 2,3,5,6,9, 10, 12, 17, 18, 21, 28, 42% 17
33, 34, 35, 37, 38, 39,
Jumlah 100% 40
2. Uji Realibitas
Jumlah Soal Valid | Koefisien Reliabilitas Kriteria
23 0,891 Sangat Tinggi
3. Tingkat Kesukaran Butir Soal Valid
Indeks Indeks Jumlah | Hasil (%) Nomor Butir Soal
Kesukaran
0,00<p=<0,30 Sukar 0 0% 0
7,13, 14, 15, 16, 19,
0,31<p=<0,70 Sedang 16 70% 22,23, 24, 25, 26,
27, 29, 30, 31, 32

81T
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0,71<p=<1 Mudah 7 30% 1,4,8,11, 20, 36, 40
Jumlah 23 100% 23
4. Perhitungan Daya Beda
Indeks Daya Jumlah | Hasil Nomor Butir Soal
Pembeda (%)
0,00<DP<0,19 Jelek 0 0% 0
0,20 <DP <0,39 Cukup 6 26% | 4,8,11, 14, 16, 32
0,40 <DP <0,69 Baik 17 74% 1,7,13, 15, 19,
20, 22, 23, 24, 25,
26, 27, 29, 30, 31,
36, 40
0,70<DP =<1,00 Sangat 0 0% 0
Baik
Jumlah 23 100% 23

Simpulan =

Berdasarkan perhitungan soal yang valid terdapat 23 butir

soal sementara soal yang tidak valid terdapat 17 butir soal dan tidak ada

soal yang termasuk kategori jelek dan sangat baik, jadi banyak butir yang

digunakan untuk penelitian uji coba yaitu 23 butir soal.

Mengetahui

Pembimbing Utama,

Bt~

Yuli Mulyawati, M.Pd

NIK. 1.0212009578

Pembimbi

NIK. 1.1011047556

Bogor, 16 Mei 2022

Peneliti,

N

Nadhira Nur Hidayati

NPM. 037118019
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Lampiran 16

PERHITUNGAN MANUAL UJI COBA INSTRUMEN

1. Uji Validitas
Diketahui:
xxt =847
Ixt? = 25303
N =30
Riabel =0,361

Mp-Mt p
Y ohi -+ = |£
pbi Std q

a. Soal Valid (Butir Soal Nomor 13)

p =2=05

q =1-p=1-05=0,5

B =15

No Absen =1,23,4,6,9, 10,11, 16, 17, 22, 23, 26, 27, 29

Skor total =40+35+38+36+31+31+28+36+26+29+
30+35+29+29 + 36 =489

Mp =22=326

Mt == =282

_ | Txt? Yxt
St =GP

_ 25303 847 )2
30 30

= /8434 - (28,2)
= \843,4 — 795,2

=+/47,886
=6,92

For _ Mp—-Mt p
pbi T ostd “4lq

81T




6,92 "7/ 0,5

_ 32,6—-28,2 0,5

SR

T 692

=0,635.1

=0,635
Rhitung<Rtabel = Valid
0,635 < 0,361 = Valid

2. Uji Reliabilitas (Butir Soal Nomor 1)

Diketahui:

k =23

S2 =33, 316

2Pq = 4,937

Ditanya:
_ k St’-¥pq

(KR-20) =i =)
23 (33,316— 4,937)
T 23-1 33,316
_ 23 28,379
T2 (33,316)

= 1,045 (0,852)
= 0,891 (Sangat Tinggi)

. Tingkat Kesukaran (Butir Soal Nomor 4)
Diketahui:

Js =30

B =22

Ditanya:
B
Js

p= g = 0,7333 (Sedang)

122
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4. Uji Daya Pembeda (Butir Soal Nomor 7)
Diketahui:
JA =15 (Jumlah siswa kelas atas)
JB =15 (Jumlah siswa kelas bawabh)
BA =12 (Jumlah jawaban benar kelas atas butir soal)

BB =6 (Jumlah jawaban benar kelas bawah butir soal)
_BA BB

=54 B _ppAPB
JA JB

PA =2=0,8
15

PB=>=04
15

D =PA-PB

=0,8-0,4

= 0,4 (Baik)
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Program Tahunan

Program Tahunan (PROTA)

124

Kebizzzan Makanku

Satuan Pendidikan: EDN Margajaya 1 Kota Bogor
Kelas: 4
Tzhun Pelajaran: 20212022
No Temsa N Sub Tema Alokaziwaktu
1 |kebersgaman Budaya Bangzaku 1
1 |Indahmya Kebersamaan 2 |Keberzamaszn Dalam Keberazaman 1
3 |Berzyukur Atss Keberagzaman 1
1 [Macam-mMacam Sumbsr Energi 1
2 |[=elalu Berhemat energi 2 |Pemanfaatan Enerzi 1
3 |=aya dan Gerak 1
1 |Hewan dan Tumbuhan di Lingkun=an Rumahkou 1
3 |Peduli Terhadap makhluk Hidup | 2 |Keberazaman Makhluk Hidep 4 Ungkunzan i
3 |Ayo, Cintal Lingkunzan 1
1 |leniz-leniz pekeraan 1
4 | Berbagai Pekerjaan 2 |Barang danlasa 1
3 |pekerzan Cranstuzku 1
1 |Perjuanzan Pars Fahlzwan 1
5 |Pahlawanku 2 |rahlawanke Kebangzaanku 1
3 |=sikap kepshlawanan 1
1 |&kudan Cite-Citshu 1
€& |Cita-gitaku 2 |mebatnya Cta-Citaku 1
3 |zist Berusahs Merath Cits-Cits 1
1 |kesnekarzgaman Hewsn dan Tumbuhan 1
7 | Indzhmya Megeriku 2 |keindzhan Alam Meseriku 1
3 |Indzshnyz Peninggalan Sejarsh 1
1 [Ungkunzan Tempat Tingzalku 1
E |Tempat Tingzalku 2 |Keunikan Dasrah Tempat Tingzalky 1
3 |&ku Bangga Dengan Desrsh Tempat Tingzalku 1
1 |mizkananku S=hatdan Berzizi 1
2 |Makananku Sehat dan Bergizi 2 |manfazt Makanan Sehat dan Bergin i
3 1
raj

Jumizh
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Lampiran 18
Program Semester

Kalender Pendidikan TK, SD, SMP, SMA, SMK, SLB
. Provinsi Jawa Barat Tahun Pelajaran 2021/2022

SEMESTER 1

L1202 AGUSTLES 2020

Viin

o ) 8 3 1 Sabtu
L4l DT IOCIASH | KA MAND ulst (oaore

1 2 3 4 5 6 1 2 3 4
8 9 |10 n|121]13 RN SEEE RS
15 | 16 | 17 ] 18| 19 | 20 13 | 14 18|86 |17+ 18
22 [ 23 ] 24 | 25 | 26 | 27 20 | 21 [ 22

29 | 30

KETERANGAN:

Ay

s —— orearby

15 Juli s.d. 14 Agustus 2021 Masa PPDB SMA Terbuka TP 2021/2022

19 Juli 2021 Hari pertama masuk sekolah

19, 21, 22 Juli 2021 Pengenalan lingkungan sckolah

20 Juli 2021 Libur hari raya Idul Adha 1442 H

23-24 Juli 2021 Masa orientasi pendidikan kepramukaan

10 Agustus 2021 Libur tahun baru Islam 1443 Hijriyah
.17 Agustus 2021 Libur hari Proklamasi Kemerdekaan RI

6-9 September 2021 Pelaksanaan Asesmen Nasional SMK

13-16 September 2021 Pelaksanaan Asesmen Nasional SMA

20 — 25 September 2021 Prakiraan penilaian tengah semester |

27-30 September 2021 Pelaksanaan Asesmen Nasional SMP

27 Sept-2 Okt 2021 *) Prakiraan jeda tengah semester |

11-14 Oktober 2021 Pelaksanaan Asesmen Nasional SD

19 Oktober 2021 Libur Maulid Nabi Muhammad SAW.

6 ~ 18 Desember 2021 Prakiraan penilaian akhir semester |

23 Desember 2021 Tanggal penetapan rapor semester |

23 Desember 2021 Pembagian rapor semester |

24-25 Desember 2021 Cuti Bersama dan Libur hari Natal

27 Des 2020 - 10 Jan 2021 Libur semester |

*) Jeda tengah semester dapat diisi dengan kegiatan: perlombaan
antarkelas, pentas seni dan kreativitas siswa, pameran karya siswa,
studi lapangan, dll. sesuai dengan program sekolah.
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Kalender Pendidikan TK, SD, SMP, SMA, SMK, SLB
Provinsi Jawa Barat Tahun Pelajaran 2021/2022

SEMESTER 2

11 12 13 14 15
17 18 | 19 | 20 | 21 22
24 | 25 | 26 | 27 28 | 29

1 2 3 4 5
7 8 9 10 11 12
14 15 16 17 18 19
21 22 | 23 24 25 | 26

KETERANGAN:

1 Januari 2022 ' Libur tahun baru M

10 Januari 2022 Hari pertama masuk sekolah

1 Februan 2022 Prakiraan libur tahun baru Imlek 2573
28 Februari 2022 Prakiraan libur Isro Mi‘raj

3 Maret 2022 Prakiraan libur han raya Nyepi

7 — 12 Maret 2022 Prakiraan penilaian tengah semester 2

14 - 19 Maret 2022 Prakiraan jeda tengah semester 2

1 -3 April 2022 Prakiraan libur awal Ramadan 1443 H.

4 April - 23 April 2022

Kegiatan penumbuhan budi pekerti/Smatren

4 April -7 Mei 2022

Prakiraan waktu pelaksanaan Uji
Komp i Keahlian SMK

15 April 2022 Prakiraan libur wafat Isa Almasih

25 April-10 Mei 2022 | Prakiraan libur hari raya Idul Fitri 1443 H.
16 Mei 2022 Prakiraan libur hari raya Waisyak

26 Mei 2022 Prakiraan libur kenaikan Isa Almasih

1 Juni 2022 Libur hari lahir Pancasila

6 - 18 Juni 2022 Prakiraan penilaian akhir tahun

24 Juni 2022 Tnmlpcneupmnpamm2‘)
24725 Juni 2022 Pembagian rapor semester 2

27 Juni -16 Juli 2022 Libur akhir tahun pelajaran

Mei — Juli 2022 Masa PPDB TP 2022/2023

Sekolah (AN

Mei 2022 September 2022
Maret 2022 September 2022
April 2022 September 2022

Bandung, 14 Juni 2021

)CEPALA DINAS PENDIDIKAN

*) Tanggal penetapan rapor siswa kelas terakhir adalah tanggal rapat penentuan kelulusan.
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SILABUS KELAS IV

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Semester : Il (Dua)

KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi
dengankeluarga, teman, guru dan tetangga.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yangdijumpainya di rumah dan di sekolah.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

LCT



Materi Kegiatan Pendidikan .
Mata Kompeten . . . oo Alokasi | Sumber
. . Indikator Pembelaja | Pembelaja | Penguatan Penilaian .
Pelajaran si Dasar Waktu Belajar
ran ran Karakter
Pendidikan |1.3 1.3.1 Bersikap toleransi o Keberaga | « Mengam ¢ Religius Sikap: 24 JP e Buku
Pancasila | Mensyukuri | atas keberagaman umat man ati Nasionali | * Juiur Guru
dan keberagam | beragama di masyarakat umat keragam * Nasionall J Buk
Kewargane | an umat sebagai anugerahTuhan beragam an _ S « Disiplin ° S.“ u
garaan beragama | Yang Maha Esa dalam adi karakteris |, p1andiri swa
- - masyarak | tik * Tanggung
di konteks Bhineka Tunggal S e Intern
at individu e Gotong Jawab
masyarakat | lka. et
. berdasar Royong
sebagai kan ciri » Santun Linak
anugerah 1.3.2 Mendukung fisik e Integritas | « peduli ¢ Lingku
Tuhan keberagaman umat anggota ngan
Yang Maha | beragama di masyarakat keluarga. * Percaya diri
Esa dalam sebagai anugerah Tuhan e Mencari  Kerja Sama
konteks Yang Maha Esa dalam tahu
Bhinneka konteks Bhineka Tunggal kegemar
Tunggal Ika. an )
Ika.gg anggota Jurnal:
2.3.1 Mendukung Iéeluarga + Catatan
2.3 Bersikap | bersikap toleran dalam meenvgaavr\]/a pendidik
toleran keberagaman umat ncari tentang Sl-kflip
dalam beragama di masyarakat anggota pesertg didik
keberagam | dalam konteks Bhinneka keluarga. saat di sekolah
an umat Tunggal Ika. o Mengam maupun
beragama ati informasi dari
di 2.3.1 Menunjukkan sikap lingkunga orang lain
masyarakat | toleran dalam n tempat Penilaian Diri:
dalam keberagaman umat tinggal N
konteks beragama di masyarakat * Peserta didik

dalam konteks Bhinneka

mengisi daftar

8¢T



Bhinneka Tunggal Ika.
Tunggal
Ika. 3.3.1 Menunjukkan
manfaat keberagaman
3.3 karakteristik individu
Menjelaska | dalam kehidupan sehari-
n manfaat hari.
keberagam
an 3.3.2 Menerangkan
karakteristi | manfaat keberagaman
k individu karakteristik individu
dalam dalam kehidupan sehari-
kehidupan hari.
sehari-hari.
4.3.1 menyebutkan
4.3 manfaat keberagaman
Mengemuk | karakteristik individu
akan dalam kehidupan sehari-
manfaat hari.
keberagam
an 4.3.1 Mencontohkan
karakteristi | manfaat keberagaman
k individu karakteristik individu
dalam dalgm kehidupan sehari-
kehidupan hari
sehari-hari.
Bahasa 3.9 3.9.1Mengidentifikasi dan Tokoh- Memba
Indonesia Mencermati | memahami tokoh-tokoh tokoh ca teks
tokoh-tokoh | yang terdapat pada teks yang cerita
yang fiksi dengan tepat. terdapa fiksi
terdapat t pada

cek tentang
sikap peserta
didik saat di
rumabh, dan di
sekolah

Pengetahuan
Tes tertulis

* Memahami
gaya dan
gerak

* Mengetahui
tempo pada
lagu

* Mengetahui
jenis teks fiksi

* Mengetahui
gaya dan
kecepatan
gerak

* Mengetahui
jenis mata
pencaharian
penduduk
berdasarkan
tempat tinggal

6T



pada teks
fiksi.

4.9
Menyampai
kan hasil
identifikasi
tokoh-tokoh
yang
terdapat
pada teks
fiksi secara
lisan, tulis,
dan visual

3.9.2 Menjelaskan tokoh-
tokoh yang terdapat pada
teks fiksi dengan tepat.

4.9.1 Mengidentifikasi,
menyajikan dan
menunjukan tokoh-tokoh
yang terdapat pada teks
fiksi secara lisan, tulis,
dan visual dengan tepat.

4.9.2 Menceritakan tokoh-
tokoh yang terdapat pada
teks fiksi secara lisan,
tulis, dan visual dengan
tepat.

teks
fiksi.

Mengid
entifika
sikan
tokoh-
tokoh
pada
teks
cerita
fiksi

Mengid
entifika
sikan
tokoh
utama
dan
tokoh
tambah
an

Memba
ca
tentang
keadaa
n dan
mata
pencah
arian
pendud
uk
pada

* Memahami
keragaman
karakteristik
individu di
lingkungan
keluarga

3

Mengetahui
kegiatan
ekonomi

*« Memahami
tokoh utama
dan tokoh
tambahan

* Memahami
keragaman
karakteristik
individu
berdasarkan
ciri fisik

Mengetahui
tokoh-tokoh
pada teks
cerita fiksi

Keterampilan
Praktik/Kinerja

* Menuliskan

0€T



suatu
daerah.
Mengid
entifika
si
berbag
ai jenis
cerita
fiksi
llmu 3.4Menghub | 3.4.1 Mengetahui gaya Gaya Melaku
Pengetahu | ungkan dengan gerak pada dengan kan
an Alam gaya peristiwa di lingkungan gerak percob
dengan sekitar dengan tepat. pada. aan
gerak pada peristiw untuk
peristiwa di | 3.4.2 Menjelaskan gaya a. menget
lingkungan | dengan gerak pada nglgar
sekitar. peristiwa di lingkungan uh
sekitar dengan tepat. gaya
4.4 terhada
Menyajikan | 4.4.1Mengidentifikasi p arah
hasil hubungan antara gaya gerak
percobaan | dan gerak dengan benar. benda.
tentang Melaku
hubungan 4.4.2Mempresentasikan kan
antara gaya | hasil percobaan tentang percob
dan gerak. | hubungan antara gaya aan
dan gerak dengan benar. untuk
menget
ahui
pengar
uh

3

3

hasil
percobaan
untuk
mengetahui
pengaruh gaya
terhadap arah
gerak benda.

Menyanyikan
lagu dengan
tempo.

Menuliskan
hasil
percobaan
untuk
mengetahui
pengaruh gaya
terhadap
kecepatan
gerak benda.

Membacakan
tentang
keadaan dan
mata
pencaharian
penduduk
pada suatu
daerah.

Menuliskan
keragaman

TET



gaya
terhada
p
kecepa
tan
gerak
benda
lImu 3.2 3.2.1 Memahami kegiatan Kegiata Berdisk
Pengetahu | Mengidentif | ekonomi dan n usi
an Sosial ikasi hubungannya dengan ekono perbed
kegiatan berbagai bidang mi dan aan
ekonomi pekerjaan serta hubung mata
dan kehidupan sosial dan annya pe_ncah
hubungann | budaya di lingkungan dengan arian
. ) o berbag pendud
ya dengan | sekitar sampai provinsi ai uk
berbagai dengan benar. bidang sesuai
bidang pekerja lingkun
pekerjaan 3.2.2 Menjelaskan an gan
serta kegiatan ekonomi dan serta tempat
kehidupan | hubungannya dengan kehidu tinggal
sosial dan berbagai bidang pan Memba
budaya di | pekerjaan serta sosial ca
lingkungan | kehidupan sosial dan dan tentang
sekitar budaya di lingkungan budaya lingkun
sampai sekitar sampai provinsi ?eamnpat
provinsi. dengan benar. tinggal
untuk
3.3 3.3.1 Memahami kegiatan menget
Mengidentif | ekonomi dan ahui
ikasi hubungannya dengan kegiata
kegiatan berbagai bidang n

ekono

karakteristik
individu
berdasarkan
ciri fisik
anggota
keluarga.

3

Mendiskusikan
perbedaan
mata
pencaharian
penduduk
sesuai
lingkungan
tempat tinggal

*Mengomunikasi
kan tokoh-
tokoh pada
teks cerita
fiksi.

* Membacakan
tentang
lingkungan
tempat tinggal
untuk
mengetahui
kegiatan
ekonomi

*Mengomunikasi
kan

AN}



ekonomi
dan
hubungann
ya dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar
sampai
provinsi.

4.2
Menyajikan
hasil
identifikasi
kegiatan
ekonomi
dan
hubungann
ya dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta
kehidupan
sosial dan

pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

3.3.2 Menjelaskan
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

4.2.1 Mengumpulkan
contoh kegiatan ekonomi
dan hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan, serta
kehidupan sosial dan
budaya di lingkungan
sekitar sampai provinsi
dengan benar.

4.2.2Mempresentasikan
hasil identifikasi contoh
kegiatan ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang

mi

kegemaran
anggota
keluarga

*Mengidentifikas
ikan tempo
pada lagu

*Mengomunikasi
kan tokoh
utama dan
tokoh
tambahan

*Mengidentifikas
ikan tokoh-
tokoh pada
teks cerita fiksi

€eT



budaya di

pekerjaan, serta

lingkungan | kehidupan sosial dan

sekitar budaya di lingkungan

sampai sekitar sampai provinsi

provinsi. dengan benar.

4.3 4.3.1 Mengumpulkan

Menyajikan | contoh kegiatan ekonomi

hasil dan hubungannya dengan

identifikasi | berbagai bidang

kegiatan pekerjaan, serta

ekonomi kehidupan sosial dan

dan budaya di lingkungan

hubungann | sekitar sampai provinsi

ya dengan | dengan benar.

berbagai

bidang 4.3.2Mempresentasikan

pekerjaan, | hasil identifikasi contoh

serta kegiatan ekonomi dan

kehidupan | hubungannya dengan

sosial dan berbagai bidang

budaya di pekerjaan, serta

lingkungan | kehidupan sosial dan

sekitar budaya di lingkungan

sampai sekitar sampai provinsi

provinsi dengan benar.
Seni 3.2 3.2.1Mengidentifikasi dan Tanda Menya
Budaya Mengetahui | memahami tanda tempo tempo nyikan
dan tanda dan tinggi rendah nada dan lagu
Prakarya tempo dan | Pada suatu lagu dengan tinggi dengan

VET



tinggi benar. rendah tempo
rendah nada. Mengid
nada. 3.2.2 Menjelaskan entifika
tanda tempo dan tinggi sikan
4.2 rendah nada pada suatu tempo
Menyanyik lagu dengan benar. I[;aécta
an lagu 4.2.1Mengidentifikasi dan
dengan | menyesuaikan tinggi
memperhati | rendah nada pada teks
kan tempo | Jagu daerah dengan
dan tinggi tepat.
rendah
nada. 4.2.2 Menyanyikan lagu
dengan memperhatikan
tempo dan tinggi rendah
nada dengan tepat.
Mengetahui
Wali Kelas IV-A, Wali Kelas 1V-B, Peneliti,

Kepala Sekolah,

Shenny Nur Khaerunnisa, S. Pd

A

Farida Rosada, S.Pd.SD

Nadhira Nur Hidayati

GET
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Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SDN Margajaya 1 Kota Bogor
Kelas/Semester 1 4/2

Tema : 8 (Lingkungan Tempat Tinggalku)
Subtema : 2 (Kekayaan Daerah Tempat Tinggalku)
Pembelajaran ke- 1

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA

Alokasi Waktu : 2x30 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
daercaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru
dan tetangganya serta cinta tanah air.

. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif pada tingkat dasar Kl-dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produkiif,

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang
mencerminkan perilaku anak  sesuai dengan tahap
perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar Indikator
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang [3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks fiksi. terdapat pada teks cerita fiksi.
(C4)

3.9.2 Menganalisis unsur-unsur yang
terdapat pada cerita fiksi. (C4)

4.9

Menyampaikan hasil 4.9.1 Mengerjakan hasil identifikasi

identifikasi tokoh-tokoh yang unsur-unsur yang terdapat pada
terdapat pada teks fiksi teks fiksi secara tertulis. (P5)
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secara lisan, tulis, dan visual.

4.9.2 Merumuskan hasil

identifikasi
unsur-unsur yang terdapat pada
teks fiksi secara tertulis. (P5)

IPA
Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menghubungkan gaya |3.4.1 Menganalisis pengaruh gaya
dengan gerak pada dengan gerak. (C4)
peristiwa di lingkungan |3.4.2 Menghubungkan pengaruh gaya
sekitar. dengan gerak pada peristiwa di

lingkungan sekitar (C6)

4.4 Menyajikan hasil | 4.4.1 Mengerjakan hasil percobaan
percobaan tentang tentang pengaruh gaya dengan
hubungan antara gaya gerak secara tertulis. (P5)
dan gerak. 4.4.2 Merumuskan hasil percobaan

tentang pengaruh gaya dengan
gerak secara tertulis. (P5)

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat.

Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis unsur-
unsur yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat.

Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan
hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara
tertulis dengan benar.

Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan
hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada teks fiksi secara
tertulis dengan benar.

Dengan mengamati power point, peserta didik dapat menganalisis
pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar dengan tepat.
didik

menghubungkan pengaruh gaya dengan gerak pada peristiwva di

Dengan mengamati power point, peserta dapat

lingkungan sekitar dengan benar.
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7. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan
hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara
tertulis dengan benar.

8. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan
hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara

tertulis dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Unsur-unsur cerita fiksi.

2. Pengaruh gaya dengan gerak.

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE
1. Pendekatan : Scientific
2. Model : Problem Based Learning
3. Metode . Ceramah, penugasan, pengamatan, tanya-jawab,

diskusi, presentasi.

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Video pembelajaran animasi “Roro Jonggrang”.
2. Power Point tentang materi pembelajaran.
3. Bola

G. SUMBER BELAJAR
1. Video pembelajaran melalui youtube https://youtu.be/31Z0OoyLc8Fk

2. Subekti, Ari. 2016. “Daerah Tempat Tinggalku”. Jakarta: Pusat

Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.
3. Hastuti, Retno, dkk. 2019. “Daerah Tempat Tinggalku”. Klaten :

Saka Mitra Kompetensi.


https://youtu.be/3IZOoyLc8Fk

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pembuka | ¢ Guru memberikan salam dan menanyakan | 10 menit
kabar kepada peserta didik.
e Peserta didik berdoa menurut kepercayaannya
masing-masing.
e Peserta didik dicek kesiapan diri
presensi dan diperiksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.
o Peserta didik diingatkan kembali pelajaran
sebelumnya dan mengulas sedikit
tersebut.
e Guru menyampaikan materi yang akan
diajarkan.
Inti Sintaks 1 70 menit

Orientasi peserta didik pada masalah

projektor.

unsur cerita fiksi Roro Jongrang.

Sintaks 2

belajar

kelompoknya.

masing.
Sintaks 3
Membimbing penyelidikan secara
atau kelompok

dengan gerak.

e Peserta didik mengamati video cerita fiksi
tentang “Roro Jongrang” melalui media LCD

e Peserta didik diberi pertanyaan terkait unsur-

e Peserta didik menganalisis
menyampaikan jawaban mengenai
tokoh dan wunsur-unsur certa fiksi
terdapat pada cerita Roro Jonggrang.

Mengorganisasikan peserta didik

e Peserta didik dibagikan kelompok yang
berisikan  4-5 peserta didik disetiap

e Setelah dibagikan kelompok, peserta didik
duduk dibangku sesuai kelompoknya masing-

e Peserta didk  mengamati powerpoint
mengenai gaya dan gerak di lingkungan
sekitar kemudian menganalisis pengaruh gaya
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e Peserta didik menghubungkan gaya dengan
gerak di lingkungan sekitar.

e Peserta didik mengerjakan LKPD secara
berkelompok dan guru menjelaskan tata cara
mengisi LKPD.

Sintaks 4

Mengembangkan Hasil Karya

¢ Peserta didik merumuskan hasil LKPD dengan
mempresentasikan di depan kelas secara
berkelompok sesuai hasil diskusi yang telah
dikerjakan.

Sintaks 5

Menganalisa dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

e Setiap kelompok saling menanggapi kelompok
yang presentasi dengan memberikan saran
atau komentar.

e Setiap kelompok diberikan penguatan sesuai
dengan jawaban yang tepat dan diberi
kesempatan bertanya apa bila ada yang
kurang dipahami.

Penutup | ¢ Peserta didik menyimpulkan mengenai | 10 menit
kegiatan yang telah dilaksanakan.

e Peserta didik diberikan kesempatan berbicara
atau bertanya dan menambahkan informasi
dari peserta didik lainnya.

e Peserta didik diberikan apresiasi atas hasil
kerjanya dan diberikan nilai pada hasil
kerjanya.

e Peserta didik mengerjakan evaluasi tentang
materi yang telah disampaikan.

e Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik.

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian

a. Penilaian sikap

1) Teknik Penilaian : Nontes

2) Jenis Penilaian : Observasi
b. Penilaian Pengetahuan

1) Teknik Penilaian : Tes

2) Bentuk Penilaian : Tertulis




2.

3) Prosedur Penilaian
4) Kriteria Keberhasilan

Pembelajaran

c. Penilaian Kterampilan

1) Teknik Penilaian
2) Bentuk Penilaian

Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap

: Penilaian Akhir

:Penilaian

: Nontes
: Unjuk Kerja
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Pencapaian

Bertanggung Teliti Percaya Diri | Nilai | Predikat
No Nama Jawab
T | MT |BT | T MT (BT | T MT | BT
1.
2.
3.
4,
Keterangan:

Skor :1 =BT (Belum Terlihat)
2 = MT (Mulai Terlihat)

3 =T (Terlihat)

b. Penilaian Pengetahuan

Kualitas: A =7-9

B=4-6

C=1-3

o o total skor yang diperoleh
Nilai Peserta Didik = - 100
total skor maksimal

No. Nama Peserta Didik Nilai

1.

2.

3.

Dst.

c. Penilaian Keterampilan
1) Bahasa Indonesia

Mengerjakan hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat

pada teks fiksi secara tertulis.
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Kriteria
No. | Nama | Nilai | Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik
(100-86) (85-71) (70-61) <60
Mengerjaka | Mengerjakan | Mengerjakan | Belum
n hasil sebagian sebagian mampu
identifikasi besar hasil | kecll hasil | mengerjakan
unsur-unsur | identifikasi identifikasi hasil
yang unsur-unsur | unsur-unsur | identifikasi
terdapat yang yang unsur-unsur
pada teks terdapat terdapat yang
fiksi dengan | pada teks | pada teks | terdapat
tepat. fiksi dengan | fiksi dengan | pada teks
tepat. tepat. fiksi dengan
tepat.
2) IPA
Mengerjakan hasil percobaan tentang hubungan macam-
macam gaya dengan gerak secara tertulis.
Kriteria
No. | Nama | Nilai | Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik
(100-86) (85-71) (70-61) <60
Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Belum
hasil sebagian sebagian mampu
percobaan besar  hasil | kecil hasil | mengerjakan
tentang hasil | percobaan percobaan hasil
percobaan tentang tentang percobaan
tentang pengaruh pengaruh tentang
pengaruh gaya dengan | gaya dengan | pengaruh
gaya dengan | gerak gerak gaya dengan
gerak dengan dengan gerak
dengan tepat. tepat. dengan
tepat. tepat.
Bogor, 23 Mei 2022
Mengetahui
Guru Kelas, Mahasiswa,

el

Shenny Nur Khaerunnisa, S. Pd

-

Nadhira Nur Hidayati
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Lampiran 21

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SDN Margajaya 1 Kota Bogor
Kelas/Semester 412

Tema : 8 (Lingkungan Tempat Tinggalku)
Subtema : 2 (Kekayaan Daerah Tempat Tinggalku)
Pembelajaran ke- 1

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia dan IPA

Alokasi Waktu : 2x30 menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,
daercaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru
dan tetangganya serta cinta tanah air.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar Kl-dengan cara mengamati,
menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Bahasa Indonesia

3.9

Kompetensi Dasar Indikator
Mencermati tokoh-tokoh | 3.9.1 Menganalisis tokoh-tokoh yang
yang terdapat pada teks terdapat pada teks cerita fiksi.

fiksi. (C4)
3.9.2 Menganalisis unsur-unsur yang
terdapat pada cerita fiksi. (C4)
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4.9 Menyampaikan hasil | 4.9.1 Mengerjakan hasil identifikasi
identifikasi  tokoh-tokoh unsur-unsur yang terdapat pada
yang terdapat pada teks teks fiksi secara tertulis. (P5)
fiksi secara lisan, tulis, | 4.9.2 Merumuskan hasil identifikasi
dan visual. unsur-unsur yang terdapat pada

teks fiksi secara tertulis. (P5)

IPA
Kompetensi Dasar Indikator

3.4 Menghubungkan gaya |3.4.1 Menganalisis pengaruh gaya
dengan gerak pada dengan gerak. (C4)
peristiwa di lingkungan 3745 Menghubungkan pengaruh gaya
sekitar. dengan gerak pada peristiwa di

lingkungan sekitar (C6)

4.4 Menyajikan hasil | 4.4.1 Mengerjakan hasil percobaan
percobaan tentang tentang pengaruh gaya dengan
hubungan antara gaya gerak secara tertulis. (P5)
dan gerak. 4.4.2 Merumuskan hasil percobaan

tentang pengaruh gaya dengan
gerak secara tertulis. (P5)

C.TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis tokoh-
tokoh yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat.

. Dengan mengamati video, peserta didik dapat menganalisis unsur-

unsur yang terdapat pada teks cerita fiksi dengan tepat.

. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan

hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi secara

tertulis dengan benar.

. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan

hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada teks fiksi secara

tertulis dengan benar.

. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat menganalisis

pengaruh gaya dengan gerak dengan tepat.
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6. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat
menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan
sekitar dengan tepat.

7. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat mengerjakan
hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara tertulis
dengan benar.

8. Dengan mengamati power point, peserta didik dapat merumuskan
hasil percobaan tentang pengaruh gaya dengan gerak secara tertulis

dengan benar.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Unsur-unsur cerita fiksi.

2. Pengaruh gaya dengan gerak di lingkungan sekitar.

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE
1. Pendekatan : Scientific
2. Model : STAD (Student Teams Achievement Divisions)
3. Metode . Ceramah, penugasan, pengamatan, tanya-jawab,

diskusi, presentasi.

F. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Power point
2. Bola

G.SUMBER BELAJAR
1. Subekti, Ari. 2016. “Daerah Tempat Tinggalku”. Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud.
2. Hastuti, Retno, dkk. 2019. “Daerah Tempat Tinggalku”. Klaten:

Saka Mitra Kompetensi.

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
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Pembuka | ¢ Guru memberikan salam dan menanyakan | 10 menit
kabar kepada peserta didik.

e Peserta didik berdoa menurut kepercayaannya
masing-masing.

e Peserta didik dicek kesiapan diri dengan
presensi dan diperiksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

e Peserta didik diingatkan kembali pelajaran
sebelumnya dan mengulas sedikit materi
tersebut.

e Guru menyampaikan materi yang akan
diajarkan.

Inti Sintaks 1 40 menit

Presentasi Kelas

e Guru membagikan teks cerita fiksi yang
berjudul Roro Jonggrang.

e Peserta didik dengan bimbingan guru
menganalisis tokoh-tokoh dan unsur-unsur
yang terdapat pada cerita fiksi yang berjudul
Roro Jonggrang.

e Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya
ke pelajaran selanjutnya.

e Peserta didik menyimak penjelasan guru
mengenai gaya dengan gerak, lalu peserta
didik menganalisis pengaruh gaya dengan
gerak.

e Peserta didik menghubungkan pengaruh gaya
dengan gerak di lingkungan sekitar.

Sintaks 2

Kerja Kelompok

e Peserta didik dibagikan kelompok yang berisi
4-5 orang.

¢ Peserta didik mengerjakan LKPD.

e Setelah semua kelompok selesai, peserta
didik merumuskan hasil kerjanya dengan
mempresentasikan di depan kelas.

Sintaks 3

Kuis

e Peserta didik diberikan kuis secara individu.

Sintaks 4
Skor Kemajuan Individual
e Hasil LKPD peserta didik diberikan skor
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Sintaks 5
Penghargaan Kelompok

Guru memberikan penghargaan berupa pujian
sesuai pencapaian skor kelompok.

Penutup | e

Peserta didik menyimpulkan mengenai
kegiatan yang telah dilaksanakan.

Peserta didik diberikan kesempatan berbicara
atau bertanya dan menambahkan informasi
dari peserta didik lainnya.

Peserta didik diberikan apresiasi atas hasil
kerjanya dan diberikan nilai pada hasil
kerjanya.

Peserta didik mengerjakan evaluasi tentang
materi yang telah disampaikan.

Pembelajaran ditutup dengan berdoa dan yang
dipimpin oleh salah satu peserta didik.

11 menit

I. PENILAIAN

1. Teknik Penilaian

a.

Penilaian sikap

1) Teknik Penilaian : Nontes

2) Jenis Penilaian : Observasi

. Penilaian Pengetahuan

1) Teknik Penilaian : Tes
2) Bentuk Penilaian : Tertulis
3) Prosedur Penilaian : Penilaian Akhir

4) Kriteria Keberhasilan

. Penilaian Kterampilan

1) Teknik Penilaian : Nontes

2) Bentuk Penilaian : Unjuk Kerja

2. Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap

: Penilaian Pencapaian Pembelajaran

Bertanggung Teliti Percaya Diri | Nilai | Predikat
No Nama Jawab

T |MT |BT | T | MT |BT | T | MT |BT
1.

2.
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3.

4.

Keterangan:

Skor : 1 =BT (Belum Terlihat) Kualitas: A =7-9
2 = MT (Mulai Terlihat) B=4-6
3 =T (Terlihat) Cc=1-3

b. Penilaian Pengetahuan

total skor yang diperoleh

Nilai Peserta Didik = - x100
total skor maksimal

No. Nama Peserta Didik Nilai

OaH W e

St.

c. Penilaian Keterampilan
1) Bahasa Indonesia
Mengerjakan hasil identifikasi unsur-unsur yang terdapat pada

teks fiksi secara tertulis.

Kriteria
No. | Nama | Nilai | Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik
(100-86) (85-71) (70-61) <60
Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Belum
hasil sebagian sebagian mampu
identifikasi besar hasil | kecil hasil | mengerjaka
unsur-unsur | identifikasi identifikasi n hasil
yang unsur-unsur | unsur-unsur | identifikasi
terdapat yang yang unsur-unsur
pada teks terdapat terdapat yang
fiksi dengan | pada teks | pada teks | terdapat
tepat. fiksi dengan | fiksi dengan | pada teks
tepat. tepat. fiksi dengan
tepat.

2) IPA
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Mengerjakan hasil percobaan tentang hubungan macam-macam

gaya dengan gerak secara tertulis.

Kriteria
No. | Nama | Nilai | Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik
(100-86) (85-71) (70-61) <60
Mengerjakan | Mengerjakan | Mengerjakan | Belum
hasil sebagian sebagian mampu
percobaan besar hasil | kecil  hasil | mengerjakan
tentang hasil | percobaan percobaan hasil
percobaan tentang tentang percobaan
tentang pengaruh pengaruh tentang
pengaruh gaya gaya pengaruh
gaya dengan dengan gaya
dengan gerak gerak dengan
gerak dengan dengan gerak
dengan tepat. tepat. dengan
tepat. tepat.
Bogor, 24 Mei 2022
Mengetahui
Guru Kelas, Mahasiswa,

Farida Rosada, S. Pd

NIP. 196211161988112001

PH

Nadhira Nur Hidayati
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Lampiran 22

Bahan Ajar

Ayo Membaca

Bacalah Teks Berikut ini!

Roro Jonggrang adalah seorang putri dari kerajaan
Prambanan. Raja Prambanan, ayah Roro Jonggrang gugur dalam
pertarungan melawan Bandung Bondowoso dari Kerajaan
Pengging. Akibatnya, Bandung Bondowoso menguasai Kerajaan
Prambanan.

Bandung Bondowoso yang tamak menginginkan Roro
Jonggrang sebagai permaisurinya. Roro Jonggrang yang tidak mau
diperistri oleh Bandung Bondowoso pun mengajukan sebuah
syarat.

"Aku bersedia menjadi permaisurimu, Bandung Bondowoso.
Tetapi, ada syarat yang harus kau penuhi. Jika berhasil, aku akan
menikah denganmu. Namun, jika kau gagal izinkan aku pergi,” kata
Roro Jonggrang.

"Apa pun yang kau minta akan aku penuhi, Roro Jonggrang.
Jika aku gagal memenuhinya, aku akan mengembalikan kerajaan
ini kepadamu,” sahut Bandung Bondowoso angkuh.

"Aku minta kau membangun seribu candi untukku. Semua
harus selesai sebelum matahari terbit esok.” Sahut Roro
Jonggrang. "Baiklah, aku pasti berhasil memenuhi syarat yang kau
buat.” Jawab Bandung Bondowoso angkuh.

Bandung Bondowoso meminta bantuan pasukan jin untuk
membangun seribu candi. Dalam sekejap, bangunan candi mulai
tampak. Roro Jonggrang panik, dia mengadu kepada Bi Sumi,
dayang kepercayaannya. Bi Sumi mempunyai ide untuk
menggagalkan pekerjaan Bandung Bondowoso. Dia segera
memerintahkan para dayang untuk menumbuk lesung dan
membakar jerami.



Suara lesung bertalu-talu dan semburat api yang memerah di
langit membuat suasana seperti pagi hari. Ayam-ayam jantan
berkokok bersahut-sahutan. Mendengar kokok ayam jantan, pasukan
jin terkejut. "Hari sudah pagi, kami harus pergi.” Teriak pasukan jin
sambil bergegas meninggalkan Bandung Bondowoso dan candi-candi
yang telah mereka bangun.

Roro Jonggrang mendatangi Bandung Bondowoso. Roro
Jonggrang segera menghitung candi-candi yang sudah selesai.
"Candi-candi ini hanya ada 999. Kurang satu candi.” Kata Roro
Jonggrang kepada Bandung Bondowoso. Bandung Bondowoso tidak
percaya dengan perkataan Roro Jonggrang. Dia segera menghitung
banyak candi dan ternyata memang benar hanya ada 999 candi.

Bandung Bondowoso marah besar. "Aku tidak akan kalah,
Roro Jonggrang. Aku akan mendapatkan seribu candi seperti yang
kau inginkan.”

"Kenyataannya candi yang kau buat kurang satu, Bandung
Bondowoso. Kau tetap harus menepati janjimu.” Sahut Roro
Jonggrang.

"Kalau begitu, akan kuubah kau menjadi candi keseribu.”
Dengan kesaktiannya, Bandung Bondowoso mengubah Roro
Jonggrang menjadi patung batu. Patung itulah yang menjadi candi
keseribu. Candi-candi itu hingga kini masih berdiri tegak di wilayah
Prambanan.

Disadur dari: Dian. K. 100 Cerita Rakyat Nusantara. Jakarta: Bhuana Iimu
Populer.2016

151

Cerita berjudul "Roro Jonggrang” termasuk teks fiksi. Sebelumnya,
kamu telah mempelajari tentang teks fiksi. Masih ingatkah kamu
mengenai teks fiksi? Untuk mengukur pemahamanmu mengenai teks

fiksi, jawablah pertanyaan berikut.

1. Apa yang dimaksud dengan teks fiksi? Jelaskan!
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2. Sebutkan tokoh utama pada bacaan berjudul "Roro Jonggrang” di
atas!

3. Sebutkan tokoh tambahan pada bacaan berjudul "Roro Jonggrang”
di atas!

Ayo Mengamati .

Saat Siti berwisata ke Candi Prambanan, dia melihat petugas kebersihan
membersihkan kawasan candi.

Perhatikan gambar di atas. Ingatkah kamu tentang gaya? Menurutmu,
apakah petugas kebersihan pada gambar melakukan gaya? Jelaskan!

Gerakan mendorong atau menarik yang menyebabkan benda
bergerak disebut gaya

Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan memengaruhi benda
tersebut. Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda?
Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya
terhadap gerakan benda.



=

Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan

Percobaan 1

. Siapkan sebuah bola sepak.

. Lakukan kegiatan berpasangan bersama temanmu.
. Letakkan bola di lantai.

. Tendang bola ke arah temanmu.

. Minta temanmu menghentikan gerakan bola.

a b owNPE

1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan!

2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan!

3. Kamu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan
gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari
kegiatan ini?

153
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Lampiran 23

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

pergilah ke dermaga. Anakmu Malin ada di sana Dia terlihat sangat
tampan, dan istrinya juga sangat rupawan,” ucap tetangganya.

: T n

Nama @ Ibna Fund, 4o 9‘;"’//{1//\, Salang Ibu Malin tak percaya. Matanya berkaca-kaca. Sungguh, ia sangat

Kelas 3 ’M - merindukan anaknya selama beberapa tahun ini. Maka ia pun segera berlari

No. Absen :10,68,9,7 menuju dermaga. Benar saja, di sana terlihat Malin dengan istrinya yang
X RS o sangat rupawan. “Malin, kau pulang, Nak," seru ibunya.

Nama Kelompok = KQicpipy), 2

Malin mengenali ibunya. Namun, ia malu mengakui orangtua yang

Bahasa Indonesi berpakaian sangat lusuh itu. ana ia akan kepada
i istrinya tentang semua ini? “Kau bilang ibumu sudah meninggal. Apa benar
s 8 e orangtua ini adalah ibumu?" tanya istri Malin, bingung. “Dia bukan ibuku,
Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini dengan seksama. dia pengemis yang mengaku-ngaku sebagai ibuku.” seru Malin.
il kemudian jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi s o ; i
i kel K g ungguh sakit hati Ibunya mendengar perkataan Malin. nya lalu
Sl ksiomeols masing masing! mengutuk Malin. “Hatimu sungguh sekeras batu, Malin. Maka, kau aku
/ {/(,/ kutuk menjadi batu. Kau anak yang durhaka.” ucap ibunya.
Malin Kundang Malin ketakutan. la memohon ampun kepada ibunya. Namun, ibunya
i . . sudah sangat sakit hati. Seketika hujan turun sangat lebat, dan petir
Di sebuah desa, hiduplah secrang perempuan miskin, la hidup i i iadi
bersama anak tunggainya, namanya Malin Kundang, Seheri-har menyambar. Saat itu pula Malin berubah menjadi batu.

perempuan itu bekerja sebagai nelayan. Namun, penghasilannya tak bisa
i mereka sehari-hari sehingga hidup mereka selalu

berkelurangan. Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!
Saat Malin Kundang mulai dewasa, ia memutuskan untuk i ke

kota. la ingin mengadu nasibnya di sana ‘Barangkal dengan pergimota, 1. Sebutkan tokoh utama dan tokoh tambahan yang terdapat pada cerita

aku bisa mengubah nasib kita, Ibu,” ucap Malin Kundang. Dengan berat tersebut!

hati, ibunya pun mengizinkan. Kini, ibunya kembaii menjadi perempuan tua g

yang kesepian. Setelah kepergian Malin, ibunya selalu memikirkan = N\

keadaan anaknya tu. la jadi sekit-sakitan, sementara Malin tak pemah Tokohutama: Malin  Kundan

mengirim kabar untuknya. ,7

Hingga beberapa tahun kemudian. Malin berhasil mengubah nasib. Tokoh tambahan : | bu Mn lin- Kindang,) T Malin X1

la telah menjadi saudagar yang kaya raya. Malin memiliki banyal kapal. 9:1s&nr Malin K. indmnd

Hidup Malin tak lagi susah. Malin juga menikahi seorang perempuan b

bangsawan yang sangat cantik. J
Suatu hari, Malin ingin melihat keadaan desanya. Sudah lama sekali

ia tak pulang. Malin pergi bersama istri dan banyak pekerjanya. la juga

membewa banyak uang untuk dibagi-bagikan kepada pera penduduk. 2. Sebutkan watak tokoh utama yang terdapat pada cerita tersebut!

Sampailah Malin di desanya. Dengan sombong ia membagikan uang N
kepada penduduk. Penduduk di desanya sangat senang, Di antara mereka Durhaka ke ,md a o0rang +ua
ada yang mengenali Malin, yakni tetangganya sendiri. Orang itu pun segera y

pergi ke rumah Malin, hendak memberikan kabar gembira tersebut kepada

ibu Malin.

“Ibu, apakah kau sudah tahu, anakmu Malin sekarang telah menjadi
orang kaya.” seru tetangga itu. *Dari mana kau tahu itu? Selama ini aku tak
pemah mendapat kabar darinya.” ucap ibu Malin, terkejut. *Sekarang /

u Pengetahuan Alam (IPA)
3. Sebutkan latar yang terdapat pada cerita tersebut! lim g

Amatilah perintah di bawah ini dan isilah pertanyaan
A lm pod ek 5

i biony i tu benda akan memengaruhi benda
Gaya yang dikerjakan pada suatu
Ak lef;ebuyt Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda?
belal suasana:Mgn;cjm(ah Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya
= terhadap gerakan benda dengan kelompok anda!

Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan

4. Bagaimana alur yang terdapat pada cerita tersebut? 1. Siapkan sebuah bola.
37 2. Lakukan kegiatan bersama teman kelompokmu.

: 3. Letakkan bola di lantai.

4. Tendang bola ke arah temanmu.

5. Minta temanmu menghentikan gerakan bola.

7 \.@:

A
s .,.
TSNS

»S\

5. Apa amanat yang terdapat pada cerita tersebut? Jawablah pertanyaan berikut inil
1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan!

Kita tidak boleh durhaka Lepda crang sua, Yong ouAlnye diam menoodi pofgerck

kiea h 9
277 arye "8'\5“‘;’!'@7!\]4

2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan!
bolo menood; diam

Kelas Eksperimen

3. Kamu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan
gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari

Kelompok 2 e

92Yo dopot mempy

abu bendn L

xadbity

Nama : Ibu, Fuad, Gea, Haikal,
dan Galang — el

Kelas : 4-A
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~ E; ‘,
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=  kemudian, Sangkuriang menemukan sebuah rumah

ma Bortahun-taf ik di Wanita tu, Dayang

o Nala i, el ] i “ian ada seorang wanita cantik di dalamnya. X 9
Wt ke, ol i o Kuriang jatuh cinta padanya 2np

Kelas aA. NN e Sumbi, mengenali Sangkuriang. Sangiurieng S BRE BRS mbi ntuk

a dia adalah ibunya. Dia mema r

i :gﬂﬁﬁhﬂk::::nya, Dayang Sumbi tidak bisa menerimanya karena
e gk “Ml‘j‘n- : mereka adalah ibu dan anak. )
: e o Dia meminta persyaratan yang mustahil kepada Sangkuriang jika
i hinya. Dia harus membangun perahu besar dafam waktu satu

SR adchesiy g e s selesai sebelum fajar. Sangkuriang setuju dan

membanguanya dengan bantuan makhiuk halus.

lm Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini dengan seksama, ‘ Ketika hampir selesai, Dayang Sumbi meminta wanita di sel;nz:ranya
kemudian jawabiah pertanyaan beri i jji-bijian sebagai tanda palsu bahwa fajar akan datang.
((3 y 'yaan berikut dengan berdiskusi untuk menumbuk biji-bijian sebagai :uﬁmg gagal menyelesaikan

No. Absen 36,4

Aok t h itu melarkan dii dan Sangl L
: i :ed;r:?:ny;. Dia sangat marah dan menendang perahu tersebut menjadi

ferbatik. Kemudian, perahu terbalik itupun berubah menjadi gunung yang

Sangkuriang - disebut Tangkuban Perahu.
s Dahulu kala, hiduplah seorang wanita cantik bernama Dayang =
. yiu:)l:: pari, da sedang merajut Tivatba, alstnya jaun car
rmareys D erdon epaca uren. ke seanors mangamis, Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

suami saya. Jika seorang wanita, dia akan menjadi
Untuk menepati kata-katan;

ia mer 1. Sebutkan tokoh utama dan tokoh tambahan yang terdapat pada cerita
Y2, dia menikahi anjing itu dan memanggiinya :

Tumang. Dia melahirkan seorang bayi bemama Sangkuriang tersebut!
Pada suatu hari, sangkuriang pergi berburu di teman oleh Tumang Tokoh lama:Dayang cumbi dan Sargkutiany

Tokoh tambahan -umang

marah karena Sangkuriang sangat ingin memberikan hati rusa keg N
T da

ibunya maka Sangkuriang membunuh Tumang menga in
dan kemudian ia pulang. e e

i U
cm‘i:ampadi:’y‘- Sangkutiang ¢ rumah ia e 2. Sebutkan watak tokoh utama yang terdapat pada cerita tersebut!
ya_dari berbunu _kepads g —
memakanya Dayang Sumbi tongat pods Tumang s ok, (Boynng Sumb G Toakep  adaiah TORE
P pmangkutiang. Sangkuriang menjawab dengan wajah Ketakutan Qogiteg Sl edatel, Pemberan,

Jumang mai" Dayang Sumbi marah bukan dan memukul kepale
imya d: h.

‘Setelah kejadian itu Dayang Sumbi sangat menyesalin

t v, ia selalu
berdoa dan sangat tekun bertapa hingga suatu hari sang dewata
memberkan anugerah kepada Dayang Sumbi yaitu berupa kecantkan N
abadi dan tidak pernah tua. Setelah di usir Ibunya Sangkurang berkelana
keberbagai tempat, akhimya Sangkuriang kemball lagi ketempat Dayang
‘Sumbi kemudian kedua orang tersebut pun bertemu

'

limu Pengetahuan Alam (IPA)

Amatilah perintah di bawah ini dan isilah pertanyaan
3. Sebutkan latar yang terdapat pada cerita tersebut! \ dengan jawaban secara tepal!

Latar tempat : Di Tv mal

Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan memengaruhi benda

fersebut. Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda?

Latar wakiu : N\U\“\’\ Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya
terhadap gerakan benda dengen kelompok anda!

Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan

1. Siapkan sebuah bota.

2. Lakukan kegiatan bersama teman kelompokmu.
3. Letakkan boia di lantai,

" 4. Tendang bola ke arah temanmu.

4. Bagaimana alur yang terdapat pada cerita tersebut? §. Minta temanmu menghentikan gerakan bola.

Latar suasana : [0 4 & jyan

hf‘“ﬁ LAV Jawablah pertanyaan berikut init
1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan
Bl dlar wanind o Ignatou.

5. Apa amanat yang terdapat pada cerita tersebut?

Hu\vs [CNY] v Woqug Garing bk don £oun. 2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jeiaskan!

Boray BAag LeigtTak akan 4'TKeAL]

3 Kamy menggerakkan bola dengan gaya Temanmu menghentikan
gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari
kegiatan ini?

d99al  Aem PgATUMT Lo ta Y%ag Lergerar

Kelas Eksperimen

Kelompok 5

Nama : Naira, Wira, Raihan,
Nadine, Qalisha

Kelas: 4-A
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : Nadiys Nodita , Dewpan, Mathordy
Kelas 4p

No. Absen

Nama Kelompok

Bahasa Indonesia
Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini dengan seksama,
kemudian jawablah pertanyaan berikut dengan berdiskusi

l sesuai kelompok masing-masing!

BS ‘

Malin Kundang

Di sebuah desa, hiduplah seorang perempuan miskin la hidup
bersama anak tunggainya, namanya Malin Kundang. Sehari-har
perempuan itu bekerja sebagai nelayan, Namun, penghasilannya tak bisa

mencukupi kebutuhan mereke sehari-hari sehi 2
eronalios ingga hidup mereka seialu

Saat Malin Kundang mulai dewasa, ia memutusk i
5 ) A an untuk pergi ke
kota. laingin mengadu nasibnya di sana *Barangkali dengan pergi ke zo(a
Sk bisa mengubah nasid kia, bu.” ucap Malin Kundang. Dengan berat
l, i Kini, ibu menadi tua
yang kesepian. Setelah kepergian Malin, ibunya selal ki
keataan anaknya fu. la jadi sakit-sakitan, ‘sementara Main 1o b
I ey e mentara Malin tak pernah

Hingga beberapa tahun kemudian, Malin berhasil m

a X iengubah nasib,
It? idxuel:nMr:ﬁe:J?; s;;da;gar Kan'el Ifaya raya. Malin memiliki bgnnyal ka::;
i susah. j ikahi n
bsngsmsvltn y:ngsangal i lalin juga menikahi secrang perempuan
uatu han, Malin ingin melinat keadaan desan; i

. W g ya. Sudah lama sef
ia wl;apulang Malin pergi bersam istri dan banyak pekerjanya, ?:@:a“
membawa banyak uang unluk dibagrbagikan kepada para penduduk.
Sampailah Malin di desanya. Den

'gan sombong ia i
::pada penduduk, l"nnd_uduk di desanya sangat sengangr";ir:ﬁg:ar:s“ :g
perag ﬁgg "T::g:/r;:‘hn M:Im. yakni tetangganya sendir Qrang itu pun se;eer:
in, 4 ok

fevlen endak memberikan kabar gembira fersebut kepada

“Ibu, apakah kau sudah tahu, an:

@ . anakmu Malin sek; jadi

S h tahu, arang tel

o mgn rﬁn ::::l lxetkzgzg'a J:ﬁny[:ag r:g:: '::: l;hl: itu? segm:.:ﬂ:ﬂ'f:k'
i alin, terkejut. “Sekarang

3. Sebutkan latar yang terdapat pada cerita tersebut!

Latar tempat : [} Leewah deén
Latar waktu : —

Latar suasana :$i0q hafi

4. Bagaimana alur yang terdapat pada cerita tersebut?

Mo ju h
J
5. Apa amanat yang terdapat pada cerita tersebut?
Joodan ombory N
J

Kelompok Kontrol

Nama : Nadisya, Nadilla, Deypan,
dan Mashardy

Kelompok 6
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pergilah ke dermaga. Anakmu Malin ada di sana. Dia terlihat sangat
tampan, dan istrinya juga sangat rupawan,” ucap tetangganya.

Ibu Malin tak percaya. Matanya berkaca-kaca. Sungguh, ia sangat

selama tahun ini. Maka ia pun segera berlari

menuju dermaga. Benar saja, di sana terlihat Malin dengan istrinya yang
sangat rupawan. “Malin, kau pulang, Nak," seru ibunya.

Malin mengenali ibunya. Namun, ia malu mengakui orangtua yang
berpakaian sangat lusuh itu. imana ia akan menj kepada
istrinya tentang semua ini? “Kau bilang ibumu sudah meninggal. Apa benar
orangtua ini adalah ibumu?” tanya istri Malin, bingung. “Dia bukan ibuku,
dia pengemis yang mengaku-ngaku sebagai ibuku.” seru Malin.

Sungguh sakit hati lbunya mendengar perkataan Malin. lbunya lalu
mengutuk Malin. “Hatimu sungguh sekeras batu, Malin. Maka, kau aku
kutuk menjadi batu. Kau anak yang durhaka.” ucap ibunya.

Malin ketakutan. la memohon ampun kepada ibunya. Namun, ibunya
sudah sangat sakit hati. Seketika hujan turun sangat lebat, dan petir
menyambar. Saat itu pula Malin berubah menjadi batu.

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Sebutkan tokoh utama dan tokoh tambahan yang terdapat pada cerita
tersebut!

( Tokoh utama:- ni# T AR TREEAY- Malin Vup e 5 den

Tokoh tambahan : 5£(inNY o Avn wolde deta
.

2. Sebutkan watak tokoh utama yang terdapat pada cerita tersebut!

FMcv.\in \(une‘\:rj

limu Pengetahuan Alam (IPA)

i Amatilah periniah di bawah ini dan isilah pertanyaan
,‘l dengan jawaban secara lepat!

Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan memengaruhi benda
tersebut. Pengaruh apa yang diimbulkan gaya terhadap gerakan benda?
Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya
terhadap gerakan benda dengan kelompok anda!
Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan
1. Siapkan sebuah bola.

2. Lakukan kegiatan bersama teman kelompokmu.

3. Letakkan bola di lantai

4. Tendang bola ke arah temanmu.

5. Minta temanmu menghentikan gerakan bola

Jawablah pertanyaan berikut init
1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan!

&iom mengadi bergerak

2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan!

Gatew rrejodi dion

3. Kemu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan
gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari
kegiatan ini?

Gevn dafol memPagarehi bends Detdersr pmnipdy diam,




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) .,E’,
Nama S N0Nila, Ving, Vioteta , smutin, no$t
Kelas ¢
No. Absen H \4,8/7—8'30'7’\

Nama Kelompok : We\owpolk |

Bahasa Indonesia

Bacalah teks cerita fiksi di bawah ini dengan seksama,
jawablah berikut dengan berdiskusi
sesuai kelompok masing-masing!

70 Sangkuriang

Dahulu kala, hiduplah seorang wanita cantik bermama Dayang
Sumbi. Suatu hari, dia sedang merajul. Tiba-tiba, alatnya jatuh dari
rumahnya. Dia berdoa kepada Tuhan, "Jika seorang pria mengambilnya,
dia akan menjadi suami saya. Jika seorang wanita, dia akan menjadi
saudara perempuan saya”. Kemudian, seekor anjing jantan mengambilnya.
Untuk menepati kata-katanya, dia menikahi anjing itu dan memanggiinya
Tumang. Dia melahirkan seorang bayi bernama Sangkuriang.

Pada suatu hari, sangkuriang pergi berburu di temani oleh Tumang
Sangkuriang tidak tahu bahwa anjing itu adalah titisan dewa dan juga
sekaligus Bapaknya. Peda saat berburu Sangkuriang bertemu dangan
seekor rusa, Sangkuriang teringat bahwa Ibunya sangat senang hati rusa.
Akhimya Sangkuriang menyuruh Tumang untuk mengejar rusa tersebut,
namun Tumang kehilangan jejak rusa tersebut dan Sangkuriang menjadi
marah karena Sangkuriang sangat ingin memberikan hati rusa kep_ada
ibunya maka Sangkuriang membunuh Tumang untuk mengambil hatinya
dan kemudian ia pulang.

Sesampainya Sangkuriang di rumah ia memberikan hati
didapatkanya dari berburu kepada Ibunya untuk di masak. Saat
memakanya Dayang Sumbi teringat pada Tumang dan menanyakannya
pada gkuri i j dengan wajah ketakutan
*Tumang mati" Dayang Sumbi marah bukan dan memukul kepala
Sangkuriang dengan sendok nasi dan mengusimya dari rumah

Setelah kejadian itu Dayang Sumbi sangat menyesalinya, ia selalu
berdoa dan sangat tekun bertapa hingga suatu hari sang dewata
memberikan anugerah kepada Dayang Sumbi yaitu berupa kecantikan
abadi dan tidak pemah tua. Setelah di usir Ibunya Sangkuriang berkelana
keberbagai tempat, akhimya Sangkuriang kembali lagi ketempat Dayang
Sumbi kemudian kedua orang tersebut pun bertemu.

3. Sebutkan latar yang terdapat pada cerita tersebyt!

(Latar tempat: & [ymay,
Latarwaktu:  Watarh

Latar suasana : M¢ne Gungkon

4. Bagaimana alur yang terdapat pada cerita tersebut?
s

tagu

5. Apa amanat yang terdapat pada cerita tersebut?

(3o%%n  Sombona

Bertahun-tahun kemudian, Sangkuriang menemukan sebuah rumah
di hutan dan ada seorang wanita cantik di dalamnya. Wanita itu, Dayang
Sumbi, mengenali Sangkuriang. gkuriang jatuh cinta tanpa
mengetahui bahwa dia adalah ibunya. Dia memaksa Dayang Sumbi untuk
menikah dengannya. Dayang Sumbi tidak bisa menerimanya karena
mereka adalah ibu dan anak.

Dia persy yang il kepada Sangkuriang jika
ingin ikahil Dia harus perahu besar dalam waktu satu
malam dan harus selesai sebelum fajar. Sangkurang setuju dan
membangunnya dengan bantuan makhluk halus,

Ketika hampir selesai, Dayang Sumbi meminta wanita di sekitamya
untuk menumbuk biji-bijian sebagai tanda palsu bahwa fajar akan datang.
Roh-roh itu melarikan diri dan Sangkuriang gagal menyelesaikan
perahunya. Dia sangat marah dan menendang perahu tersebut menjadi
terbalik. Kemudian, perahu terbalik itupun berubah menjadi gunung yang
disebut Tangkuban Perahu.

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Sebutkan tokoh utama dan tokoh tambahan yang terdapat pada cerita
tersebut!

Tokoh utama: Jawan@ Unyl, 4 tumong

Tokoh tambahan : ¢en9Luficna

2. Sebutkan watak tokoh utama yang terdapat pada cerita tersebut!

de¥on8 Sunii ! beil hoti
4\ umong 1 boik
LonEUUTiCES) 1 GOMLON)

limu Pengetahuan Alam (IPA)

Gaya yang dikerjakan pada suatu benda akan memengaruhi benda
tersebut. Pengaruh apa yang ditimbulkan gaya terhadap gerakan benda?
Lakukan percobaan berikut untuk mengetahui macam pengaruh gaya
terhadap gerakan benda dengan kelompok anda!

Menendang dan Menghentikan Bola Langkah kegiatan

1. Siapkan sebuah bola.

2. Lakukan kegiatan bersama teman kelompokmu.
3. Letakkan bola di lantai.

4. Tendang bola ke arah temanmu.

5. Minta temanmu menghentikan gerakan bola.

Amatilah perintah di bawah ini dan ssilah pertanyaan
dengan jawaban secara tepat!

Jawablah pertanyaan berikut inil
1. Apa yang terjadi pada bola yang ditendang? Jelaskan!

bet 9e ol

2. Apa yang terjadi pada bola yang dihentikan? Jelaskan!

berhenty / Jior

3. Kamu menggerakkan bola dengan gaya. Temanmu menghentikan
gerakan bola dengan gaya. Kesimpulan apa yang kamu peroleh dari
kegiatan ini?

pel9efok mendod diaw

Kelompok Kontrol

Nama : Nabila, Vina, Violeta,Syabria,

dan Nayra

Kelompok 6
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Lampiran 24
Media Pembelajaran Kelas Eksperimen
Materi Media Cara pembuatan
dan cara
penggunaan
Bahasa Cara pembuatan:
Indonesia - Masukan materi
Unsur- pada power point
unsur - Masukan video pada
cerita fiksi : ‘ power point
——— - Masukan gambar
IPA gambar yang
Pengaruh berhubungan dengan
gaya : materi pada power
dengan o point
gerak & ¥ - Berikan annimasi
/ N i dan transisi pada
¥ N 7 setiap slide
? (U RORES P
DQN@@RAN@ Cara penggunaan:
e 7 - Buka power point
- Putar Video

- Simak power point
dan video
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Perhatikan
(gambar di atas. Ingat kan kamu tentang gaya?

melakukan gaya?

Pengaruh gaya dengan gerak
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Media Pembelajaran Kelas Kontrol

Materi

Bahasa
Indonesia
Unsur-
unsur cerita
fiksi

IPA
Pengaruh
gaya
dengan
gerak

Media

Cara pembuatan dan
cara penggunaan

UNSUR-UNSUR CERITA FIKSI
DAN PENGARUH GAYA DENGAN

GERAK

Roro Jonggrang

legenda Roro Jonggrang diawali dengan kisah dua
kerajaan yang bertetangga, vaitu Kerajaan Pengging dan
Kerajoan Baka. Kerajaan Pengging dipimpin oleh Prabu
Damar Maya. Sedangkan Kerajaan Baka dipimpin oleh Prabu
Baks, yang beruwujud raksasa, dengan dibantu cleh Patih
Gupala.

Prabu Baka berniat menyerang Kerajaan Pengging untuk
memperluas wilayah kekuasaannya, hingga kemudian pecah
perang antara dua kerajaan tersebut. Mengetahui adanya
peperangan, Prabu Damar Maya segera mengirimkan
Bandung Bandawasa untuk menghadapi pasukan Kerajaan
Baks yang dipimpin langsung oleh Prabu Baka. Berkat
kesaktian Bandung Bandawasa, Prabu Baka berhasil dibunuh
dan pasukannya dipukul mundur.

Setelah gugurnya Prabu Baka, Bandung Bandawasa menyerbu pusat Kerajaan
Baka. Penyerbuan itu berhasil dan Bandung Bandawasa menempati istana untuk
sementara, di mana ia terpikat dengan kecantikan Roro Jonggrang dan berniat untuk
melamarnya.

Roro Jonggrang

Pada akhimya, Rora Jonggrang bersedia menjadi istri Bandung Bandawasa, tetapi
dengan dua syarat yang harus dipenuhi. Syarat pertama adalah membuat sumur dan syarat
kedua adalsh membangun seribu candi hanya dalam waktu satu malam. Syarat itu langsung
disanggupi oleh Bandung Bandawasa, ia berhasil membuat sumur. Akan tetapi, ia diperdaya
oleh orang suruhan Roro Jonggrang agar turun ke dalam sumur dan memeriksanya. Setelah
Bandung Bandswass mencapai dasar, orang-orang itu menutup sumur menggunakan
timbunan tanah dan batu. Berbekal kesaktiannys, Bandung Bandawasa yang tertimbun di
dalamnya berhasi keluar.

Bandung Bandawasa sempat marah, la segera tenang kembali setelah melihat
kecantikan Roro Jonggrang dan bersiap memenuhi syarat kedua. Bandung Bandawasa
memanggil bangsa jin untuk membantunya membangun candi. Berkat bantuan bangsa jin,
pembuatan seribu candi hampir selesai dalam semalam dan hanya kurang satu candi
Mendengar itu, Roro Jonggrang berusaha untuk menggagalkannya. la  segera
membangunkan para dayang istana dan perempuan desa untuk mulai menumbuk padi
dengan alu, serta memerintahkan agar gundukan jerami dibakar di sisi timur.

Roro Jonggrang

Suara alu berhasil meyakinkan para jin yang membantu Bandung Bandawasa bahwa
pagi akan segera menyongsong. Mereka pun segera bersembuyi, membuat Bandung
Bandawasa gagal memenuhi persyaratan Roro Janggrang untuk membangun seribu candi.
Mengetahui bahwa itu semua adalah akal-akalan Roro Jonggrang, Bandung Bandawasa
murka, la lantas mengutuk Roro Jonggrang menjadi arca yang cantik dan indah, untuk
melengkapi 999 candi yang telah dibuat bersama bangsa jin

Cara pembuatan:

- Masukan materi pada
power point

- Masukan
gambar
berhubungan
materi pada
point

- Berikan annimasi dan
transisi pada setiap
slide

gambar
yang
dengan
power

Cara penggunaan:
- Buka power point
- Simak power point
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1
Roro Jonggrang

Roro Jonggrang

Roro Jonggrang

Saat Siti berwisata ke Candi Prambanan, dia melhat tugas
andi.

gambar di atas. Ingat kan kamu tentang gaya?

melakukan gaya?
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Peng aya dengan gerak
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PRETEST KELAS EKSPERIMEN

INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (PRETEST)

Nema Nad | NE Qomte Puiel
No. Absen )

Kelas tHA

Sekolah

SSPN margodara 1

Pilihlah salah satu jawaban yang benar di bawah ini dengan memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d dilombar jawaban yang
tolah disedikan! 52

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1 & 2!
Terjadinya Selat Bali

Mank Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana.
Manik Angkeran dan ayahnya tinggal di Kerajaan Daha, Bali saat Pulau Bali
belum terpisah dengan Pulau Jawa. Manik Angkeran suka sekali
menghambur-hamburkan harta orang tuanya.

Berulang kali Sidhimantra menasihati anaknya. Namun, Manik
Angkeran tidak mau mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya
pun dihabiskan. Bahkan, dia berani berutang kepada orang lain. Pada
akhimya Manik dikejar-kejar penagih utang. Sidhimantra tidak tega
Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka.

1. Cerita rakyat yang bequdul “Terjadinya Selat Bali’ merupakan salah
satu cerita fiksi, yaitu ...
aMite
b.Fabel
¥ Legenda
d.Sage

/ Tokoh protagonis yang terdapat dalam cerita berjudul Terjadinya
Selat Bali" yaitu ...
X Manik Angkeran
b. Naga Besukin
c. Sidhimantra
d. Ki Sapa Wira

Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas adalah ...

a. Ciko dan Tiko berteman baik

b. Ciko menggendong Tiko

c. Ciko telah membantu Tiko supaya dapat melihat sekitarnya dengan
cara menggendongnya

 Ciko dan Tiko bersahabat serta saling menolong

/. Perhatikan kutipan di bawah ni !

‘Aku tidak bermaksud menyakitinya. Apa yang sudah diiakukannya
sunggu kelertaluan. Ak hanya ingn memberipeajaran agar ia tdak
terus mengga
Sifat takoh Ak dalam kutipan cora tersebut adalah .

% Pemberani
b, Usit

c. Sombong
d. Tegas

11, Perhatikan kutipan di bawah ni !
uasana kelas siang itu sangat gaduh. Seorang anak ketahuan
‘mencuri uang temannya, *Ada apa ini?” kata guru mereka dengan nada
tinggi. "Ada maling bu" kata Dito kepada gurunya.
Latar atau tempat kejadian pada penggalan cerita tersebut adalah ...
X Disekolah
b. Dipasar
c. Dikantor polisi
d. Dirumah
12. Perhatikan kalimat di bawah inil
(1) Sandi menendang bola dengan sangat kuat
(2) Rino mampu menangkap bota dengan satu tangan
(3) Bola yang ditendang Adi membentur kaca
(4) Al menangkap penghapus yang dilempar Adi
Peristiwa di atas yang menunjukkan bahwa gaya dapat membuat
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ...
a.1dan2
b.2dan3
X 2dand
d.1dan4

Budi dan Ani sedang bermain
membuat vas bunga dari tanal
membuktikan gaya dapat

®  Mengubah arah benda

b. Mengubah bentuk benda
€. Mengubah benda diam menjadi bergerak
d. Mengubah benda bergerak menjadi diam

s @ §

Gnmbar di atas contoh pensmpln gaya gesek yma tepat pada nomor

tanah liat, Budi membuat asbak dan Ani
h liat yang mereka mainkan, Hal ini dapat

21. Perhatikan gambar-gambar di bawah inil

P

b.
A
d.
22, Dio dan mmnn temun sedang bermain boh di lapangan, Dio menjadi
h temannya, Dio

‘menggunakan glya agar ...

a. Bentuk benda berubah

b. Benda diam menjadi bergerak
¢. Benda bergerak makin cepat
W Benda bergerak menjadi diam

23. Perhatikan aktivitas berikut!
(1) Bermain bulu tangkis
(2) Bermain bola
(3) Bermain tanah liat
(4) Bermain tenis meja
Berdasarkan peristiwa di atas, contoh gaya yang dapat merubah arah
benda, kecuali ...
ai

axeos

. 2
3
.4

3. Cermati kutipan berikut!

Kami adalah geng yang selalu bersama, susah atau senang. Duka
atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang nyaris
tidak pernah kami lakukan tanpa bersama. Karena kami adalah
kelompok paling ngetop dan menghebohkan di sekolah kami. Tak kalah
dari geng apapun. Karena kami punya motto biar kecil tapi cabe rawit.
Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe.

Amanat yang terkandung dalam penggalan cerita fiksi di atas adalah
~A. Hendaknya kita selalu sefia kawan

b. Hendaknya kita selalu berkeiompok

. Hendaknya kita selalumempunyai motto

d. Hendaknya kita punya ketakuzn yang lebih maju

Muamﬁhﬂmbenmumkmm-bmmnyunmd&s‘

ya. Dayang gintip pekerjaan
Begitu pdﬂr)lin it mmpit i, Dayang Sumdi mamembhlun

menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuﬂann murngn nam
hari sudah menjelang pagi. la pun menghentikan pekerjaannya. la sangat
marah karena tidak dapat memenuhi sym ymg dlmmm Dayang Sumbi.
Dengan yang
ﬁamny- Terjadilah banjir besar yang mellrda selmuh kota. la pun

menendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu
mdwnng dan jatuh msnbﬂlub\nhgu\mg yang diberi nama
Perahu.”

Bacalah teks cerlta fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 6 & 7!

Alkisah, ada dua pengelana yang sedang melintasi gurun pasir. Kedua
pengelana itu memiliki sifat yang berbeda. Lihatiah setiap kali berhenti.
Kohar tidak langsung membuka bexal makanannya. la menunggu sampai
Abdullsh menawarinya makan dan minum. Senyum terkembang di bibir
Kohar karena mendapat makanan dan air gratis. Jadi, bekal air dan
makanan Kohar masih utuh. Begitulah selama beberapa har, Konar makan
dari bekal rekan seperjalanannya.

6. Tokoh utama pada cerita tersebut adalah ..
¥ Kohar
b. Penduduk gurun pasir
c. Abdullah
d. Kedua pengelana

~

Sifat kedua pengelana pada cerita tersebut adalah ...
a. Kohar dan Abdullah memiliki sifat pelit

b. Kohar menmiliki sifat baik, Abdullah memiliki sifat pelit
c. Kohar dan Abdullah memiliki sifat baik

3 Abdullah memilici sifat baik, Kohar memiliki sifat pelit

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 8 & 9!

Di sebuah desa terdapat sebidang sawah. Sawah tersebut dihuni
oleh keluarga tikus dan keluarga cacing. anak tkus berama Tiko,
sedangkan enak cacing bermama Ciko. Kedua keluarga tersebut hidup

/ Berdasarkan cerita di atas, jenis teks tersebut adalah jenis fiksi .
a. Mite

X Fabel
. Sage
d. Legenda

5. Latar yang menunjukan cerita di atas adalah ...
a. Bandung kota
B Timur kota
<. Jakarta
d. Bali

/ "Mnmw benlqm

. Perhatikan peristiwa berikut!
(1) Kelereng yang menggelinding di lantai miring
(2) Bola yang menggelinding lambat di tempat berbatu
(3) Sepeda yang direm akan berhenti
{(4) Buah kelapa yang jatuh dari pohon
Berdasarkan peristwa di atas contoh kejadian yang bukan
menggunakan prinsip gaya gesek adalah pada nomer .

(4) Harga benda

|

Tiko dan Ciko baik. Pada suatu hari, Tiko dan
Ciko bermain bersama menqehnng» sawah tersebut. Saat mengehlmg.

el “Tiko, Kamu jangan
berlari terlalu cepat!” ujar Ciko memanggu Tiko. Tiko yang sudah berada
jauh di depan pun berlari kembali ke arah Ciko. “Maaf, Ciko. Aku terlalu
bersemangat. Bagaimana kalau kamu naik ke atas punggungku? Kamu
pasti suka,” ajak Tiko kepada Ciko. Ciko pun menyetujui ajakan Tiko. Ciko
sangat senang berada di atas punggung Tiko. *Kamu benar, Tiko! Berada
diatas sini memang lebih seru. aku dapat melihat sekitar dengan lebih jelas.
Terima kasih ya, Tiko,” Ciko terima kepada Tiko.

8. Cerita di atas merupakan jenis cerita fiksi ...
a. Legenda

b. Saga

X. Fabel

d. Mite

14. Saat jalan terlinat sepi, Ahmad mengendarai sepeda dengan cepat.
Kemudian saat Ahmad

Peristiwa ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat benda ..
a. Bergerak dengan lincah

b. Bergerak dengan hat-hati

% Bergerak cepat menjadi diam

d. Bergerak semakin cepat atau lambat

)4 Saat kita naik bus dan melaju kencang dan tiba-tba direm, maka kita
akan terdong kedepan. Peristwa tersebut menunjukan banwa ..
% Bergerak menjadi kencang
b. Bergerak menjadi diam
c. Diam menjadi bergerak
d. Lambat menjad diam

Perhatikan aktivitas-akiivitas berkut inil
(1) Mengangkat ember berisikan air

(2) Bermain bola basket

(3) Bermain terik tambang

(4) Memiijet bel

Aktivitas yang berupa doangan adalah ...
& 1dan3

b. 2dan3

c 2dan4

G, 3dand

16. Perhatikanlah gambar berikutl
Kecepatan busur panah setefah meninggalkan busur yaitu ...

a.
b.
x pat
d.



INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (PRETEST)
Nama Abau Hosin
No. Absen 10
Kelas ‘4R
Sekolah

Pillhlah salah satu Jawaban yang bonar di bawah ini dengan
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d dilombar jawaban yang

5PN N“"_’J"D.’\_jox \ 0

beri

telah disedikan!

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1 & 2!

y Terjadinya Selat Ball
Manik Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana.

Manik Angkeran dan ayahnya tinggal di Kerajaan Daha, Bali saat Pulau Bali
belum terpisah dengan Pulau Jawa. Mank Angkeran suka sekali
menghambur-hamburkan harta orang tuanya.

Berulang kali Sidhimantra menasihati anaknya. Namun, Manik

Angke_ran tidak mau mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya
pun. dl?ubi!kl!\. Bahkln dia berani berutang kepada orang lain. Pada
akhimya Manik dikejar-kejar penagih utang. Sidhimanira tidak tega.
Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka.

1.

4

1

1

Cerita rakyat yang berjudul “Terjadinya Selat Bali" merupakan salah
satu cerita fiksi, yaitu ...

a.Mite

b Fabel

xLegenda

d.Sage

Tokoh protagonis yang terdapat dalam cerita b j

Selat Ball" yatu ... - R Teons
X Manik Angkeran

b, Naga Besukin

<. Sidhimantra

d. Ki Sapa Wira

_ Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas adalah ...
a. Ciko dan Tiko berteman baik
b. Ciko menggendong Tiko
c. Ciko telah membantu Tiko supaya dapat melihat sekitarnya dengan
cara menggendongnya
%c-ko dan Tiko bersahabat serta saling menolong

0. Perhatikan kutipan di bawah ini !

Aku tidak bermaksud menyakitinya. Apa yang sudah dilakukannya
sungguh keterlaluan, Aku hanya ingin memberi pelajaran agar ia tidak
terus menggangguku.

Sifat tokoh “Aku” dalam kutipan cerita tersebut adalah ...
a. Pemberani

b. Usil

¢ Sombong

X Tegas

1. Perhatikan kutipan di bawah ini |
Suasana kelas siang itu sangat gaduh. Seorang anak ketahuan

mencuri uang temannya. “Ada apa ini?" kata guru mereka dengan nada
tinggi. "Ada maling bu” kata Dito kepada gurunya.

Latar atau tempat kejadian pada penggalan cerita tersebut adalah ..
X Disekolah

b. Dipasar

c. Dikantor polisi

d. Dirumah

12. Perhatikan kalimat di bawah ini!

(1) Sandi menendang bola dengan sangat kuat
(2) Rino mampu menangkap bola dengan satu tangan
(3) Bola yang ditendang Adi membentur kaca
(4) Y Ali menangkap penghapus yang dilempar Adi
Peristiwa di atas yang menunjukkan bahwa gaya dapat membuat
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ..
a.1dan2
b.2dan3
XZ dan 4
d.1dand

20. Budi dan Ani i
mem::l/:na; sfdmg bermain u?ig:n liat. Budi membuat asbak dan Ani
membukiikan gaya dapat .,
2. Mengubsh arah benda
P, Mengubah bentuk benda
€. Mengubah bends diam menjadi bergerak
9. Mengubah benca bergerak manjadi diam

- Parhatikan gombar.gambar di bawah inil

Ti??ﬁm’mg @( a8 )
Y i i | e i
e -l ﬁ R
e 2 3 4
Gambar di alas conteh penarapan gaya gesek yang lepsi pada nomor
y 1
b2
€3
d. 4
22 Dio dan temanddersa1 se3sng bermin bola di apangan, Dlo menjadi
i ‘emannya, Do

menggunakan gaya agar ..
@ Bentuk benda beruteh

. Benda diam menjad: bergerak
& Banda bergersk makin cepal
K Benda bergerak menjsdi dam

23, Perhafikan siivitas berikut!
(1) Renmain bulu sargkis
(2) Bermain bola
(2) Bermain tanah liat
(4} Bermain tonis meja
Berdasarkan perietwe di atas, conleh gaya yang dspat merubah arah
benda, kocuali. .
at

b2
X3
d.4

o

Cermati kutipan berikut!

Kami adalah geng yang selalu bersama, susah atau senang. Duka
atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang nyaris
tidak pemah kami lakukan tanpa bersama. Karena kami adalah
kel getop sekolah kami. Tak kalah
dari geng apapun. Karena kami punya motto biar kecil tapi cabe rawit.
Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe,

Amanat yang terkandung dalam penggalan cerita fiksi di atas adalah ..
% Hendaknya kita selalu setia kawan

b. Hendaknya kita selalu berkelompok

c. Hendaknya kita selalumempunyai motto

d. Hendaknya kita punya kelakuan yang lebih maju

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 4 & 5!

Malam itu, Sangkuriang bertapa. Dengan kesaktiannya, ia
mengarahkan para pengawal untuk membantu menyelesankan
pekerjaannya. Dayang Sumbi diam-diam mengintip pekerjaan l‘nmebut
Begitu pekerjaan itu hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan
pasukannya untuk menggelar kain sutra merah di sebelah timur kota. Ketika
menyaksikan wama memerah di timur kota, Sangkuriang mengira bahwa
hari sudah menjelang pagi. la pun menghentikan pekerjaannya. la sangat
marah karena tidak dapat memenuhi syarat yang diminta Dayang Sumbi
Dengan ‘menjebol ang
dibuatnya Terjadilah banjir besar yang melanda seluruh kota. fa pun
kemudian menendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu
melayang dan jatuh menjadi sebuah gunung yang diberi nama *
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Bacalah teks cerita fiksi benkul untuk menjawab pertanyaan nomor 6 & 71
Alkisah, ada d A intasi gurun pasir. Kedua
pengelana itu memiliki sifat yang berbeda, Lihatiah setiap kali berhent
Kohar tidak langsung membuka bekal makanannya. la menunggu sampai
Abdullah menawarinya makan dan minum. Sanyum terkembang di bibir
Kohar karena mendapat makanan dan al gratis. Jadi, bekal air dan
masih utuh. Begitulah Kohar makan
dari bekal rekan seperjalanannya.

/o( Tokoh utama pada cerita tersebut adalah .
a. Kohar
b. Penduduk gurun pasir
c. Abdullah
“st(Kedua pengelana

/ Sifat kedua pengelana pada cerita tersebut adalah ...
a. Kohar dan Abdullah memil ifat pelit
b. Kohar memiliki sifat baik, Abdullah memilki ifat pelit
Kohar dan Abdullah memilii sifat baik
d. Abdullah memiliki siat baik, Kohar memiki sifat pelit

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 8 & 8!
Di sebuah desa terdapat sebidang sawah, Sawah tersebut dihuni

oleh keluarga tikus dan keluarga cacing. anak fikus bernama Tiko,
sedangkan anak cacing bernama Ciko. Kedua keluarga tersobut midup
Tikodan C Pada suatu hari, Tiko dan

Ciko bermain bersama mengeliingi sawah tersebut. Saat mengelilingi

Perahu.”

4. Berdasarkan cerita di atas, jenis teks tersebut adalah jenis fiksi ...
a. Mite
b. Fabel
c. Sage
A Legenda

5. Latar yang menunjukan cerita di atas adalah ...
a. Bandung kota
DX Timur kota
¢. Jakara
d. Bali

13. Saal jalan terlihat sepi, Ahmad mengendarai sepeda dengan cepal.
Kemudian saat ada keramaian, Ahmad mengendarainya dengan pelan.
Peristiwa ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat benda ..

a. Bergerak dengan lincah
b. Bergerak dengan hati-hati
c. Bergerak cepat menjadi diam
> Bergerak semakin cepat atau lambat

h. Saat kita naik bus dan melaju kencang dan tiba-tiba direm, maka kita
akan terdong kedepan. Peristiwa tersebut menunjukan bahwa ...
a. Bergerak menjadi kencang
A Bergerak menjadi diam
<. Diam menjadi bergerak
d. Lambat menjadi diam

15. Perhatikan aktivitas-aktivitas berkut ini!

(1) Mengangkat ember berisikan air

(2) Bermain bola basket

(3) Bermain tarik tambang

(4) Memijat bel

Aktivitas yang berupa dorongan adalah ...
a 1dan3

b. 2dan3
X 2dan4

d. 3dand

16. Perhatikeniah gambar berikut!
Kecepatan busur panah setelah meninggalkan busur yaitu ..

d. Diam

. Ci Tiko, "Tiko, tunggu aku, Kamu jangan
berlari terlalu cepatl ujar Ciko memanggil Tiko. Tika yang sudan berada
jauh di depan pun berlari kembali ke arah Ciko. "Maaf, Ciko. Aku terlalu
bersemangat. Bagaimana kalau kamu naik ke atas punggungku? Kamu
pasti suka," ajak Tiko kepada Ciko. Ciko pun menyetujui ajakan Tiko. Ciko
sangat senang berada di atas punggung Tiko. *Kamu benar, Tiko! Beraca
diatas sini lebih seru [ itar dengan lebih jelas.

Terima kasih ya, Tiko,"” Ciko terima kepada Tiko.
8. Cerita di atas merupakan jenis cerita fiksi ..
a. Legenda
b, Saga
X Fabel
d. Mite

17 Prlun 9ambar berikyt!

. Perhatikan peristiva berikut
(1) Kelereng yang menggelinding di lantai miring
(2) Bota yang menggelinding lambat i tempat berbatu
(3) Sepeda yang irem akan berhent
{4) Buah kolapa yang jatuh dari pohon
Berdasarkan perisiwa G atas contoh kejadian yang
menggunaken prinsip gaya gesek adaiah pada nomer ..

bukan

ang,
PO

19. Perhatikan kalimat berikut!
(1) Berat benda
(2) Bentuk benda
(3) Luas permukan benda
(4) Harga benda
:1:::! Yyang mempengaruhi gerak jatuh benda karena gaya gravitasi,
4 3

a1
b.2
c3

4



Lampiran 27

PRESTEST KELOMPOK KONTROL

INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (PRETEST)

Nama : gy Papadhan
No. Absan k2

Kelas ug

Sokolah : Mardajara 1

Pillhlah salah satu jswaban yang benar di bawah ini dengan memberi
tanda sltar
tolah disedikant -

Bacalah teke ceria ficsi borikut untuk menjawab pertanyaan nomor 1321
Torjadinya Selat Ball
Mank Angkeran adalan putia Sidhimantia, seorang Brahmana.

belum torpisah dengan Pulou Java. Manik Angkeran suka sokali
menghambur-hamburken harta orang uanya.

Sidhimantea  monaahiel areky. Ner, Mank
‘Angkeran tidak mau mendengarkan nasihal ayahnya. Herta orang tuanya
pun dnaiskan. Bakan dis seran bertang Kopads orang lain. Pad
aktimya Manik dikejarkejar penaghh utang. Sidhimantra
Hartanya sudsh habls, tapl Sithimanira fidak mau anaknys cek
A ceta m«m yang benudut “Tetjadinya Sclat Bali” merugaan salah

. Ki Sapa s

gt yang disameaikan m@mﬂqum adalon ., o
" ACiodan 5 orrman ek
. Ciko merggendang Tiko
cara menggendongnya
4. Ciko dan Tho bersahcat sora saling meralong s
10 Posmatican kufpa ¢ bawah ini |
e Lk "
suragui keteralusn. AKU Rnya ingh member pele aran aga- s tdek
terus menggangguky.
Sfat okoh ‘AT dalsm kupan ceri ferssbul adaisn
5. Pemberenl
b sl
<. Sombang
x Tews uan
sda

11. Perhatian kutipan di bava in |
Suasana ks 8ang 1y snce g Soorang anai. ketahuan

“Ada maling bu kala s Kopada gurarya.

: sdsiah

Podatkan Kalimat di bawah i
‘Sandi menendang hois dengan sangat ku

m Rino mampu menargkap bola dengan forn tangan
(3) B yang diendang Adi merizentur kaca

(4) Al menangsap penghapus yang dilsnpar Adi

yana meuuke:

benda bergerak menjedi diam adaiah romar
102

b.2dun3
K2dand
. 1dan4

20, Budi dan Aq;
i
: S T e
inah it
embukikan gy g ot yang merekca mainkan. Hal n capat
1#NUbah 12 peng,

7. Me
A wunnn Bentuk berety

bends giam me;
d Mengubah benda berperai r::'-::‘::v:

A Pethatian gambargambar i paun i

&

ambar di ates contoh mlllnan oaya gesek. yullg topat nm nomar
1
‘.2
c3
d.a

22 Dio dan teman-teman sedang bemain b
‘a di lapangan, Dio menjadi
s Kt Dl marndea btars g oen ey

o ook borubah

b. Benda diam menjadi bergerak *
<. Banda bergerak makin copet
H{Benda bergeraik menja gam

23, Pematiken akdivitas bekut!
(1)Borman busy angkia
@) Bermainbola
(3} Bermain tana liat
L‘e)m main tenis meja
e, v d 5, orh Gy yng dapag merybh arah

n,z

A3

4a

©

Cermat kutipan beriut!
Kami adalah geng yang selalu bersams, susah atau senang. Duka
alau tangis. Apapun kami lakukin bersama. Banyak hal yang nyaris

tiak_pamsh kani iskukan larpa bersama Karena kam adoleh

o geng spapun. Kaena kami punya mto biar kool 9pt Lo rai

" heh
‘Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe. di atas adalah

. Hendsknya kita se'al setia liavar
b. Hendaknya kita selalu pacampok

c. Hendaknya kita selalumampunyai motlo

. Handaknya kita punya kelak:a1 yang lebin maju

Bacalan 4zt
sam R Sanghrang berspa. Dengan hosidennyn, 1o

mengarahkan para  pengewel unlux _membanty

ik sayars By aamiom manglp pekaran gt

Begi pokoriaan u_hampir seles ng S hi

pageiannya untuk menggelar kain sulia merah di sobelah mur kola. Ketika

Monyaksikan wama memerah i mur Kofa. Sangkuriang mengita bahwa

hart a pun
marsh karena fdak dapat memcruh syarat yang diminta ayang Sumb
Dengan _ kesslannya. auriang  menjebol bendungan
ol jah bariec besar yang mlonda,sslurh ket pus
kemudian memnd-ng Sampan_Desar v Samoan
“Tangkubar

Perany.’
4. Bordasarkan certa di atas, jonis toks tersebt adalah janis fksi .
atite
b Facel
©. Sags
. Logenda
5. Latar yang manunjukan cella di atas adalah .
5. Bandung kot
$. Timur kot

c. Jakarta
d. Bai

13. Soal jajan torihat sep, Ahmad mergsndaral sapeca dengan cepal

Peristia i bt oy
a. Borgerak dengan lincah

. Bergorak dengsn hati-hati

% Bargarak ospat menadi i

0 Borgorak somakin cepal stau lambat

14, Ssat kita neik bus dan me'au kencang 6an tba-tba direm, maka kit

o Rergerak menjedh kencang
. Bergersk manjadi diam

. Diam menjosi bergeak

4. Lambat menjes: dism

15. Pematkan akiitss-aktvilas berkut ini
(1) Mangangkal ember berisikan ait
(2) Bermain bols basket
9 Bormin ik rbted
“4) Momiat
- ylnn uempn dorongan adalah
a8 1d
b 2ams
& 2dma
4 3dand

16. Peratikaniah gambar berikit:
panah
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9. Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas ddalah ...
. Clko dan Tiko berteman bk
b. Ciko menggandong Tio
e Ciko
<ara menggandongny
4. Ciko dan Tiko bersahabat seria saling manclong

0. Perhatikan kutoan di bawah il |
w tidak bermaksud menyaiitinga. Apa yang sudah diskukannya
sunggun kearisluan. Al hanya g member peljran 2ga o tidak
menggangguku.
S o s dntm kupan crta torsobul adlah
a. Pemberani

1. Peathan kogn d towsh
Susaata oo song ) sgat i Seers arak ki

T Al b e D1 e gr
Lo i g, eidian pada penagelan e tersebul adalah .
b. Dipasar
c. Dikantor potsi
d. Dinmah
12. Perhatican kalimst di bawsh ni
(1) Sandimenendang bola dengan sangal kuat
{2} Rino mampu menangkap bola dengan satu fangen
(3)  Bola yang ditendang Adimembentur kaca
(4) Ali menangkap penghapus yang diempar Adi
Peristiua di atas yang menunjukkan bahva gaya dapat membual
bénda besgerak menjadi diam adalah nomor ...
a1dan2
5.2dan3
#2dana
d.1dan4

7. Perhatkan gambar besul

d Gosok

18. Pematian penstivs beriud
(1) Kokreng yarg menggeinding & lontsi miting
(2) Bola yang menggelindirg ianbal dilemzat beroatu
(3) Sepeda yang dem akan berhent
(4) Bush kelaps yang jstun Sari pohon
Bordasarkan peristies i etas contch kejsdion yang bukan
menggunsicn prinsip gy gessk adalah pada nomer
a

b
o
¥
1§’ Porhatikan kaimst berikatl

(7 Borat benda

{2) Besivk benda

9 ms et o

(4) Har

i s e A i g3y gravits

cuali

a1
w2
ca
de
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Lampiran 28
POSTTEST KELAS EKSPERIMEN

i ik i o
INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (FOST-TEST) Bacalah ks cort kel bkl unuk mejawab partanyaan ronor Lol

peagelana itu memiki sifal yang berbeda Lihatiah setiap kal bement

Na & 5
i vlbnq Hasin P— Kohar lidak langsung mambuka bekal makanannya. i menungyu sampsi
. No.Ahess i 10 “ i Abdullah menawarinya makan can minum. Senyum terkermbang di bibic
Kelas H4A s tangis. Agspan kam: m..nn wma ‘Banyak hal yang mm Kohar karona mendapal maxanan dan air geatis. Jadi, bokal air dan
Sekolsh 5 ; s e i o oraria. Karena i psaiar Begtulah o, a
PPN Nargagga | 4 Ty et <hion & bl a1k Gt bkl rean sepetalannnya
Pilil i dan q-nn hpnwl\ Karena kami Luwy matip biar koot tap: caba
ot mash SHP tapi ko T
tanda silang (x) e Wit o - dicmbar awaban yang Biar masin SMP tapibefacuar. B. Tokoh utama pada cerita fersebut adalah .
tolah disedikar i
Hendakngs i seoks

ar
Ko b. Penduduk gurun pasir
Hencskiys €23 seley Lerkelon r\:uk S Abdusah

& Heaaknya 52 salsumsmeurs

g ] 12 it ~sortndi o O d. Kedua pengelana
Manik Angkoran adalah pura Sidnimanis, seosng Brahmana . ia 7. Sifat kedua pengelina pada coria terssbut adalan ..
g’ o Koraj ulay Ball Vel 2, s,.g(..m», nmp,, Serg ey, o a. Kohat dan Abdullah mornili sfat pelt
el terpish dongan Pubais v e Aogzon: sk sokak mongurenkan pirs zangava crbsaty b, Kohar mamik i bak, Abcllh memiliki sifat polit

. Dayano Sur dim i man
g el ROl Diyang

nghamaur-nambuan har

wanya. ¥ Kohar dan Abdullah memilik sifat baik
Bertua Snnmlrh menssina ankaya. Narmun, Mank

d. Abdullah memiliki sifat baix.Kohar moriik sifat peit

Angperan s nau mendergaban eshl sy, Hats 031 Ly Pimlaian e momeh & U ot Sarioriong morch h.m:f

un dabickan. Babtan. i bear: vraang Hegads s o 1o sl el g s Bacaeh okt s bt e gy nomor 2.1

akhmya Mank diejarkejar penagih ulang. Sdhimanira taak oy e o ’V”,'nﬁ. g < O sebush dess, edagat saitang sawah, Sawah ossbut v
o iy oloh keluarga tikus dan kelwarga cacing. anak tikus bemama Tike,

ns.
dbustyaTejadian banie becar yeng meiarda seliok ko n
Mamudan menendun samsan Lesar yany diusings, Ssrvgan fu ngkan ok cocing bemams, Cha. Taiys bolGargs. hossis Mooy

i bordampingan, Tiko dan Giko punbe1umun paik.Pada sunu . Tiadon

1. Gedta takyat yang berjudul Terjadinga Sclat Bali” morupakan st

‘atu certa fiksi, yaitu ... Peratw. Ciko bermain becsama menge: el iaal mengoliingi
aMite A B ‘sawah, Ciko sering kali tortinggal nleh'ﬁkn ‘Hka tunggu aku, Kamu jangan
bFabet by X ot el cepat” ar Gk ol Tho. Tho yang sudsh becada
KLogonda e Jauh Gi copan pun beriar kembali ke arah Ciko. O s it
b Fesel

.Sage o Bersomangal. Bagainana koiso ke nok o st piagmoky

§ . i past ke kT kepada G, ko pun meyobsol s Tho. Sy

/4 Tokoh protagon's yara fordaga dalam corita berjudul Terisd nys sangal ‘senang berada di atas punggung Tiko. *Kamu benar, Tiko! Beraca

Selal Ball yaiu .. 5. Latar yang menuniuken certa ol alas
bt e oo s o . Tenima kasih ya, Tiko,” Ciko terima kepada Tiko.
b. Naga Besuki Timur kala
b s X Tew 8 Cesita di atas merupakan jenis ceita fiksi
4. Ki Sapa Wira 4 Bai

13,
Sa-x falan todiat sepi, Ahmad mengendarai sepeda dengan cepat 17. Perhatikan
+ P Ehatkan gambar beriyy

nat yeag disameakan oleh cedt distas adala ..,
7% o Tho b b P‘"""’" ol "’“““"J“"“M behwa gaya dapat membuat benda
. Ciko merggendang Tika
cara manggendangnya o ettty A
4. Ciko dan Tio bersahssat sora sslig merclong e S g

0. Porsaticn ks i bauzh i

4. Seat iita naik bus dan melju kencang dan tba-12a direm, maika Kita
akan i

iurgglm umu.m A Rary g LA St aren agat st ek :
3. Bergerak menjadi kencang

G it tevsabut adaian
St okoh i dak kutpan b. Bergorak mesjadidiam

5. Penberanl
b sl %, Diam menjadi bergerak
i S 4. Lambat menjaci diam
o 18, Perhatikan peristine bivikut!
15. Perhatkan aktivitas-akiitas berkut ini (1) Kele i i
11, Perhalian aipan di it il | as | ong yang manggeliaing di lante mring
" Sussara P eiang -w sanw mun Seorang anak ketshuan (1) Mengangkat ember besisikan air 12) Bols yang menggelinding ‘smb! di tempst berbatu
ey s ate s (2) Bermain boa baskat (3) Sopoda yang dirom aien bertent;
i i b Fals 515 Kepad gurun (3) Bermain tarlk tambang {4) Buah kefapa yang jstub dari potion
e P 3 torsebs: agassh
Lm':::: pad kejadian pada renggalan centa forsebut ac (4) Memijat bet Bordasarkan persiva di alas cortoh kemdisn yang bikan
x Akiivitas yang berupa dorongan sdaiah enggunskan s 3ya gesek o ada nores
o 0 i 2 1dan3
& Dinman b 2dan3 "2
& 8
<2. Pematican kalimat & bassh int Azt P
(1) Sandi menendang bois dengan sangat ‘ - 3
hanargkap bola dangan =l angsn ”
O B yana dhendang ok membantu ko 16. Perhatikanlsh gambar berikut! S Pttt ot
) Alimenangesp penghapus yang mhmw Lo ) (2) Bentuk benda
(3} Luss psrmusen beads
benda bergerak menjedi dam adaizh romor o i b

a.10m2 Habhal yang mempengaruhi garsk jaiun bonda karana gaya grat
b.2dw3 Kecuali..
K2dan4 a1
. 1dan4 0.2
c3
a

20. Bud: dan Ant sedang bermaiy 1373 ligt. B, dan Ani
caritana kan Halirs dapat
2. Mengubzh arah b:l:;u
2 Mengubah dentuk benda

: Mengubah benda diam

bergerak
Mengubah benda bergerak meﬂpdl diem

21, Femaukan gumharqambay i bavah it

1
Gambard| ata

ao¥w:

PN

22 Dio dan teman-lemen s=dsryg bermin bola  lpangan, Do menzad
oo

menggunakan gaya agar
@ Bentuk benda beruban
b. Benda diam menja bergerak
. Benda bergerak makin cepat

K Bends bergerak menjad di

23. Perhatican akivitas bedkutl
(1) Bermain bulu tangkis
(2) Bermain bola
(3) Bermain tana liat
(4) Bormain tenis meja
‘Berdasarkan penstwa i sfas, conloh Gaya yang dapat merubah arah
benda, kacuali .
a1

b2
w3
@a




INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (POST-TEST)

Nama HaDite QariYo: Purke
No Absen g
Kelas oy
Sekotah 150 margajaya L
L yang benar di b
tands huruta, b, ¢, i yang
tolah disedikant g7
182
Terjadinya Selat Bali

Manlk Angceran adalah puirs Sdhimanta, seorang Brahmana.

belum  tecpisah dongan Pulau Jawa Manik Angkeran wka sokali
menghambur-hamburkan harta orang tuanysa

Bewutang kali Sdhimanira menasihati ansknya. Namun, Manik
Angieran lidok mau mendengadkan nasihat ayshnya, Harta o oy
pun dihadiskan. Batikan, dia berani borutang kepada orang ain. Pada
akdimya Manik_ dkesackojar penagh utang. Sidnemanin. sk feg

1. Centa rakyat yang berjudul Tedadinya Selat Ball” morupakan salah
S oot Wl b

b, rml
®Legenda
d.Sage

2. Tokoh protagonls. Yang trdapal dlam cora bl Teninya
‘Selat Bali” yaiu .

. KiSapa Wira

. Amanat yang disampaikan o cera gl sdlan ..
X ko dan Tiko berieran bak
b. Cho merggendang Tiko
.

cara manggendongya
7 Ca dan Tiko bersahabal sets saing menolong.

10. Pemtian utpan df bowah i ;
ek bormskad menyakiinga. Ape yona sodoh dickukonmye
: parya 1 1 ida

fipan ceita teresout adalat

Foiod o et

Kutipan dibawah inl |
TP aara o s gt grdn Secramy vk et
s aing e e i kopad gty
Latar alau lempat kejadian peda penggalan carita torschul adalah
A Disokolah
b. Dipasar
¢ Dikantor palisi
4 Dirumah

rhatikan kalmat dl bawan inl!
(1) Sandi menendang bola dengan sangat kual

(2) Rino mampu menangksp bola dengan salu tangan
(3) Bola yang diendang Adi mernibentur kaca

@ A men:nglap pznghamzs youg dlerpar A

venda bergorak merjadi diam adsiah nomor

c2dand
d.1dand

20. Budi dan Ani sedang bemain tanah iial, Budi membuzt ‘asbok dan Ani
Halini dapat

memhu\ukan gaya dapat ..

©. Mengubsh benda diam manjadi bargerak
Mengubah benda bergerak menjadi ciam

5o @

namor

/ﬁ Perhatikan gombar-gambar di bawah inil

1 z
Gambar di atss conlon penerapan gaya gessk ym tepat ped-

apeos:
reno

22, Dio dan teman-leman sedang bermain bola di lapangan, Dio prerid

\ggunaken gaya agar
a, Bentuk benda berubah
b. Benda diam menjadi bergerak
c. Bonga bergerak makin copal
¢, Benda bergarak menjadi diar

23, Perhatikan aklnitas barikull
(1) Barmain bulu fangkis
(2) Bermain bola
(3) Barmain tanah liat
(4) Bormain tenis moja
Berdasarkan peristiva di aies, confoh gaya yang dapat merubah arah
bends, kecuall ..
a1

b.2
w3
d.d4

5 Cermat kutipan berikut!
1 selalu bersama, susah a Duka
atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang nyaris
tidak pemah kami fakukan tanpa bersama. Karena kami adalan

i T

h
darl geng apapun. Karcna kami punya motio biar kecil tapi cabe rawit
Biar masih SMP tapi kelakuan SWU hehe.

Amanat yang terkandung dalam penggalan cerita fiks? di atas adalah .

2% Hendaknya Kta sclaly selia Kavian
b. Hendaknya kita selalu berkelompok
©. Hondaknya kifa sclalumempunyai mott
d. Hendaknya kita punya kelakuan yang lebih maju

Bacalah mk. cerita fisl besikut unluk menjawab pertanyaan nomor 4 & 5!

itu, Sangkuriang bertapa. Dengan kosakliannya, 1
mengaramiin para pengawal untuk membantu  menyelesaikan
pekerjsannya, Dayang Sumbi diam-diam mengintip pekarjaan tersebut,
Bt pekaroon. hampir selesai, Dayang Sumbi rematinabicin
pasukannya ta. Ketika
manyaksikan warna memerah di fimur kota, Sangkuriang meng ra baha
Y s menielang pagi Is pun enghontian pete jaannya la sangat
marah kareen Lok dapat memerui syarat yang diminta Dayang Sumb
Dengan  kesaki angkuriang  menjebol beedungan yang

kemudan monendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu
melayang dan jakuh menjai setush gunung yang diberi nama " langkuban

4. Berdasarks
2. Mite
X Fabel

diatas, jenis teks tarsebut adalah jenss fiksi .

5. Latar yang menunjukan certa di atas adalah .
5. Bandung kota
& Timur kota

13- Saat jalan terihat se, Ahmad mengenderai supada dengan ospat,

Famtmm ini Banigatan batum gaya capet mombuat benda
5. Bergerak dengan

b. Bergerk dongan el

©. Bergerok cepat menjadi diam

& Bergerak semakin capat alou lambat

14. Saat kita naik bus 62 melaju kencang dan toa-iba direm, maka kita

2. Bergerak muqnm Jorears
b. Bergerai my

o umemk
<. Lambat menyadi diam

15. Parhatken aklivitas-akiivites el in!
(1) Mengangial omber barisiken air
(2) Bermain bota basket
(3) Bermain tank tamang
{4} Memiat bel
Axtivitas yang berupa Corongan adh
dan3

b 2dan3
% 2dan4
d 3dan4

16 Pesnalianiah gambar berikut!

167

Bacalahteks crl el borkut untuK erjawab perfanyaan nomar § & 7
Ked

pvognhna " omil it yong borbods. Linatah setap Hai bement,
Kohar tidak langsung membuka bekal makanannya. fa menungqu sampal
Abdullah menawannya makan dan minum. Senyum terkembang di bibir
Kohar karena mendapat makanan dan air gratls. Jadi, bokal air dar

dari bekal rekan seperjalanannya.

6. Tokoh wtama pada cela torsebut adalah .
. Kohar
b. Penduduk gurun pasir
©. Abdulish
d. Kedua pengelana

7. Sifat kedua pengelana pada cerita lersebut adalah .
a. Kohar dan Abdullah memilii sifat pelit
b.

peit
. Kohar dan Abdullah merniiki ;nm baik
& "

i sifat baik, i sifat pei

Bacalah teks cerla fiksi berikut untuk man,mn pefonyazn nomor 8 8.1
sebuah desa terdapal sebidang saw terseout dihuni

oleh keluarga tkus dan keluarga cacing, porgremludaion Tiko,
sedangkan anak cacing beinama Cika. Kedua keluarga tersobut hiduy
Tiko dan
Cho bemain “barsama mengaliingi sawah torsebut, Saat mengeing!

ko “Tiko. tungqu aku.

Derar ol cepal yjr Cko memanggil Tio. Tiko yang sudal baraca
jauh di ﬂapln [ kembali ke arah Ciko, “Maaf, Ciko. /iku terlalu
Bersamangat. Bagaimana kalou Karmu maik Ko stoe punggungku? Kamu
past s ijak Tika kepada Cike. Ciko pun menyetujui ajakan Tiko. Ciko
sangat senang berada di alas punggung Tko. *Kamu benar, Tikol Borara

Terima kasih ya, Tiko," Ciko terima kepada Tiko,
8. Corita di atas merupakan janis cerlta fiksi .
egenda
aga

K Fael
d. Mite

17. Perhatikan gambar beriku!
e

Gaya yang beckerja pada pefistia d) alas yaiu .
a O

K Pegas
o Listik
d. Gesek

18. Perhatikan peristiws beikut
(1) Kelereng yang mannalmdm G lantai miring
{2) Bola yang menagelinding lambat di fernpat berbaty
(3) Sepada yang G akan berhenti
(¢) Bush kelapa yang jatuh ari pohon
Berdaserkan peristwa i atas Conloh kejadian yang bukan
menggunakan prinsip gaya gesck adaiah pada nomer ..
a

TN

b,
<
LS

18, Perhatikan kalimat borikid!
(1) Berat benaa
@ Bentuk senda
(3) Luas permukan tenda
(4) Harga benda
Hal-hal yang mempengaruhi gorak jatuh berda karena gaya graviasi,
Kecuali .
a1
b.2
e3
¥4
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POSTTEST KELOMPOK KONTROL

INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (POST-TEST)
ot prowite Hibeppnr

Nama
No. Absen e 25

Kelas. w8

Sekolah 5D Mevgeye |

Pifihlah salah satu jawaban yang bonar di bawah ini dongan memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, dan d dilembar jawaban yang
telah disedikan! /

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertar fomor 1 & 21
Terjadinya Selat Bali
Manik Angkeran adalah putra Sidhimantra, seorang Brahmana.
i jaan Daha, Bali saat Pulau Bali
belum terpisah dengan Pulau Jawa. Mank Angkeran suka sekali
menghambur-hamburkan harta orang tuanya.

Beruang kall Sidhimantra menashati anaknya. Namun, Manik
Angkeran tidak mau mendengarkan nasihat ayahnya. Harta orang tuanya
pun dihabiskan. Bahkan, dia berani berutang kepada orang lain. Pada
akhimya Manik diejar-kejar penagih utang. Sidhimantra tidak tega.
Hartanya sudah habis, tapi Sidhimantra tidak mau anaknya celaka

1. Cerita rakyat yang berjudul ‘Terjadinya Selat Bai” merupakan salah
satu cerita fiksi, yaitu ...
a.Mite :
b Fabel
& Legenda
d.Sage

2. Tokoh protagonis yang terdapat dalam cerita berjudul “Terjadinya
Selat Bal yaitu ..
a. Manik Angkeran
b. Naga Besukin
#. Sidhimantra
d. Ki Sapa Wira

9. Amanat yang disampaikan oleh cerita diatas adalah ...
¥. Ciko dan Tiko berteman baik
b. Ciko menggendong Tiko

c. Ciko telah membantu Tiko supaya dapat melihat sekitarnya dengan

cara menggendongnya
d. Ciko dan Tiko bersahabat serta saling menolong

10. Perhatikan kutipan di bawah ini

Aku tidak bermaksud menyakitinya. Apa yang sudah dilakukannya
sungguh keterlaluan. Aku hanya ingin memberi pelajaran agar ia tidak

terus menggangguku.
Sifat tokoh "Aku* dalam kutipan cerita tersebut adalah ..

3. Cermati kutipan berkutl
Kami adalah geng yang selalu bersama, susah atau senang. Duka

atau tangis. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yan fwaris
tidak pernah kami lakukan tanpa bersama. Karena kami adalah
kelompok palir i kami. Tak kalah
dari geng apapun. Karena kami punya motto biar kecil tapi cabe rawit.
Biar masih SMP tapi kelakuan SMU hehe.

it fiksi di atas adalah ...

Amanat yar
# Hendaknya kita selalu setia kawan

b. Hendaknya kita selalu berkelompok

c. Hendaknya kita selalumempunyai motto
d. Hendaknya kita punya kelakuan yang lebih maju

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 4 & 51
Malam itu, Sangkuriang bertapa. Dengan kesakliannya, ia
mengarahkan para pengawal untuk membantu menyelesaikan
pekerjaannya. Dayang Sumbi diam-diam mengintip pekerjaan tersebut,
Begitu pekerjaan itu hampir selesai, Dayang Sumbi memerintahkan
pasukannya untuk menggelar kain sutra merah di sebelah timur kota. Ketika
menyaksikan warna memerah di timur kota, Sangkuriang mengira bahwa
hari sudah menjelang pagi. la pun menghentikan pekerjaannya. la sangat
marah karena tidak dapat memenuhi syarat yang diminta Dayang Sumbi
i i jebol

Dengan m yang

dibuatnya Terjadilah banjir besar yang melanda seluruh kota. la pun

kemudian menendang sampan besar yang dibuatnya. Sampan itu

gﬂanﬂ dan jatuh menjadi sebuah gunung yang diberi nama “Tangkuban
.

4. Berdasarkan cerita di atas, jenis teks tersebut adalah jenis fiksi ...
a. Mite
b. Fabel
c. Sage
¥. Legenda

5 Latar yang menunjukan cerita d atas adalah ...

®. Bandung kota
b. Timur kota
c. Jakarta

d. Bali

13, Sast jaian teriihat sepl, Ahmad mengendarai sepeda dengan m.pIL

Bacalah teks cerita fiksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 6 & 71

Alkisah, yang sedang melintasi pasir. Kedua
pengelana itu memilii sifat yang berbeda, Linatlah setiap kali berhenti
Kohat tidak langsung membuka bekal makanannya. la menunggu sampal
Abdullah menawarinya makan dan minum. Senyum terkembang di bibir
Kohar karena mendapat makanan dan air gratis. Jadi, bekal air dan
makanan Kohar masih utuh. Begitulah selama beberapa hari, Kohar makan
dari bekal rekan seperjalanannya,

6. Tokoh utama pada cerita tersebut adalah ...
. Kohar

b. Penduduk gurun pasir

<. Abduliah

d. Kedua pengefana

7. Sifat kedua pengelana pada cerita tersebut adalah B
a. Kohar dan Abdullah memiliki sifat pelit
b. Kohar memili sifat baik, Abdullah memiliki sifat pelit
% Kohar dan Abdullah menmilki sifat baik
d. Abdullah memiliki sifat baik, Kohar memiliki sifat pelit

Bacalah teks cerita fksi berikut untuk menjawab pertanyaan nomor 6 & 5!
Di sebuah desa terdapat sebidang sawah. Sawah terseut dihun
oleh keluarga fikus dan keluarga cacing. anak tikus bermama Tiko
sedangkan anak cacing bemama Ciko. Kedua keluarga ferscut hidup
. Tiko dan Ci baik_P: tu hare, Tiko dan
Ciko ber!nam bersama mengelilingi sawah tersebut Saat mengelilingi
sawah, Ciko sefing kali tertinggal oleh Tiko. "Tiko, tunggus aku, Kame: jangan
berlari tealu copatr” ujar Ciko memanggil Tiko. Tiko yang sudah berads
jauh di depan pun §erlari kembali ke arah Ciko. "Maaf, Ciko. Aku terlaly
bersemangat. Bagaimana kalau kemu naik ke atas punggunoku? Kace,
pasti suka.” ajak Tiko kepada Cio. Ciko pun menyetujui ajakan Tiko. G
Sangat senang berada di atas punggung Tiko. *Kamu benr, Tiko! Berae
diatas sinl memang lebih seru. aku dapat melihat sekitar dengan Iabih e
Terima kasih ya, Tiko,” Ciko terima kepada Tiko,

8. Cerita di atas merupakan Jenis cerita fiksi ...
jenda

Poristiwa ini menunjukkan bahwa gaya dapat membuat benda .
a. Bergerak dengan lincah

& Bergerak dengan hati-hati

c. Bergerak cepat menjadi diam

A Bergerak semakin cepat atau lambat

14, Saat kita naik bus dan melaju kencang dan tiba-iba direm, maka kita

akan terdong kedepan. Peristiwa tersebut menunjukan bahwa ..
a. Bergerak menjadi kencang

. Bergerak menjadi diam

c. Diam menjadi bergerak

@& Lambat menjadi diam

Gaya yang berkera pada perstiva i atas yait ...
3 Otot

¥ Pegas
o Ltk
d. Gesek

. Pemberani
b. Usil S 18, Pormatiken zenstiwa befkul
c. Sombong 15/ Perhatian aktias aktvias it {1) Kelerang yang msnpgelinding di lantai miring
d. Tegas o) "‘""."’:::"‘“" bedskan e {2) Bale yang mengoslinding lambat o tempat berbety
:3; Coslive) b M"";‘n (3} Sepada yang drom aksn bement
1. Perhatikan kutipan di bawah ini ! o :" o fo o (4) Buzh kslsza yang Jatun dari pahon

Suasana kelas siang itu sangat gaduh. Seorang anak ketahuan @ 2 ,""w Peordasskan  persliva di alas contch  kepdisn yang  bukan
mencuri uang temannya. *Ada apa ini?" kata guru mereka dengan nada Audivitas yang berupa dorongan adalah ... manggunaken prinsip gava gesek adsiah peda namer
tinggi. "Ada maling bu" kata Dito kepada gurunya. R 1dan3 e
Latar atau tempat kejadian pada penggalan cerita tersebut adalah ... b. 2dan3 b ?
9. Disekolah G 2den4 c 3
b. Dipasar d. 3dan4 M
G D yartor poksl 16. Perhatikanlah gambar berikut!
d. Dirumah . 4 i .

Kecepatan busur panah setelah meninggalkan busur yaitu ... 1% :‘;’;{,:f;;ﬂ:""‘ e
12. Perhatikan kalimat di bawah init (23 Bentuk benda
(1) Sandi menendang bola dengan sangat kuat (3) Luas sormukan bunda
(2)  Rino mampu menangkap bola dengan satu tangan {4) Harge banda
(3) Bola yang ditendang Adi membentur kaca Hal-hal yang rempengaruhi perak jatuh benda karena 9aya gravitasi,
(4)  Alimenangkap penghapus yang dilempar Adi kecuali
Peristiwa di atas yang menunjukkan bahwa gaya dapat membuat a. Tetap b
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ... " b.2
b. Diperambat 2

a.1dan2 £ Dipercepat € 2
b.2dan3 d. Diam P
$.2dan4
d.1dan4

or &, Biudi membiuet asbak den Anl
L borein tanah g, Budi memsuet as!
R ﬁ:-:ﬂ::‘;:::: ‘dar aneh fist yang mereka mainkaa. Hal ini dagat
ramoukiikan gsyz 48pat .
5. Mengaben arch benda
b. - Wargubah bentuk tende
& Mergubsh barda dam menjadi bargeak
d. Margubah berds bargersk menjars dism

. Perhaskan pambsr-gsmbar di buwsh inil

-4

P 2 3
Gambar di eas cantah penerspan gaya pasek yang fepat paca nomar

po¥a
Buma

22. Dio dan teman-teman gedeng barmain bola o Isganpan. Dio margadi
5 Dio.
yang

menggunEkan gaya agar ..
5. BeAluk bands teautan

b. Benda dam manadi bargerak.
<. Banda borgerak makin copat
M. Bends bergersk ranjacs digm

23, Parhatikan aktivitas beri<ut!
(1) Bemain bul: tengos
{2) Bermain bola
{3} Barmaln tenan liet
(4) Bermain tenis meia

poistiwa di atas, contoh gaya yan dapat merubsh




INSTRUMEN SETELAH UJI COBA (POST-TEST)

Nama  MUHRMAAD Eaisen Az pur

No. Absen 44

Kelis. LLE D
Sexolah mepaitn ¢ \y

Pllihiah sslsh satu jawaban yang benar di bawah ini dongan memberi
tanda silang (X} pada huruf &, b, ¢, dan d difembar fawaban yang
telsh discdikan|

Bacalsh teks. 182

Teradinga Selat B:

Mank Angkeran adalab pata Sidhinardra, seorang Brshnsns

i saan Daha, Bali st Pulau Bali

boum terpisoh congan Pules Jiwa  Manic Angkeran suka sexall
merghambar-hamburkan hers orang tuanys.

Berulang kell Sidhimanta menastab anaknya. Naman, Manik
Angkeran bdak mau mendorgarkan rashat ayahnya. Harta orang tuanya
pun dnabiskan. Dahkan, dia berani borutang kepida orang lain. Paga
akhitnya Mank dikejar-kejar ponagin utang  Sidhimania fidak tega
Hant: idan habis. Lapi Sichir ik colaka.

1. Ceiita makyat yang berudul
st o5ita flkei, yait . .
a Mite
b.Fabel
Klegonza
.Sage

inya Setat Ball mergukan salah

2. Tokoh pretaganis yang ferdapat dalam cora berjudul “lerjaring
Selat Bali" yaity ...
a. Manik Angkaran
b. Naga Sosuken
 Sidhimantra
d. Ki Sapa Wirs

8. fumanal yang disampaitan oloh certa dislas adalah .
A, Cko dan Tko berteman ba%
. Ciko menggendon Tio
e T

cara menggendangnya
d. Ciko dan Tiko bereahabiat sorta saling menalang

10. Perhatian kutipan ol baveah ini
Aky tdak

inya. Ap: dila
sungguh keterlaluan. Ak hanya ingin mermbori pelsjazan agar Is fidak
s menggnaquk.

Juku.
t " dalam kulipan oarita tersobut adalzh ..
5. Pemborani
b U2

1. Perhatikan kutpan &i bawah in |
Suazana Keles siang itu sangal gaduh. Searang anak kelahuan

Cermat: kisipan berikut!
Kanv adlah geng yang salalu bereame, susah stau senang: Duka
stau fangls. Apapun kami lakukan bersama. Banyak hal yang :;y:n:
i i lakukan tanpa bersama, Karena kami adala
tidak pernah K a i
darl geng apapun. Karena kami punya motto biar keci tapi cabe ravst
Biac masih SMP tap! keiakuan SWU hehe.
penggalan i atas adalah ..
Hendaknya kita sefa’s setla kewan 3
Hendaknya kita selal berkaiompok
c. Hendaknya kita selalumempunyai matlo
d. Herdaknya kila punya kelakian yang lebih maju

w

untuk menj p

i ri bespa. Dengan :
mmmMals:r'| ’I;fa pen; untéc  membanty  menyelesaikan
pekegaannya. Dayang Sumbi diam-diam mengintp pokerjoan ferschul
Begitu_ peveriaan itv_ hampi selesai, Dayang Sumbi memerotahkon
jira bahwa

ksikan wama memerah di tmur kota, Sangkuriang mengira
i sdah menjelang pgi Ia pun menghantian pekerjaannya | sangan
marah karena tidak dapat memenuts syaral yarg diminia Dsyang Sumbi.
Dengan kesakiiannya, Sangkuriang menjebol beadungan  yang
dbuatnya Teradiah barir bsar yang melanda scivr k;\:r;"l:nmry:
i ;an besar yang dibuatnya. g
i) mgﬁngang_s:_m y, g diberi nama *Tangkuban

nomer 4 & 51
[

Perahu.”
4’ Berdasarkan cerita di atas, jqis toks tersebut adalah jenis 14si ..
" aMite

b, Favel

Sage.
d. Legonaa

5 Lafar yang menunjukan oérita di s adaleh .

13, Saat jalan terlihat sepi. N\vmadA :sen:onﬂsmi sepeda dengan celpal.
i ma

Perista ini jukkan bah benda
a. Bargerak dengan fincah
-4 Bergerak dengan hati-hati

< Bergerak cepat menjadi diam

d, Bergerak semakin cepat atau 'ambat

14. Sazt kita naik bus dan melaju kencang dan fiba-iba direm, maka kila
akan tardong kecapan, Peristiwa tersebut menunjukan baha ...
5. Bergarak menjadi kencang
b. Bargorak menjed diart
G Diam menjad: bergara
d. Lambat menjzdi diam

15. Perhatikan aklivitas-aktivitas berkut ini!
g

. “Ada apa ini?”

tinggi. "Ada maling & kata Dito kepada gurunya,

Latar atau tempat kejadian pada porggalan cerita forssbat adatah .
-a. Disekclah

d Dirumah

12, Perhatikan kalimat di bawah Init

(1) Sandi menendang bola dengan sangal kuat
(2) Rino mampu menangkap bo's dengan satu tangan
{3) ol yang dilondang Adi membentsr kaca
(@) Ali menangkep penghapus yang dilempar Adi
Perigthwa di atas yang menunjukkan batwe gaya dapat membuat
benda bergerak menjadi diam adalah nomor ...

®1dan2
b 2dan3
c.2dan4
d1din4

20. Budi dan Ani sogeng berm
membuat vag bunga e
membukikan gaye dapal
2 Mengubah arah benga

. Mangubsh bentuk beada
© Mengubah beda dism menjsdi be-gerak
9. Mengubah berda bergerak rrenjad sam

i 1303 Lal, Budi membust stk can Ani

21. Perhaikan gambar.gambar di bawan il

a
x
c

d

PR

22 Do dan taman-taman sadang bomiin bola di apangan. Dia marjadi
i D

menggunaken gays ager ...
2 Bentuk bends berubsh

b. Bends diam menjsdi bergerak
<. Bends bargerak makin capst
% Benda bargerak merjadi diam

23. Perhalikan skiniae teriat
(1) Berman buiu tangkis
(2) Bermsin bai
{3) Barman tanah liat
12) Barmen tanis mels
Berdasarkan paristiva di atas, conloh gaye yarg dapst menubah erah
tends. kecusii...
a1

b2
<3
a4

lman Vil yg merekia mainkan. Kl in dapat

[ ember bersikan air

(2) Bermain tola basket

(3) Barmain farik tambang

(4) Memijat bel

Aklivitas yang barupa derongan adalah .
a 1dan3

#.2dan3

© 2dan4d

d 3gm4

satslat

46, Porhatianiah gambar brikt!
kusur panzn

€ Dipercepat

169

Bacalah teks carita fiksi berikut untuk menjaviab
Aisah,

pertanyaan nomor 6 & 7!
i ir. Kedua
oengelana it memiii

yang betboda. Lihatl

edua
sefiap kali berhenti
Kohar tidak langsing membuka bekal makanannya, la menunggu sampai
Abdullah menawarinya makan dan minum, Senyum terkembang d biti’
Kohar karena mendapat makanan dan air grals. Jadi, bekal air dan

masih uth. B hari,
dari bekal rokan seperjalanannya.

6 Tokoh utama pada cerita tersebut acalah
“a; Kohar
b. Penduduk gurun pasir
©. Abdullah
d. Kedua pengelana

7. Sifal kedua pengelana pada cerit: torsebut adalah ...
2. Kohar dan Abduliats memiliki sifat pelit
b. i i

©. Kohar dan Abdullah memili sifat baik
9 Abduliah memiliki sifat baik, Kohar memili sifat pelit

Bacalah lcks cerita fisi beriku unluk menjawab pertanyaan nemer & & 91
Oi sobuah desa tardapat scbidang sawah. Sawah lorsebut dihuni
okh keluarga fikus dan keluarga cacing. anak fikus bemima Tiko,
sedangkan anak cacing bemama Ciko. Kedua keluarga tersebut b
i P . Pada suatu hari, Tik

Ciko bermain bersama mengeliing: sawah fersabut. Suat mengel
sawah, Ciko sering kalitertingnal cieh Tio. *Tiko, funggu aku, Kamu jangan
alu cepatl” ujar Ciko memanggil Tiko. Tike yang sudah berads
jaun di depan pun berlan kombal ke arah Ciko. "Maaf, Ciko. Aku ferlal
bersemangat. Bagaimana Kalaw kamu nalk ko atse purggunaku? Komu
pasti suka,” ajak Tiko kepinda Ciko. Ciko pun menyotuiui siakan T ko, C ko
sangat senang berada di stas punggung Tiko. *Kamu benar. Tiko! Burady
diata tar dengan lobih folas,

Terima kasih ya, Tiko," Clko terima kepada Tio,

8 Cerita diatas merupakan jenis osrita fikei ...
2, Legenda
“HSaga
=, Fabel
d. Mite

17. Perhatikan
‘ff(,'gﬂ:"ﬁy%fm”ra' berikut!

£

Gaya yang berkerja pada peristiwa di stas yai .
a Otot

b7, Pegas
¢ Listiik
d. Gesek

18. Perhatikan peristiwa berikut!
(K 2]

2
Es; Sepeda yang direm akan berhenti

(4) Buah kelapa yang jaluh dari ehon

Berdasarkan penstiwa di stes oconoh keadian yang bukan
menggunakan Erinsip gaya gosok adalah pada nomer ..

a1

b 2

c 3

o4

19, Perhatikan kalimat bedikut!
(1) Beral benda
(2) Benluk benda
(2) Luss permukan benda
{4) Harga benda s
Hal-hal yang mempengaruhi gerak jatuh benda karena geya grawitasi,
kacuali .
a1
b.2
.3
ol
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KUNCI JAWABAN

13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.
23.

10.
11.

12.
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Daftar Hadir Penelitian Kelas Eksperimen

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
SDN MARGAJAYA 1 KOTA BOGOR
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Semester 1 4-A2

Tanggal : 23 Mei 2022
No. Nama Peserta didik Keterangan
1. | Abyan Ardiona Nugraha Hadir
2. | Afarin Dhieandra Azura Hadir
3. | Assyura Rizki Maulida Hadir
4. | Aulina Berlianti Hadir
5. | Fathir Igbal Ramadhan Hadir
6. | Fuad Ahmad Kamil Kholgillah Hadir
7. | Galang Raufa Munandar Hadir
8. | Gea Anandita Hadir
9. | Haikal Kamil Hadir
10. | Ibnu Hasin Hadir
11. | Irru Nurul Azhar Hadir
13. | Missy Lazuardi Utami Hadir
14. | Muhafiz Rohail Setiadi Hadir
15. | Muhammad Rafi Akbar Hadir
16. | Muhammad Ikhsan Maulana Hadir
17. | Muhammad Rafa Ramadan Hadir
18. | Muhammad Rafi Ramadhan Hadir
19. | Muhammad Raihan Ghaisan Hadir
20. | Nadine Qanita Putri Hadir
21. | Naira Salsabila Hadir
22. | Nurdaflika Pratama Sukma Wirrahma Hadir
23. | Qalisha Hanaeni Hadir
24. | Reska Putri Kastiani Hadir
25. | Rizki Reymon Mustopa Hadir
26. | Sughani Surya Bumi Hadir
27. | Valiga Fitri Ramadhani Hadir
28. | Yasmin Mumtaz Al Hadi Hadir
29. | Zabrina Olivia Maharani Hadir
30. | Zhasqgia Chantika Hadir
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Lampiran 32
Daftar Hadir Penelitian Kelas Kontrol
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
SDN MARGAJAYA 1 KOTA BOGOR
TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas/Semester 1 4-B/2

Tanggal : 24 Mei 2022
No. Nama Peserta didik Keterangan
1. | Alisa Widiya Putri Hadir
2. | Alya Faiqo Nadhiroh Hadir
3. | Ariza Try Wardana Hadir
4. | Deandra Hanan Bagastama Hadir
5. | Gatot Anandreansyah Hadir
6. | Gisellia El Hartie Regawa Hadir
7. | Hardyanto Rendra Pratama Hadir
8. | Hervina Khuzaimah Chaerul Hadir
9. | Khoerul Nizam Hadir
10. | Miranda Kalista Adeni Hadir
11. | Muhamad Deypan Juliansyah Hadir
12. | Muhammad Rezki Aprililah Hadir
13. | Muhammad Rizky Faadillah Hadir
14. | Muhammad Raihan Azhar Hadir
15. | Muhammad Zevan Iram Mahesa Hadir
16. | Nabila Ramadhani Hadir
17. | Nadilla Alisya Putri Hadir
18. | Nadisya Aliya Putri Hadir
19. | Nailah Keylani Azizah Hadir
20. | Nayla Afrilia Hadir
21. | Nayra Viorenza Aktavia Hadir
22. | Octaviola Kirana Frichilya Hadir
23. | Raden Maulana Malik Ibrahim Hadir
24. | Rafa Prawira Hutapea Hadir
25. | Razzan Raditya Mosya Hadir
26. | Rizky Ramadhan Hadir
27. | Syabria Altafunnisa Hadir
28. | Tsanie Nooren Shafea Hadir
29. | Violeta Chelsea Daniel Hadir
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Lampiran 33

REKAP SKOR PEROLEHAN NILAI N-GAIN HASIL BELAJAR

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS

173

EKSPERIMEN
. Nilai Skor |N-Gain | N-Gain .
No Nama Siswa SrotostlPostestKKM Makna Mak | skor | x 100 Kriteria
1 |Abyan Ardiona Nugraha 61 91 75 | TUNTAS 100 0,77 77 TINGGI
2 |Afarin Dhiendra Azura 57 91 75 | TUNTAS 100 0,79 79 TINGGI
3 |Assyura Rizki Maulida 52 87 75 | TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI
4 |Aulina Berlianti 57 87 75 | TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI
5 |Fathir Igbal Ramadhan 78 100 75 | TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI
6 |Fuad Ahmad Kamil Kholgillah 65 91 75 | TUNTAS 100 0,74 74 TINGGI
7 |Galang Raufa Munandar 65 96 75 | TUNTAS 100 0,89 89 TINGGI
8 |Gea Anandita 52 87 75 | TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI
9 |Haikal Kamil 52 91 75 | TUNTAS 100 0,81 81 TINGGI
10 |Ibnu Hasin 70 96 75 | TUNTAS 100 0,87 87 TINGGI
11 |Jodi Arya Nugraha 48 78 75 | TUNTAS 100 0,58 58 SEDANG
12 |Missy Lazuardi Utami 83 100 | 75 | TUNTAS 100 1,00 100 TINGGI
13 |Muhafiz Rohail Setiadi 61 87 75 | TUNTAS 100 0,67 67 SEDANG
14 |Muhammad Rafi Akbar 70 96 75 | TUNTAS 100 0,87 87 TINGGI
15 |Muhammad lkhsan Maulana 61 87 75 | TUNTAS 100 0,67 67 SEDANG
16 |Muhammad Rafa Ramadhan 52 83 75 | TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG
17 |Muhammad Rafi Ramadhan 57 78 75 | TUNTAS 100 0,49 49 SEDANG
18 |Muhammad Raihan Ghaisan 57 83 75 | TUNTAS 100 0,60 60 SEDANG
19 |Nadine Qanita Putri 52 87 75 | TUNTAS 100 0,73 73 TINGGI
20 |Naira Salsabila 52 83 75 | TUNTAS 100 0,65 65 SEDANG
g1 [Nurfadiika Pratama Sukma 70 | 100 | 75 | TUNTAS | 100 | 1,00 | 100 | TINGGI
Wirrahma
22 |Qalisha Hanaeni 65 91 75 | TUNTAS 100 0,74 74 TINGGI
23 |Reska Putri Kastiani 43 83 75 | TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI
24 |Rizki Reymon Mustopa 57 87 75 | TUNTAS 100 0,70 70 TINGGI
25 |Sughani Surya Bumi 74 96 75 | TUNTAS 100 0,85 85 TINGGI
26 |Valiga Fitri Ramadhani 57 83 75 | TUNTAS 100 0,60 60 SEDANG
. . TIDAK
27 |Yasmin Mumtaz Al Hadi 35 70 75 TUNTAS 100 0,54 54 SEDANG
28 |Zabrina Olivia Maharani 61 91 75 | TUNTAS 100 0,77 77 TINGGI
29 |Zhasgia Chantika 74 96 75 | TUNTAS 100 0,85 85 TINGGI
JUMLAH 1738 | 2576 21,69 | 2169
RATA-RATA 60 89 0,75 75
NILAI MAX 83 100 1,00 100
NILAI MIN 35 70 0,49 49

KETUNTASAN HASIL BELAJAR 96,5%




PERHITUNGAN MANUAL N-GAIN PADA KELAS EKSPERIMEN

A. Pemberian Skor Pretest dan Posttest
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Pemberian pretest di awal kegiatan pembelajaran dan pemberian

posttest di akhir kegiatan pembelajaran kepada peserta didik.

B. Menghitung N-Gain yang Dinormalisasikan

N-Gain

N-Gain =

N-Gain =

N-Gain =

_ Sposttest—S pretest

91 — 61
100-61
30
39

0,77

N-Gain x100=77

Rekapitulasi Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain Kelompok Kelas

" S maksimal-S pretest

Eksperimen dan Kontrol

Rekapitulasi Nilai Kelompok Kelas
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai Pretest 35 25
Terendah Posttest 70 57
N-Gain 49 25
Nilai Pretest 89 87
Tertinggi Posttest 100 100
N-Gain 100 100
Nilai Rata- Pretest 60 67
rata Posttest 89 83
N-Gain 75 54
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Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen

Batas Frekuens Nilal - . F_rekuens
Interval Kelas i (fi Tenga fi.xi fi.xi2 I Relatif
h (xi) (%)
49-57 48,5-57,5 2 53 106 11236 7
58-66 57,5-66,5 5 62 310 96100 17
67-75 66,5-75,5 9 71 639 408321 31
76-84 75,5-84,5 4 80 320 102400 14
85-93 84,5-93,5 6 89 534 285156 21
94-102 | 93,5-102,5 3 98 294 86436 10
Jumlah 29 453 2203 | 4853209 100,0

Perhitungan:

1.

Menentukan Range (R)

Range (R)
=100 -49
=51

Menentukan Kelas Interval (K)
K=1+3,3logn

K=1+3,3log 29
K=1+3,3(1,46)

K=1+4,76

K = 5,8 dibulatkan menjadi 6

Menentukan Panjang Interval (P)
P == =2 =85 dibulatkan menjadi 9

Menentukan Rata-rata (Mean = X)

Diketahui : > fi . xi = 2203 n=29
- > fi.xi
X =
n
— 2208
T29
=76,0
Menentukan Modus (Mo)
Diketahui:
b =66,5 P=9 b, =4
— by
Mo=Dh+ P(b1+b2)

=66,5+9 ()
= 66,5 + 9 (0,44)
= 66,5+ 4
=70,5

= Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
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Keterangan:

Mo : Modus

b : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan
frekuensi terbanyak)

P : Panjang Kelas

b1 . Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya

b, . Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

Menentukan Median (Me)

Diketahui:

B =665 P=9 n=29 F=7 =9
In-F

Me =B+P (2 -

1397
=66,5+9 <2 5 )
=66,5+9 (14'5‘7)
=66,5+9 (0,83)
=665+75
=74

Keterangan:
Me : Median
B : batas bawah kelas

P : panjang kelas
F : frekuensi kumulatif sebelum kelas median
f . frekuensi



Lampiran 34

UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR

177

SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU PADA

KELAS EKSPERIMEN

NO Y Y2
1 49 2401
2 54 2916
3 58 3364
4 60 3600
5 60 3600
6 65 4225
7 65 4225
8 67 4489
9 67 4489
10 70 4900
11 70 4900
12 70 4900
13 73 5329
14 73 5329
15 73 5329
16 74 5476
17 74 5476
18 77 5929
19 77 5929
20 79 6241
21 81 6561
22 85 1225
23 85 7225
24 87 7569
25 87 7569
26 89 7921
27 100 10000
28 100 10000
29 100 10000
JUMLAH | 2169 | 167117




UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR
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SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU MELALUI
MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA
VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS EKSPERIMEN

No Xi Zi Tabel Z F (Zi) | F(Kum) S (Zi) |F (Zi) - S (zZi)] L Max
1 49 -1,97 0,4756 0,0244 1 0,034 0,010
2 54 -1,59 0,4441 0,0559 2 0,069 -0,013
3 58 -1,29 0,4015 0,0985 3 0,103 -0,004
4 60 -1,13 0,3708 0,1292 4 0,138 -0,009
5 60 -1,13 0,3708 0,1292 5 0,172 -0,043
6 65 -0,76 0,2764 0,2236 6 0,207 0,017
7 65 -0,76 0,2764 0,2236 7 0,241 -0,017
8 67 -0,61 0,2291 0,2709 8 0,276 -0,005
9 67 -0,61 0,2291 0,2709 9 0,310 -0,039
10 70 -0,38 0,148 0,3520 10 0,345 0,007
11 70 -0,38 0,148 0,3520 11 0,379 -0,027
12 70 -0,38 0,148 0,3520 12 0,414 -0,062
13 73 -0,15 0,0596 0,4404 13 0,448 -0,008
14 73 -0,15 0,0596 0,4404 14 0,483 -0,043
15 73 -0,15 0,0596 0,4404 15 0,517 -0,077 0,017
16 74 -0,08 0,0319 0,4681 16 0,552 -0,084
17 74 -0,08 0,0319 0,4681 17 0,586 -0,118
18 77 0,15 0,0596 0,5596 18 0,621 -0,061
19 77 0,15 0,0596 0,5596 19 0,655 -0,095
20 79 0,30 0,1179 0,6179 20 0,690 -0,072
21 81 0,45 0,1736 0,6736 21 0,724 -0,050
22 85 0,76 0,2764 0,7764 22 0,759 0,017
23 85 0,76 0,2765 0,7765 23 0,793 -0,017
24 87 0,91 0,3186 0,8186 24 0,828 -0,009
25 87 0,91 0,3186 0,8186 25 0,862 -0,043
26 89 1,06 0,3554 0,8554 26 0,897 -0,042
27 100 1,89 0,4706 0,9706 27 0,931 -0,040
28 100 1,89 0,4706 0,9706 28 0,966 -0,005
29 100 1,89 0,4706 0,9706 29 1,000 -0,029
Jumlah | 2169
Mean 75
S Dev | 13,22
L Hitung| 0,017
L Tabel | 0,161
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Perhitungan:
1. Standar Deviasi
g = [nIV-GY’
n (n—-1)

S = (29x167117)—(2169)?
B 29 (28)

S = \/4846393—4704561
812
g = [11832
812
S =4174,67
S=13,2

2. Nilai Transformasi Standar (Zi)

—xX
=g
7,2 49775

132
Zi= —26
13,2
Zi=-1,97

Untuk menentukan nilai transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan
dengan perhitungan yang sama.

3. Nilai Tabel Z

Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya.

4. Nilai Peluang(Fzi)
Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan
tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negative
(-) dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+).
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5. Frekuensi Kumulatif Nyata (SZi)
Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai

setiap baris, menggunakan rumus :

fkum

SZi =

_ 1
29

=0,034
Lakukan perhitungan yang sama untuk menentukkan frekuensi komulatif

(Sz) selanjutnya.

6. Menentukan Lhitung
Menentukan nilai Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai
Ltabel (tabel nilai kritis untuk uiji liliefors), menggunakan rumus:
Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)|
= 0,244 - 0,034
=-0,010

7. Menentukan Ltabel
Untuk menentukan nilai Ligpe (lihat lampiran tabel nilai kritis L untuk
taraf uji liliefors) berdasarkan syarat nilai < pada taraf signifikan 0,05
(5%). Sampel berjumlah 29 maka Liape yaitu 0,161.
Kriteria Pengujian . Ho ditolak jika Lnitung > Ltabel
Ha diterima jika Lhitung < Ltabel
Kesimpulan : Karena Lhjwng (0,010) < Liapel (0,161), maka

distribusi normal
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Lampiran 35
REKAP SKOR PEROLEHAN NILAI N-GAIN HASIL BELAJAR
SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU
MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING
BERBANTUAN MEDIA VIDEO PADA KELAS KONTROL

Nilai N- -Gai
No Nama Siswa Makna Skor Gain N-Gain Kriteria
Pretest | Postest | KKM Mak | o o | X100
1 | Alisa Widiya Putri 43 65 75 | _TIPAK 1 900 | 0,39 39 | SEDANG
y TUNTAS ’
2 | Alya Faiqo Nadhiroh 70 83 75 | TUNTAS | 100 | 0,43 43 | SEDANG
3 | Ariza Try Wardana 57 83 75 TUNTAS | 100 0,60 60 SEDANG
4 | Deandra Hanan | 2, 87 75 | TUNTAS | 100 | 050 50 | SEDANG
Bagastama
5 | Gatot Anandreansyah 39 61 75 | _TIDAK 1 400 | 036 36 | SEDANG
y TUNTAS ’
6 | Gisellia El Hartie Regawa 57 78 75 | TUNTAS | 100 | 0,49 49 | SEDANG
7 | Hardyanto Rendra | 4 78 75 | TUNTAS | 100 | 061 61 | SEDANG
Pratama
8 gﬁ;"e':‘lj Khuzaimah | -, 87 75 | TUNTAS | 100 | 057 57 | SEDANG
9 | Khoerul Nizam 74 87 75 | TUNTAS | 100 | 0,50 50 | SEDANG
. . . TIDAK
10 | Miranda Kalista Adeni 43 57 75 TUNTAS 100 0,25 25 RENDAH
Muhammad Deypan TIDAK
11 | Jianeyah 52 74 75 | TUNTAS | 100 | 046 46 | SEDANG
12 | Muhammad Rezki 70 78 75 | TUNTAS | 100 | 0,27 27 RENDAH
Aprililah
13 | Muhammad Rizky | g7 96 75 | TUNTAS | 100 | 0,69 69 | SEDANG
Faadillah
14 X;k?:rmmad Raihan | g7 100 75 | TUNTAS | 100 | 1,00 100 TINGGI
15 mgﬂzrs“amad Zevan lram | gg 83 75 | TUNTAS | 100 | 051 51 | SEDANG
16 | Nabila Ramadhani 65 78 75 | TUNTAS | 100 | 0,37 37 | SEDANG
17 | Nadilla Alisya Putri 61 78 75 | TUNTAS | 100 | 0,44 44 | SEDANG
18 | Nadisya Aliya Putri 70 87 75 | TUNTAS | 100 | 0,57 57 | SEDANG
19 | Nailah Keylani Azizah 66 83 75 | TUNTAS | 100 | 0,50 50 | SEDANG
20 | Nayla Afrilia 65 83 75 | TUNTAS | 100 | 0,51 51 | SEDANG
21 | Nayra Viorenza Aktavia 74 91 75 | TUNTAS | 100 0,65 65 SEDANG
22 | Octaviola Kirana Frichilya 74 87 75 TUNTAS | 100 0,50 50 SEDANG
23 E?gﬁirr‘n Maulana  Malik | 7, 87 75 | TUNTAS | 100 | 050 50 | SEDANG
24 | Rafa Prawira Hutapea 87 26 75 | TUNTAS | 100 | 0,69 69 | SEDANG
25 | Razzan Raditya Mosya 65 83 75 | TUNTAS | 100 0,51 51 SEDANG
26 | Rizky Ramadhan 78 91 75 | TUNTAS | 100 | 0,59 59 | SEDANG
27 | Syabria Altafunnisa 74 o1 75 | TUNTAS | 100 | 0,65 65 | SEDANG
28 | Tsanie Nooren Shafea 78 96 75 TUNTAS | 100 0,82 82 TINGGI
29 | Violeta Chelsea Daniel 74 91 75 TUNTAS | 100 0,65 65 SEDANG
JUMLAH 1936 | 2419 15,58 | 1558
RATA-RATA 67 83 0,54 54
NILAI MAX 87 100 1,00 100
NILAI MIN 39 57 0,25 25
KETUNTASAN HASIL BELAJAR 86,2%




PERHITUNGAN MANUAL N-GAIN PADA KELAS KONTROL

A. Pemberian Skor Pretest dan Posttest

182

Pemberian pretest di awal kegiatan pembelajaran dan pemberian

posttest di akhir kegiatan pembelajaran kepada peserta didik.

B. Menghitung N-Gain yang Dinormalisasikan

N-Gain

N-Gain =

N-Gain =

N-Gain =

_ Sposttest—S pretest

65 — 43
100-43
22
57

0,39

N-Gain x 100 =39

Rekapitulasi Nilai Pretest, Posttest, dan N-Gain Kelompok Kelas

" S maksimal—-S pretest

Eksperimen dan Kontrol

Rekapitulasi Nilai Kelompok Kelas
Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Nilai Pretest 35 25
Terendah Posttest 70 57
N-Gain 49 25
Nilai Pretest 89 87
Tertinggi Posttest 100 100
N-Gain 100 100
Nilai Rata- Pretest 60 67
rata Posttest 89 83
N-Gain 75 54




Tabel Distribusi Frekuensi Skor N-Gain Kelompok Kelas Kontrol
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Batas Frekuens Nllet . . Erekuens
Interval Kelas i (Fi) Tengah fi.xi fi.xi2 i Relatif
(xi) (%)
25-37 | 24,5-37,5 4 31 124 15376 14
38-50 | 37,5-50,5 10 44 440 | 193600 35
51-63 | 50,5-63,5 8 57 456 | 207936 28
64-76 | 63,5-76,5 5 70 350 | 122500 17
77-89 | 76,5-89,5 1 83 83 6889 3
89,5-
90-102 1025 1 96 96 9216 3
Jumlah 29 381 | 1549 | 2P| 100

Perhitungan:

1. Menentukan Range (R)
Range (R) = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=100 - 25
=75

2. Menentukan Kelas Interval (K)
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 29
K=1+3,3(1,46)
K=1+4,76
K = 5,8 dibulatkan menjadi 6

3. Menentukan Panjang Interval (P)
R _ 75

P=2=-=125 dibulatkan menjadi 13

4. Menentukan Rata-rata (Mean = x)

Diketahui : > fi . xi = 1549 n=29
o _ Yfixi
X ==——
n
— 1549

29
= 53,4 dibulatkan menjadi 53

5. Menentukan Modus (Mo)

Diketahui:

b=375 P=13 b, =6 b, =2
— by

Mo=b+P (—b1+b2)

=37,5+13 (%)
= 37,5+ 13 (0,75)
=37,5+9,75
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=47,3
Keterangan:
Mo : Modus
b : batas bawah kelas modus (frekuensi kelas dengan
frekuensi terbanyak)
P : Panjang Kelas
b1 . Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sebelumnya
b, . Selisih frekuensi kelas modus dengan kelas sesudahnya

Menentukan Median (Me)

Diketahui:
B =50,5 P=13 n=29 F=14 =8
ln—F
Me =B+P (2 - >
1o9-14

=50,5+13<2 . )
=505+ 13 (14'5‘“‘)
=50,5 + 13 (0,06)
=50,5+0,8
=513

Keterangan:

Me : Median

B : batas bawah kelas

P : panjang kelas
F : frekuensi kumulatif sebelum kelas median
f . frekuensi



Lampiran 36

UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR
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SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU PADA
KELAS KONTROL

NO Y Y2
1 25 625
2 27 729
3 36 1296
4 37 1369
5 39 1521
6 43 1849
7 44 1936
8 46 2116
9 49 2401
10 50 2500
11 50 2500
12 50 2500
13 50 2500
14 50 2500
15 51 2601
16 51 2601
17 51 2601
18 57 2601
19 57 3249
20 59 3249
21 60 3481
22 61 3721
23 65 4225
24 65 4225
25 65 4225
26 69 4761
27 69 4761
28 82 6724
29 100 10000
JUMLAH | 1558 | 89367




UJI NORMALITAS GALAT DATA SKOR HASIL BELAJAR
SUBTEMA KEUNIKAN DAERAH TEMPAT TINGGALKU MELALUI
MODEL PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN MEDIA
VIDEO CERITA FIKSI PADA KELAS KONTROL
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No Xi Zi Tabel Z F (Zi) F (Kum) S (Zi) [F (Zi) - S (Zi)| L Max
1 25 -2,04 0,4793 0,0207 1 0,034 0,013
2 27 -1,90 0,4713 0,0287 2 0,069 0,040
3 36 -1,27 0,398 0,1020 3 0,103 -0,001
4 37 -1,20 0,3849 0,1151 4 0,138 -0,023
5 39 | -1,06 | 0,3554 | 0,1446 5 0,172 -0,027
6 43 -0,77 0,2794 0,2206 6 0,207 0,014
7 44 -0,70 0,258 0,2420 7 0,241 0,001
8 46 -0,56 0,2123 0,2877 8 0,276 0,012
9 49 -0,35 0,1368 0,3632 9 0,310 0,053
10 50 -0,28 0,1103 0,3897 10 0,345 0,045
11 50 -0,28 0,1103 0,3897 11 0,379 0,011
12 50 -0,28 0,1103 0,3897 12 0,414 -0,024
13 50 -0,28 0,1103 0,3897 13 0,448 -0,058
14 50 -0,28 0,1103 0,3897 14 0,483 -0,093
15 51 -0,21 0,0832 0,4168 15 0,517 -0,100 0,053
16 51 -0,21 0,0832 0,4168 16 0,552 -0,135
17 51 -0,21 0,0832 0,4168 17 0,586 -0,169
18 57 0,21 0,0832 0,5832 18 0,621 -0,038
19 57 0,21 0,0832 0,5832 19 0,655 -0,072
20 59 0,35 0,1368 0,6368 20 0,690 -0,053
21 60 0,42 0,1628 0,6628 21 0,724 -0,061
22 61 0,49 0,1879 0,6879 22 0,759 -0,071
23 65 0,77 0,2794 0,7794 23 0,793 -0,014
24 65 0,77 0,2794 0,7794 24 0,828 -0,049
25 65 0,77 0,2794 0,7794 25 0,862 -0,083
26 69 1,06 0,3554 0,8554 26 0,897 -0,042
27 69 1,06 0,3554 0,8554 27 0,931 -0,076
28 82 1,97 0,4756 0,9756 28 0,966 0,010
29 100 3,24 0,4994 0,9994 29 1,000 -0,001
Jumlah 1558
Mean 54
S Dev 14,2
L Hitung 0,053
L Tabel 0,161
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Perhitungan:

1. Standar Deviasi

g = [nEV-GYV?
n (n—-1)

S = (29x89367)—(1558)?
29 (28)
S = \/2591643 2427364

’164279
S

=+/202,314
S=14,2

2. Nilai Transformasi Standar (Zi)

.
Zi=33
25-54
Zi= 14,2
—-29
Zi= 14,2
Z| = -2,04dSt

Untuk menentukan nilai transformasi (Zi) yang selanjutnya dilakukan
dengan perhitungan yang sama.

3. Nilai Tabel Z
Untuk menentukan nilai tabel Z (lihat lampiran tabel Z) berdasarkan

nilai Zi, dengan mengabaikan nilai negatifnya.

4. Nilai Peluang(Fzi)
Untuk menentukan besar peluang masing-masing nilai Z berdasarkan
tabel yaitu dengan cara nilai 0,5- nilai tabel Z apabila nilai Zi negative

(-) dan 0.5+ nilai tabel Z apabila nilai Zi positif (+).
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5. Frekuensi Kumulatif Nyata (Szi)
Untuk mengitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai

setiap baris, menggunakan rumus :

fkum

SZi =

_ 1
29

=0,034...dst
Lakukan perhitungan yang sama untuk menentukkan frekuensi

komulatif (Szi) selanjutnya.

6. Menentukan Lhitung
Menentukan nilai Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)| dan bandingkan dengan nilai
Ltabel (tabel nilai kritis untuk uiji liliefors), menggunakan rumus:
Lhitung = |F(Zi)-S(Zi)]
=0,3001 - 0,034
=-0,004

7. Menentukan Ltabel
Untuk menentukan nilai Liapel (lihat lampiran tabel nilai kritis L untuk
taraf uji liliefors) berdasarkan syarat nilai < pada taraf signifikan 0,05
(5%). Sampel berjumlah 29 maka Liape yaitu 0,161.
Kriteria Pengujian . Ho ditolak jika Lnitung > Ltabel
Ha diterima jika Lnitung < Ltabel
Kesimpulan : Karena Lhitung (0,065) < Liabel (0,161), maka

distribusi normal
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Lampiran 37
UJI HOMOGENITAS

A. Perhitungan Uji Homogenitas N-Gain Hasil Belajar Subtema
Keunikan Daerah Tempat Tinggalku
Perhitungan uji homogenitas yang dilakukan adalah dengan
menggunakan uji homogenitas dua varians atau uji fishers, adapun

rumusnya sebagai berikut.

E = varians terbesar
h — e —

varians terkecil

B. Data
1. Kelompok Kelas yang Menggunakan Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi
Tabel Skor N-Gain Hasil Belajar subtema keunikan daerah
tempat tinggalku kelompok kelas yang menggunakan model

Problem Based Learning Berbantuan Media Video Cerita Fiksi

49 54 58 60 60 65
65 67 67 70 70 70
73 73 73 74 74 77
77 79 81 85 85 87
87 89 100 100 100
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Kelompok Peserta Didik yang Menggunakan Model Konvensional

Tabel Skor N-Gain Hasil Belajar subtema keunikan daerah

tempat tinggalku kelompok kelas yang menggunakan model

Konvensional

25 27 36 37 39 43
44 46 49 50 50 50
50 50 51 51 51 57
57 59 60 61 65 65
65 69 69 82 100

C. Hipotesis Statistik

D.

Ho:
Ha:

Tabel Uji Homogenitas N-Gain

p1=p1
u1# p1

Daerah Tempat Tinggalku

Hasil Belajar Subtema Keunikan

Varian yang diuji Dk Fhitung Fiabel
Problem Based Learning 29

Konvensional 29 1,16 1,85
Jumlah 58

Varians

Uji Homogenitas Fisher Hasil Belajar Subtema Keunikan Daerah

Tempat Tinggalku

No | Kelompok Kelas Nilai Varians | Jumlah Sampel
1. | Eksperimen 174,67 29

2. | Kontrol 202,31 29
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1. Varians Kelompok peserta didik dengan model poblem based
learning berbantuan media video

2
52 _ < /nzYZ—(zY)2>
n (n—-1)

Keterangan:
S = Varians
N = Jumlah Peserta didik
>Y = Jumlah N-gain peserta didik
>Y? = Jumlah kuadrat N-gain peserta didik
52 _ <\/(29X167117)—(2169)2> 2
29 (28)

_ [ |4846393-4704561 \
812
_ [ [141832),
812

= (V174,67)?
= 174,67

2. Varians Kelompok peserta didik dengan model pembelajaran

konvensional

2
52 _ < /nZYZ—(ZYV)
n (n—-1)

Keterangan:
S = Varians
N = Jumlah Peserta didik
>Y = Jumlah N-gain peserta didik
>Y? = Jumlah kuadrat N-gain peserta didik
s2 _ <\/(29X89367)—(1558)2> )
29 (28)

_ [ [2591643-2427364 ) ,
812



_ 164279\ 5
B 812
= (v202,314)?
= 202,31

Mencari Fhitung

F varians terbesar
h = —

varians terkecil

202,31
T 17467

=1,16
Menentukan Nilai Fiape

dKpembilang = Na— 1

(na: banyaknya data pada kelompok varians terbesar)

=29-1=28

dKkpenyebut = Na— 1

(na: banyaknya data pada kelompok varians terkecil)

=29-1=28

Nilai Ftavel dapat dilihat pada tabel distribusi nilai F sesuai dengan
dkpembilang dan dkpenyebut dengan taraf signifikansi 0,05 maka nilai Ftabel

adalah 1,85

Membandingkan Nilai Ftabel dan nilai Fhitung
Kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika Fhitung < Ftabel maka homogen

Jika Fhitung = Ftabel maka tidak homogen

Kesimpulan :

192
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Karena Friwng (1,16) < Frabel (1,85), maka varians kedua sampel dapat

disimpulkan berasal dari kelompok yang homogen.
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UJI HIPOTESIS
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Uji hipotesis kelompok kelas eksperimen menggunakan model

Problem Based Learning berbantuan media video cerita fiksi dengan

kelompok kelas kontrol menggunakan model konvensional dengan rumus

hipotesis berikut ini :
Ho : 1 = u1 (Ho =Hipotesis nol)
Ha : p1 # u1 (Ha =Hipotesis kerja)

Rumus Signifikansi :

X1— Xy
t=
31 1
n; np

Keterangan :

X1 : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 1

X2 : Nilai rata-rata N-Gain kelompok 2

S : Varians gabungan kelompok 1 dan kelompok 2

nl : Jumlah subjek kelompok 1

n2 : Jumlah subjek kelompok 2

1. Menentukan standar deviasi gabungan (S)

n1+n2—2

S = J(nl—l)s%+<n2—1>s%

_[(29-1)(13,2)*+(29-1)(14,2)?
- 29+29-2
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4878,72+5645,92
6

10524,64
56

TTW

=+/187,94
=13,71

Menentukkan Taraf Nyata dan Nilai ttabel

Taraf nyata sebesar 5% atau 0,05 maka pada pengujian dua arah
yaitu a/2 = 0,05/2 = 0,025. Nilai derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 — 2)
= (29 + 29— 2) = 56. Sehingga diperoleh nilai t pada tabel distribusi

normal sebesar 2,00324.

Menentukkan Nilai thiung

X1—Xp

"~ 13,710,068

_ 21

~ (13,71)(0,26)
21

t =—=5,89887
3,56

. Menentukkan Kriteria Pengujian

Kriteria penguijian :

Ho diterima apabila -t 1-2 a <t < 1-’2 a atau thiung ada pada interval -

2,00324 sampai 2,00324
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Ho ditolak apabila -t 1-2 a >t > 1-2 a atau -2,00324 > thitung >2,00324
Kesimpulan :

Karena thiung (5,89887) > tiape (2,00324) maka, hasil dari penelitian ini

yaitu Ho ditolak dan H, (hipotesis alternatif) diterima.

Daerah

Daerah

>

Penolakan H,

i

1

1
S F
: Daerah :
: Penerimaan :
1 Ha 1
R o e e e o e e |

1

1

1

!

-2,00324 2,00324 ]

5,89887
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Lampiran 39

Dokumentasi
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TABEL DISTRIBUSI NORMAL BAKU

Warn smarnssat into Distribusi Z
Kumutate sebaran frekuens! normal
(Area & bawah kurva normal baku dart 0 sampal )

° *

z 0.00 0.01 002 0.03 0.04 0.05 006 007 Q.08 0.09
o0 00000 00040 00080 00120 00160 00199 00235 00278 00319 00359
01 00398 00438 00478 00817 00887 0069 0063 00878 00714 S078)
02 00793 00832 Q0871 00910 00948 00987 01026 01064 01103 01141
o3 01179 012227 03355 01203 01331 01385 Q1408 02443 02480 01517
o4 01554 01591 01828 01664 01700 O©O1738 0Q01L772 0180B 01843 01379
os 01916 01950 01988 02019 02054 02088 02123 02167 02190 02224
os 02257 02291 02324 02357 02389 02422 02454 02406 02517 02549
o7 02680 026131 02842 02473 02704 ©02TI4 027¢3 02794 02823 02882
08 | 02881 02910 029390 02967 02995 02023 0MWS1 03078 03106 0NN
09 | 03159 03188 0321 03238 03264 03289 03NS 03340 03365 03389
0 03413 03438 Q3481 03485 03508 03ISIL 0ISSE 0ISTT 03599 03821
11 023643 Q3665 02606 03708 03729 03749 023770 03790 038010 038X
12 038459 023969 OQ38eE 03507 03925 03944 023962 03980 03997 04015
i3 04032 04043 04048 04002 04099 04118 Qa3 Q&6 06102 oM7Y
14 02192 04207 04222 0423 04251 04265 04279 D4292 04306 0439
15 04332 04345 D4357 04370 04382 043394 D408 OD4s18 D429 OCas:
16 | 04452 Q4463 04474 D44BE 04495 04505 04515 04526 04536 04646
7 04554 04564 04573 04582 04591 04599 04608 04616 04625 046N
is 04641 (4649 OD46S58 04664 DA6TL 04678 04688 D 46853 046699 04706
19 04T1Y QAaTI® O0472% 04732 0478 04744 04780 04786 O4781 Oaver
20 | 04772 QA4T78 OQATES 04TBB 04T93 OATHE 03803 04808 04812 0Qa87
21 042821 048326 043330 D4834 (04838 02842 04848 04850 04854 0Qassy
22 04861 0438684 04868 04871 04875 042378 O4ass1 04884 04887 04890
23 04891 Q4298 04890 04901 04904 04306 04909 048511 04913 04916
24 04918 04920 04922 049525 04927 04329 04931 04932 04934 04336
28 | 04938 Q40 D4AD4L 04043 04945 O04AE 049aE 04949 D0495L Qa9s2
26 | 04953 O04ABSE D4APSE O4PET 0483 04900 OAMI  O04PE2 04963 04964
27 04965 C4968 045967 04968 04969 04970 04974 049572 04973 04972
28 04974 04975 04978 D4977T 048977 033TE 04979 04979 04980 04931
29 02981 Q4382 Q04982 049583 042984 04584 04905 0D4905 04986 04986
a0 04887 Q4987 04987 04900 0469895 0439% 04889 04980 04990 04590
321 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04993 04992
22 | 04993 04993 DAUBE 04904 04994 0494 0APDE D 4DBE 0D &996 04998
33 04995 04555 04955 04996 04996 043396 04995 0499 04956 04957
34 04997 Q4997 04997 04997 04997 042997 04997 04997 04997 049
as 04998 04558 04998 04998 04998 Q04558 Q049558 04988 04598 04992
36 | 04399 Q04998 04999 04999 04999 04999 04999 04909 04999 04999
37 | 04999 04999 049909 D4999 04999 04399 04980 04999 04999 03999
28 | 04999 Q049D 04900 04900 04999 04999 049D O 4P00 049989 04999
29 | 05000 O0S000 OSOO0 OSOO0 0S000 GS5000 OSOO0 OSO00 05000 Q5000
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NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk 1%

V= G

1 g 13 - Jusel o | 7 3

£8€

Tabel Nilai Distribusi F

Lampiran 41

1 237 2u
5,764/ 5.928| 590
2 19, 10.36] 19,37
99,30 9,34 99,36
3 201 688| 884 an
2824 2767 2749
- 600| 604 587 5,00
15,52 14,98 1480 424
L 5,05 488| 482] 478| 474] 4, 408 4084 4,58
10,97 1045 10,27| 1015| 100s| o, 0g88| o, 0.55) 9.38
[} 4,39 a21] 415| 40| 408 409 a8t
8.75) 828| e 798 787 7 | 7, 7, 7.8 723
7 397 379 373 268 383 3571 s 344 3,38
848 700| 684 671 o662 06354 647 627 015 5,08
s 3,69 350 344 229| 334 IN 315 .08
6,63 619] 603 591 S582] 574 507 5.6 5.20|
L .48 320| 323 2338] 313] 3 3,07, 2,86
6,00/ se2| 547 53s| 528] 5% (AL 4,80 404
w0 23 34| ao07| 3o 297 204] 2M 28 an 2,
5,04 21| 508] 495| 485 4 an| 4 “w 425
" 301| 2098 2 .08 2%, 2 2, 265 257
488 474] 48| 454 4 4. 421 40 394
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. V, = ok pembilang
FIEE LS T STl IS IRl : L L
; 4 248 242 2do| Zse| 238 232 23

EPEEEEEEEEEEEEEEEEEE
a18| ac2| 202| 284 27| 272| 207 203 2 2ss| 25| 248 242| 238 234 232 228 228 224] 222] 22
520 ..l— 482) 444| 43| 10| 410 402| 306] e8| 37| 67| dse| 3s1| d42| 97| A0 27| 3 I8 36
an| 20e| 28| 277 270 268 200| 236| 283 2Za4s| 244 230 235| 23| 227| 22¢| 22| 298| 218] 274 213
500| 400 448] 428| 404 400] 04| 380 30| e uh.. 343 334| 228 a1 314 M A R 3,00
a0s| 200 279) 270| 264| 20| 258 281 240] 2as| 23| 239 229 225) 22| 298| 25| 22| 210 208 207
40| 408| 432 414 aco| 30| 380 37 asa| 34| 308 320 920 as2| 307] aoo| 297 22| 209 287

_ ao1| 288 274 26e| 230] 284 240 245| 242 237 23| 228) 22| 220 278| 213 208 207] 204 202 200
471| 444| 4200 403| 3e0| 378 3ee| ae1| ass| ses| a37| pa2s| osie| 310 01| 208 28| 288 280) 277 275
298| 281 270 ».t_ 288 230 245| 241| 228 233] 220 223 219 298| 21| 2008 204 202 198 197 196
47| 434 430[ 2393] 37| 368 ase| 3s2| 348| 335| 327 298| 08| 300 292 288 279 278 2700 287 288
290| 277 268 238| 281| 248 241| 237| 234| 220| 225 219 213 211 207| 204) 200| 18] 98| 193] 182
45| 425 401| aes| an| 23eo| as1| s 33| 327 ane| 07| 00| 291 28 278 27| 208 282| 238 257
290 274) 2 205 248| 243] 233 2| 20 2268| 221 215 21| 207 20 196 154 M 1,50 1.8
450 ¢17| 394| am| ae3| 3s2| 343 30| 319 312 300 292 284 278 270, =289| 254| 251| 249
287| 27| 20| 282| 2480 240| 235 23| 228 208 212| 208 204/ 198 198 492 w7 1es| es
aa3| 41| 28| an| ase| 35| 337 30| 323 33| -308| 204 208 277 200] 283 238|233 247 244 242
284 208 257| 24| 242f 237| 232 226 225 28| 200| 208 200 ‘t98| :vsa| wee| 1#r| 124 1w 1w
437 aos| 38| ses| as| 40| 33| 224| 37| 2307| 200 288 280| 272| 283 288 2s1] 247|. 242| 2
282 208 255 247 240] 23s] 230| 226] 2231 218] 213] 207 203 198 193 ¢ A8 2 184 19 1 uﬂk
am| ase| aze| 3se| 35| 33s| 326 ans| as2| 302 204|283 275 2687| 258 253 248| 242 23| 23
20| 264 253] 24s| 238] 232 228 224] 2201 2,14] 210 ‘204] 200| 16| vef| ¢ 18 12l 1, \77| e
4200 394 an 354 34 a2 314 307| 297 289 278 270| 262] 253 248 24 23 228
27| 262| 25| 243] 238 222| 248 213| 200| 202|198 -194| veel 188 1| 1 178 174 17
42| 3so| 367 3so| a3s| 325 37| 209 300 293 295 274] 288] 258 248| 224f- 236| 2m 223 22
2] 240 241 234| 228] 224 2201 216 21 2 200| 196 192| 187 184] 180 V77| w4l 172 A
418 388l 363 348] a3l 321| 33| 05| 290| 289 281 270 Le2| 254| 248| 240| 22| 22 29| 27
Nﬂh 25| 247| 2m| 23| 227| 222| 218 215 210 199) 195 190| 185) 182 178 18| 1, 1 1
44| 3e2| 3se| 342| 3| 37| 309| 302| 298] 288 277| 268 258] 2s0| 241 238 228 225| 218 218 213

W 2 I RI02 b
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204

Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors
Ukuran Taraf Nyata (a)

Sampel (n) 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,229 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265
7 0,348 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,217 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,212 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,202 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,194 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,187 0,177
16 0,250 0,213 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,177 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,173 0,166
19 0,235 0,195 0,179 0,169 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131

> 30 1,031 0,886 0,805 0,768 0,736
W Vi W Vi W




Lampiran 43

Tabel Distribusi t

TABEL Il
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

e untuk uji dua tihak (two tad test)

050 | 020 | 010 | 005 | 002 | 001
e untuk uji satu fihak {one tail test)
ok 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6.314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 8,965 g.:is
3 0.765 1,638 2,353 3182 | 4541 841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1.440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1.415 1,805 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,895 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
1 0,697 1,353 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2179 2N 3,085
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2.650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,808
18 0.688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,003 2539 | 2881
20 0,687 1,325 1,725 2,085 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
2 0,686 1,321 1.717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,084 2402 | 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,1
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
3 0683 | 131 1600 | 2045 | 2462 | 2756
o 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
e | Oeet | 1303 | 1ess | 2021 | 2423 | 2704
120 00’7 :.298 1671 | 2000 | 2300 | 2680
s 0.674 ‘289 1,658 1,980 | 2358 2617
/ 282 1,645 1,960 2,326 2,576
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